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MOTTO 

 
 

"Ya Tuhanku, lapangkanlah untukku dadaku. Dan mudahkanlah untukku 
urusanku. Dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku. Supaya mereka memahami 

perkataanku." 
-Q.S. Thaha: 25-28- 

 
“Hidupmu yang (mungkin) kau anggap “gini-gini aja” adalah (mungkin) cita-cita 

hidup orang lain. Maka bersyukurlah!.” 
 

-Habib Husein Ja’far Al Hadar- 
 
 

“Other people's opinion of you does not have to become your reality” 
 

-Les Brown- 
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HUBUNGAN ANTARA KONTROL DIRI DAN KECERDASAN EMOSI 
DENGAN IMPULSIVE BUYING PADA REMAJA MADYA DI 

PEKANBARU 
 

S Hakyra Junia 
Fakultas Psikologi Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau 

Email: shakyrajunia12@gmail.com 

 

ABSTRAK 
Remaja madya merupakan kelompok usia yang sedang mengalami masa krisis dan 
dihadapkan pada proses pencarian jati diri. Lemahnya pengendalian diri dan 
kematangan emosi serta belum stabil dalam mengambil sebuah keputusan, 
mengakibatkan remaja madya rentan terjebak ke dalam impulsive buying. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan kontrol diri dan kecerdasan 
emosi dengan impulsive buying pada remaja madya di Pekanbaru. Pengambilan 
sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria: konsisten melakukan 
pembelian barang barang non atau selain makanan dan minuma minimal satu kali 
dalam satu bulan dan memiliki uang saku harian atau bulanan untuk pengeluaran 
pribadi. Jumlah subjek sebanyak 350 orang remaja madya berusia 15-18 tahun yang 
berstatus sebagai siswa SMA sederajat di kota Pekanbaru. Data penelitian diperoleh 
menggunakan skala kontrol diri, skala kecerdasan emosi, dan skala impulsive 
buying. Analisis data menggunakan analisis regresi berganda. Hasil analisis 
menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan kecerdasan 
emosi dengan impulsive buying pada remaja madya di Pekanbaru dengan nilai F = 
16,080 dan sig. sebesar 0,000. Sumbangan efektif kontrol diri dan kecerdasan emosi 
terhadap impulsive buying sebesar 8%. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa 
untuk mengurangi perilaku impulsive buying, maka strategi yang dapat dilakukan 
adalah dengan meningkatkan kemampuan melakukan kontrol diri dan kecerdasan 
emosi dalam mengurangi perilaku impulsive buying. 
 
Kata kunci: impulsive buying, kontrol diri, kecerdasan emosi, remaja madya  
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-CONTROL AND EMOTIONAL 
INTELLIGENCE WITH IMPULSIVE BUYING IN MIDDLE 

ADOLESCENTS IN PEKANBARU 
 

S Hakyra Junia 
Faculty of Psychology Universitas Islam Sultan Syarif Kasim Riau 

Email: shakyrajunia12@gmail.com 

 

ABSTRACT  

Middle adolescence is an age group that is experiencing a crisis period and is faced 
with a process of self-discovery. Weak self-control and emotional maturity and 
unstable in making a decision, making middle adolescents vulnerable to being 
trapped into impulsive buying. This study aims to examine the relationship between 
self-control and emotional intelligence with impulsive buying in middle 
adolescents in Pekanbaru. Sampling using purposive sampling with the criteria: 
consistently purchasing non goods or other than food and drink at least once a 
month and having a daily or monthly allowance for personal expenses. The number 
of subjects was 350 middle adolescents aged 15-18 years who were high school 
students in Pekanbaru city. Research data were obtained using a self-control scale, 
emotional intelligence scale, and impulsive buying scale. Data analysis using 
multiple regression analysis. The results of the analysis show that there is a 
significant relationship between self-control and emotional intelligence with 
impulsive buying in middle adolescents in Pekanbaru with a value of F = 16.080 
and sig. of 0.000. The effective contribution of self-control and emotional 
intelligence to impulsive buying is 8%. This study implies that to reduce impulsive 
buying behavior, the strategy that can be done is to increase the ability to exercise 
self-control and emotional intelligence.  
 
Keywords: impulsive buying, self-control, emotional intelligence, middle 

adolescents 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
 Kemajuan teknologi yang terus berkembang dimasa teknologi 4.0 saat ini 

memberikan kemudahan dalam segala aspek dan disisi lain, keberadaan teknologi 

telah menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari. Ini terlihat dari sebagian besar 

masyarakat sudah memiliki smartphone dan juga memiliki akun media sosial. 

Fenomena seperti ini tidak hanya terbatas di Indonesia, namun juga di seluruh dunia 

(Aiman dan Tobing, 2022). Berdasarkan data hasil Survei Asosiasi Penyelenggara 

Jasa Internet Indonesia (disingkat APJII) tahun 2023, tercatat  pemakaian internet 

di Indonesia telah menyentuh 78,19 persen pada tahun 2023, yang sebanding 

dengan 215.626.156 orang dari total populasi sebanyak 275.773.901 jiwa (APJII, 

2023).  

Banyaknya pengguna internet ini dimanfaatkan oleh perusahaan untuk 

memasarkan berbagai produk dan bahkan perusahaan-perusahaan saat ini telah 

menggeser strategi pemasaran dari media konvensional seperti televisi, radio, dan 

majalah menuju penggunaan internet sebagai platform untuk mempromosikan dan 

menjual produk mereka. Ini terjadi karena popularitas internet di kalangan 

masyarakat meningkat (Opreana & Vinerean, 2015). Platform yang digunakan 

perusahaan untuk memasarkan produk-produk mereka adalah melalui e-commerce. 

Perusahaan yang membuka produk  mereka dengan  menggunakan  platform 

e-commerce  memberikan  dampak  peningkatan  yang  cukup signifikan di sektor 

perekonomian,  karena  dizaman  digital  ini  orang  lebih suka  melakukan  segala     



2 
 

 
 

aktivitas secara virtual, sebab segala aktifitas yang dilakukan secara online dapat 

dilakukan dengan mudah dan praktis (Ananda, dkk., 2023). Indonesia, berdasarkan 

data hasil survei yang dikutip melalui CNN yang dilakukan We Are Social, 

menduduki peringkat pertama dalam pemanfaatan platform e-commerce untuk 

membeli produk, yaitu mencapai 88,1 persen (CNN, 2021).  

Maraknya penggunaan é-commerce juga diiringi dengan munculnya berbagai 

tawaran yang menarik, dan hal itu menjadi salah satu alasan orang berbelanja 

melalui é-commerce. Konsumen yang melakukan pembelian karena alasan tertarik 

dengan keuntungan free ongkir yang sering dijadikan bahan promosi di berbagai 

toko e-commerce (54,9%). Alasan lainnya yaitu, keberadaan voucher dan diskon 

(52,3%), ulasan pengguna (52%), proses pembayaran yang mudah (45%), citra 

yang positif di media sosial (40,1%), kebijakan retur produk yang mudah (28,8%), 

dan memberikan kemudahan pembayaran langsung di tempat (28,1%) 

(gokomodo.com, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat Jeffrey dan Hodge (2007), 

ketika individu  membuat keputusan untuk berbelanja secara online, mereka sering 

kali melakukan pembelian secara tiba-tiba dan dipengaruhi oleh kenyamanan 

berbelanja serta kemudahan untuk mengakses produk melalui proses klik pesan, 

pengiriman yang praktis, dan tanpa adanya tekanan dari lingkungan sosial. 

Selain penggunaan é-commerce, Yuniarti (2016) menjelelaskan, banyaknya 

pusat perbelanjaan seperti mall dan tempat-tempat berbelanja lainnya juga dapat 

mempermudah remaja untuk berbelanja kapan saja yang membuat prilaku 

berbelanja semakin tidak terkendali. Ini diperkuat oleh Clara (2022), alasan yang 

sering kali dijumpai ketika seorang individu membeli suatu produk ialah karena 
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tertarik dengan warna produk, merek produk, kemasan produk, bentuk produk 

maupun adanya stimulus lingkungan fisik dan lingkungan sosial sekitar, walaupun 

sebenarnya barang yang akan dibelinya tidak terlalu dibutuhkan atau tidak 

direncanakan sebelumnya. Ini ditemukan pada penelitian Hinggo & Febrian (2023) 

tentang fenomena impulse buying di Quiksilver SKA yaitu konsumen sering 

berbelanja tiba-tiba tanpa perancanaan saat masuk ke dalam toko Quiksilver 

padahal awalnya konsumen hanya sekedar melihat saja dan tidak ada niatan untuk 

membeli, namun kemudian konsumen membeli produk. 

Banyaknya ketersediaan produk yang dipromosikan melalui toko online 

maupun yang dipajang dengan menarik secara offline, dapat menimbulkan 

dorongan untuk membeli secara tiba-tiba tanpa disertai oleh kebutuhan terhadap 

barang tersebut. Perilaku pembelian seperti itu dikenal dengan istilah impulsive 

buying ini, seperti dikemukakan Wood (1998), impulsive buying merupakan 

pembelian yang tidak direncanakan dengan baik dan dilakukan tanpa pertimbangan 

hati-hati, disertai oleh konflik emosional yang tinggi. Peter & Krishnakumar (2010) 

menggambarkan impulsive buying sebagai dorongan yang tidak terencana dan 

seringkali tidak terkendali untuk membeli suatu produk, dan menurut Akram, dkk., 

(2017), impulsive buying terjadi ketika seseorang mengalami dorongan yang tiba-

tiba, kuat, dan terus-menerus untuk membeli sesuatu. 

Konsep yang dikemukakan tokoh di atas mengindikasikan bahwa impulsive 

buying dapat dianggap sebagai suatu proses pembelian, dimana konsumen tidak 

memiliki niat sebelumnya untuk membeli. Hal ini menunjukkan bahwa pembeli 

yang terlibat dalam impulsive buying tidak memperhitungkan faktor kegunaan 
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barang, melainkan lebih dipengaruhi oleh daya tarik brand atau barang pada saat 

itu dengan tidak memperhatikan manfaat yang akan didapatkan dari barang 

tersebut. Proses pembelian produk seperti ini menyebabkan impulsive buying itu 

memiliki dampak negatif. Tinarbuko (dalam Siregar & Rini , 2019) mengemukakan 

beberapa dampak negatif dari impulsive buying, diantaranya terjadi pembengkakan 

pengeluaran, rasa penyelesaian yang dikaitkan dengan masalah keuangan, hasrat 

belanja telah memanjakan rencana (non-keuangan) dan rasa kecewa dengan 

membeli produk berlebihan. Sementara itu, Widawati (2011) menambahkan 

dampaknya dapat mengakibatkan pemborosan anggaran belanja untuk barang-

barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan. 

Impulsive buying meski memiliki berbagai dampak negatif, namun fenomena 

impulsive buying ini bukan hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga berlangsung di 

negara-negara lain.  Akan tetapi di Indonesia, kecenderungan untuk melakukan 

impulsive buying lebih tinggi dibandingkan dengan negara-negara AsiazTenggara 

lainnya (Komala, 2019), 85% pembeli di toko ritel modern Indonesia cenderung 

melakukan belanja tidak terencana/impulsive buying (AC Nelsen, 2007). Tanpa 

disadari, setiap orang pasti pernah melakukan pembelian yang tidak terencana 

sebelumnya, yang seringkali disebut sebagai impulsive buying (Imron, dkk., 2021). 

Hasil survei yang dilakukan oleh Mutia Fauzia dalam Woman é-Commerce 

Survei" (2019) yang melibatkan 1200 partisipan yang berasal dari 17 provinsi di 

Indonesia menunjukkan, perempuan Indonesia cenderung melakukan pembelian 

impulsif saat berbelanja. Dari survei tersebut ditemukan bahwa 66,9% wanita 

melakukan pembelian pakaian secara impulsif, sementara 57,3% perempuan 
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melakukan pembelian impulsif terkait produk kosmetik (Mutia Fauzia, Juni 2023, 

diakses dari https://money.kompas.com).  

Pada saat ini, salah satu sektor dalam strategi pemasaran yang signifikan 

adalah remaja. Hasil studi yang dilakukan oleh Lin dan Lin (2005) menemukan 

kecenderungan impulsive buying di kalangan remaja Taiwan secara perlahan 

meningkat antara usia 15 hingga 19 tahun. Bellenger, dkk., (1978) juga menemukan 

bahwa pembeli dibawah usia 35 tahun cenderung lebih melakukan impulsive buying 

dibandingkan dengan pembeli yang berusia diatas 35 tahun. Hal tersebut dijelaskan 

Kacen (2002), bahwa orang yang lebih muda, berusia antara 18 hingga 39 tahun, 

memiliki kontrol diri yang rendah, yang menyebabkan perilaku impulsive buying. 

Pradana & Suparna (2016) dalam penelitiannya menjelaskan kebiasaan 

berbelanja masyarakat diusia muda akan memiliki kecenderungan lebih besar 

dalam melakukan impulsive buying jika dibandingkan dengan masyarakat yang 

sudah tua, karena mereka telah menumbuhkan loyalitas terhadap suatu produk. 

Artinya, dalam kelompok usia ini, orang lebih rentan terhadap impulsive buying 

tanpa pertimbangan yang matang. Penelitian Pradana & Suparna (2016) juga 

mengungkapkan adanya korelasi  antara usia muda dan kecenderungan impulsive 

buying. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Ernayanti dan Marheni (2019), 

tingkat kecenderungan untuk melakukan impulsive buying tergolong tinggi pada 

kelompok remaja putri dengan rentang usia sekitar 15-18 tahun.  

Agista (dalam Tanpli dan Rinaldi, 2020) menjelaskan alasan remaja dianggap 

sebagai kelompok pembeli yang paling kerap terlibat dalam impulsive buying, ini 

terjadi karena remaja memiliki tingkat konsumsi lebih tinggi pada kebutuhan yang 
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berkaitan dengan kesenangan dibandingkan pengeluaran untuk kebutuhan lain, 

termasuk kebutuhan pendidikan.  

Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat tokoh yang dikemukakan di atas, 

remaja merupakan kelompok rentang usia yang memiliki kecenderungan yang 

tinggi dalam melakukan impulsive buying. Ini sejalan dengan pendapat Prabu 

(2012), karakteristik remaja yang mudah terbujuk rayuan dan masih labil, impulsif 

dalam berbelanja kurang realistis dalam berpikir, serta cenderung berperilaku boros 

yang menjadikan remaja lebih berperilaku impulsive buying. Remaja itu sendiri 

menurut Mönks dkk., (2014) dapat dibagi kedalam tiga tahapan perkembangan, 

yaitu remaja awal (12-15 tahun), remaja madya (15-18 tahun) dan remaja akhir (18-

21 tahun). Ini berarti remaja madya merupakan salah satu tahap dalam 

perkembangan remaja.  

Berdasarkan tahapan rentang usia di atas remaja madya berada pada rentang 

usia 15-18 tahun. Di Indonesia, pada usia remaja madya ini sedang berada pada 

jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA). Masa remaja (temasuk remaja 

madya) merupakan masa krisis, karena pada usia ini remaja sedang mencari 

identitas dirinya. Purwardi (2004) menjelaskan, pada usia remaja seorang individu 

ingin menampilkan dirinya sebagai individu yang mandiri tanpa intervensi atau 

pengaruh dari orangtua atau orang dewasa lainnya. Sultan (2017) mengatakan masa 

remaja madya rentan dengan kritis identitas. Krisis indentitas ini membuat remaja 

madya menjadi kebingungan dengan sebuah keputusan yang akan diambilnya. 

Erikson (dalam Santrock, 2009) menyatakan bahwa tugas utama dari remaja adalah 

mencari jalan keluar dari krisis identitas. 
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Sesuai dengan tahapan perkembangan yang sedang dialami oleh remaja 

madya seperti telah dikemukakan di atas, karena remaja memiliki keinginan yang 

kuat untuk menjadi diri sendiri dan sedang berjuang untuk mecari jati diri, maka 

kelompok remaja madya ini memiliki potensi yang sangat menarik menjadi target 

dalam pemasaran dan berpeluang melakukan impulsive buying. Ini seperti 

dikemukakan Sitorus (2013), bahwa remaja adalah kelompok yang berorientasi 

konsumtif, karena kelompok ini suka mencoba hal-hal baru. 

Dalam tahap perkembangan, pada masa remaja kematangan emosi belum 

stabil, kondisi ini menjadi alasan lain yang mengakibatkan remaja menjadi pasar 

yang potensial bagi produsen maupun pemasar (Arisandy, 2017). Dengan 

ketidakstabilan emosi ini disatu sisi dan gencarnya promosi oleh produsen disisi 

lain, bisa menyebabkan remaja melakukan pembelian tidak berdasarkan kebutuhan 

yang sebenarnya, melainkan dipengaruhi oleh faktor lain, seperti mengikuti tren 

terbaru atau sebagai bentuk pemborosan biaya, karena remaja madya belum 

memiliki penghasilan sendiri.  

Kecenderungan remaja madya menjadi pelaku dalam impulsive buying 

terungkap dalam penelitian Ernayanti (2019), lima remaja madya di Denpasar 

berinisial AS, SS, ND, KL, dan PS, sering terlibat dalam impulsive buying saat 

mereka hanya menemani teman berbelanja, dan mereka tertarik pada barang-barang 

terbaru yang terpajang di etalase toko, meskipun awalnya tidak berniat untuk 

membeli. 

Fenomena impulsive buying juga ditemukan pada remaja madya yang duduk 

di bangku SMA di kota Pekanbaru. Ini didasarkan pada temuan pra-riset yang telah 
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peneliti laksanakan pada tanggal 13 Juni 2023 dengan menggunakan skala 

impulsive buying yang disebarkan pada 35 remaja madya di tiga sekolah, yaitu 

SMA N 3, SMA Muhamadiyah 1, dan SMA Islam As-Shofa. Berdasarkan analisis 

pada skala yang diisi oleh responden dapat disimpulkan bahwa impulsive buying 

subjek yang berada pada kategori rendah sebesar 28,6%, pada kategori sedang 

sebanyak 34,3% dan pada kategori tinggi sebanyak 37,1%. Ini berarti impulsive 

buying remaja madya pada tiga SMA di Pekanbaru yang dijadikan sampel pada 

penelitian ini cenderung dari sedang menuju tinggi, meskipun yang tinggi lebih 

banyak (proses pengkategorisasian dapat dilihat pada lampiran A). 

Verplanken & Herabadi (2001) menyatakan bahwa kecenderungan impulsive 

buying berakar dari kepribadian. Hal ini sejalan dengan pendapat Aprilia & Nio 

(2019) yang menjelaskan bahwa faktor internal yang lebih berperan adalah faktor 

karakteristik kepribadian remaja itu sendiri, yang salah satunya adalah kontrol diri. 

Kontrol diri menurut Baumeister (2002) merupakan salah satu dari faktor internal 

yang dapat memengaruhi kecenderungan impulsive buying.  

Kontrol diri adalah kemampuan individu untuk mengontrol atau 

mengendalikan perilaku (Munandar, 2006). Kontrol diri digambarkan sebagai 

keputusan individu melalui pertimbangan kognitif untuk menyatukan perilaku yang 

telah disusun guna meningkatkan hasil dan tujuan tertentu sebagaimana yang 

diinginkan (Chita, dkk., 2015).  

Kontrol diri memiliki peran penting dalam mengendalikan dan mengarahkan 

individu untuk melakukan tindakan-tindakan yang positif, termasuk dalam konteks 

pembelian (Nofitriani, 2020). Rendahnya kontrol diri dapat menyebabkan 



9 
 

 
 

terjadinya impulsive buying (Baumeister, 2002). Sebaliknya semakin tinggi 

kemampuan kontrol diri seseorang, maka semakin rendah kecenderungan impulsive 

buying (Afandi & Hartati, 2017). Dan kemampuan dalam melakukan kontrol diri 

memiliki peran yang signifikan dalam mencegah terjadinya perilaku impulsive 

buying (Verplanken & Herabadi, 2001).  

Selain kontrol diri, kecerdasan emosi juga memiliki hubungan dengan 

impulsive buying yang berkaitan dengan aspek afektif. Verplanken & Herabadi 

(2001) mengungkapkan bahwa penyebab impulsive buying bisa juga terjadi karena 

adanya reaksi emosional. Lin & Chuang (2005) menjelaskan kecerdasan emosi 

merupakan salah satu faktor internal yang cukup besar memengaruhi individu 

dalam impulsive buying. Ini dikuatkan oleh Hasil penelitian Putra dan Rumiani 

(2013) yang menemukan semakin tinggi tingkat kecerdasan emosionalzseseorang, 

semakin rendah peluangnya untuk melakukan impulsive buying.  

Salovey dan Mayer (1990) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagai 

bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan dan 

emosi diri sendiri dan orang lain, membedakannya dan menggunakan informasi ini 

untuk memandu pemikiran dan tindakan seseorang.  

Individu dengan kecerdasan emosional yang lebih tinggi dapat 

mengendalikan hasrat membeli yang membara karena mampu mengatasi perasaan 

tidak bahagia yang bersifat sementara karena tidak segera memiliki produk (Nair & 

Das, 2015).  Ini didukung oleh hasil penelitian  Azhari, dkk., (2020) bahwa 

kecerdasan emosi sangat memengaruhi proses pengambilan keputusan dalam 
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berbelanja online, jika individu kurang mampu berfikir secara reflektif akan dapat 

mengakibatkan terjadinya pembelian secara tidak berencana. 

Penelitian terkait hubungan kontrol diri dengan impulsivezbuying dan 

kecerdasan emosi dengan impulsivezbuying sudah dilakukan oleh beberapa peneliti 

sebelumnya, dan dari hasil penelitian tersebut ditemukan temuan yang berbeda. 

Afandi & Hartatiz(2017), Aprilia & Nio (2019), Puspitasari, Argiati, & Putrianti 

(2022), dan Salamba & Ambarawati (2023) mengungkapkan adanya hubungan 

negatif antara kontrol diri dan impulsive buying. Artinya, semakinztinggi tingkat 

kontrolzdiri seseorang, semakin rendah peluang untuk melakukan impulsive 

buying. Namun, penelitian yang dilakukan oleh Ari Fatihatul Hidayah (2019) 

menemukan hubungan yang positif antara kontrol diri dan impulsivezbuying. Ini 

berarti semakinztinggiztingkatzkontrolzdiri, semakin tinggi pula keinginan untuk 

melakukan impulsivezbuying. Sementara penelitian terbaru oleh MuthiazFanny 

Fadhilahz(2021) menemukan hasil tidak ada hubunganzantara kontrol diri dan 

impulsive buying pada perempuan dewasa awal, penelitian tersebut 

mengidentifikasikan adanya variabel moderator. 

Pada variabelzkecerdasanzemosi dan impulsive buying telah diteliti oleh 

Burhannudin Amin (2019) yang menemukan hubungan negatif antara kecerdasan 

emosi dan impulsive buying. Artinya, semakin tinggi tingkat kecerdasanzemosi 

seseorang, semakin rendah kecenderungan untuk melakukan impulsive buying. 

Sedangkan pada penelitian Mahendra (2020), ditemukakan ada hubungan yang 

positif, yang berarti semakin tinggi tingkat kecerdasan emosi semakinztinggi pula 

kecenderungan untuk melakukan impulsive buying. 
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Perbedaan temuan penelitian seperti telah yang dikemukakan di atas, baik 

pada variabel kontrol diri dengan impulsive buying, maupun antara kecerdasan 

emosi dengan impulsive buying menjadi landasan yang mendasari kenapa peneliti 

tertarik mengkaji hubungan antara variabel tersebut. Dengan melakukan kajian 

ulang pada variabel kontrol diri dan kecerdasan emosi dengan impulsive buying 

dengan menggunakan sampel yang representatif, diharapkan penelitian ini akan 

menghasilkan pemahaman yang lebih terperinci dan konsisten mengenai eksistensi 

kontrol diri, dan kecerdasan emosi terhadap impulsive buying. 

Kajian tentang kontrol diri dan kecerdasan emosi denganzimpulsivezbuying 

ini dilakukan pada remaja madya yang sedang duduk di bangku SMA, hal ini 

dilandasi oleh belum adanya penelitian sebelumnya yang secara khusus 

menggabungkan antara kontrol diri dan kecerdasanzemosi denganzimpulsive 

buying pada remaja madya tersebut. Menjadikan remaja madya sebagai subjek 

dalam kajian ini  membuat kajian ini lebih menarik, karena pada usia remaja madya, 

selain mereka sedang dihadapkan pada proses pencarian jati diri, juga secara 

teoritik kemampuan dalam melakukan kontrol diri dan tingkat kecerdasan emosi 

belum mencapai kematangan sebagaimana halnya orang dewasa. Apakah dengan 

kondisi seperti itu kontrol diri dan kecerdasan emosi berkontribusi terhadap 

impulsive buying?, inilah yang akan diuji dalam penelitian ini. 

Merujuk pada fenomena dan latar belakang yang telah diuraikan, serta 

dilandasi oleh beberapa alasan yang mendasari penelitian ini, peneliti berusaha 

untuk melakukan penelitian empiris guna memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai signifikansi hubungan antara kontrol diri dan kecerdasan 
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emosi dengan impulsive buying, yang diangkat dalam tema “Hubungan antara 

Kontrol Diri dan Kecerdasan Emosi dengan Impulsive Buying Pada Remaja Madya 

di Pekanbaru” 

 
B. Rumusan Masalah 

Mengacu pada uraianzlatar belakang yang telahzdijelaskan, permasalahan 

pada penelitian ini dapat dirumuskanz“apakahzterdapatzhubunganzantara kontrol 

dirizdan kecerdasanzemosi dengan impulsivezbuying pada remaja madya di 

Pekanbaru?.” 

C. Tujuan Masalah 

Penelitianzini dilaksanakan dengan tujuanzuntuk mengidentifikasi signifikasi 

hubungan antara kontrol diri dan kecerdasan emosi dengan impulsive buying pada 

remaja madya  di Pekanbaru. 

 

D. Keaslian Penelitian  

Berdasarkan sumber-sumber yang ada, terdapat banyak penelitian 

sebelumnya yang telah membahas tentang isu ini. Kajian tentang fenomena 

impulsive buying telah dilakukan secara luas di berbagai lokasi, baik di dalam 

maupun di luar negeri. Di bawah ini disajikan beberapa hasil penelitian terdahulu 

mengenai perilaku impulsive buying. 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Risma Erlisya (2021) yang berjudul “Hubungan 

Self Esteem dengan Impulsive Buying pada Mahasiswa UIN Suska Riau. Hasil 

penelitian menemukan terdapat hubungan negatif secara signifikan antara self 
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esteem dengan impulsive buying pada mahasiswa UIN suska Riau. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Risma adalah sama-sama 

mengkaji impulsive buying. Perbedaannya terletak pada variabel bebas, variabel 

bebas padazpenelitian Risma yaitu self esteem, sementara pada penelitian ini 

variabel bebasnya kontrolzdiri dan kecerdasan emosi. Perbedaanzlainnya 

terdapat pada karakteristik subjek, padazpenelitian Risma subjeknya adalah 

remaja akhir yang berstatus mahasiswa UIN Suska Riau, sementara pada 

penelitian ini subjeknya adalah remaja madya.  

2. Penelitianzyang dilakukan oleh Linni Anggriara Siregar (2022) yang berjudul 

“Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecenderungan Impulsive Buying pada 

PegawaizDinaszPerdaganganzKotazMedan Dimasa PandemizCovid-19”. Hasil 

penelitian ditemukan terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan 

impulsive buying. Persamaan penelitian inizdenganzpenelitianzyangzdilakukan 

Linni, sama-sama meneliti impulsive buying dan kontrolzdiri. Perbedaannya 

terletakzpadazjumlahzvariabelzbebasnya,zpada penelitian Linni variabel 

bebasnya hanya satu, yaitu kontrolzdiri. Dalam penelitian ini, selain dikaitkan 

dengan kontrol diri, impulsive buying juga dikaitkan dengan kecerdasanzemosi. 

Pebedaan lainnya terletakzpada karakteristik subjek, padazpenelitian Linni 

subjeknya adalah orang dewasa di Dinas Perdagangan Kota Medan, sedangkan 

pada penelitian ni subjeknya adalah remaja madya. 

3. Penelitianzyang dilakukan oleh TassyazAdeliazPutri (2022) dengan judul 

“Hubungan antarazSelf Controlzdan Kecerdasan Emosi dengan Impulsive 

Buying Produk Fashion”. Hasil penelitian ditemukan bahwa semakin tinggi self 
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control dan kecerdasan emosi, maka semakinzrendahzimpulsivezbuyingz pada 

zremaja akhirzputri. Sumbanganzefektifzselfzcontrolzdanzkecerdasanz emosi 

terhadap impulsivezbuyingzsebesarz35%. Persamaan penelitianzini dengan 

penelitian yang dilakukan Tasya adalah sama-sama meneliti impulsive buying, 

kontrol diri, dan kecerdasan emosi. Perbedaannya terletak pada karakteristik 

subjeknya, pada penelitian Tasya subjeknya adalah remaja akhir putri yang 

berstatus sebagai mahasiswa, sedangkan pada penelitian ini subjeknyazadalah 

remaja madya, baik laki-laki maupun perempuan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Reyhan Respati (2019) dengan judul 

“Hubungan antara Kontrol Diri dengan Pembelian Impulsif (Impulsive Buying) 

pada Remaja Akhir yang Melakukan Pembelian Produk Fashion zSecara online 

di Kota Surabaya”. Hasil penelitian menunjukkan nilai negatif yang berarti jika 

kontrol diri meningkat, maka perilakuz impulsive buyingzakanz rendah. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukanzReyhan 

adalahzsama-sama meneliti kontrol diri dan impulsive buying. Perbedaannya 

terletak pada jumlah variabel bebasnya, variabel bebas pada penelitian Reyhan 

yaitu kontrol diri, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya kontrolzdiri 

dan kecerdasan emosi. Perbedaanzlainnya terletak pada karakteristik 

subjeknya, pada penelitian Reyhan subjeknya adalah remajazakhir yang 

melakukan pembelian produk fashion secara online, sedangkan pada penelitian 

ini subjeknya adalah remaja madya. 

5. Penelitianzyangzdilakukanzoleh Siti Syifa Ayuning Lestariz(2019) 

denganzjudul “Hubungan antara KecerdasanzEmosionalzdengan Impulsive 
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Buying pada MahasiswazdizYogyakarta”. Hasil penelitianzmenunjukkan 

adanya hubungan negatif antara kecerdasan emosional dengan impulsive buying 

pada mahasiswa di Yogyakarta. Persamaan penelitian ini dengan penelitian 

yang dilakukan Siti adalah sama-sama meneliti kecerdasan emosi dengan 

impulsive buying. Perbedaannya terletakzpada jumlah variabelzbebasnya, 

variabel bebas padazpenelitian Siti yaitu kecerdasan emosi, sedangkan pada 

penelitianzini variabelzbebasnya kontrolzdiri dan kecerdasan emosi. Perbedaan 

lainnya terletak pada karakteristik subjeknya, pada penelitian Siti subjeknya 

adalah mahasiswa yang berada pada rentang usia 18 – 39 tahun (remaja akhir 

dan dewasa awal), sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah remaja 

madya. 

6. Penelitian yang dilakukan oleh Ardian Rahman Afandi & Sri Hartati (2017) 

dengan judul “Pembelian Impulsif pada Remaja Akhir Ditinjau dari Kontrol 

Diri”. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif antara kontrol 

diri dengan pembelian impulsif pada remaja akhir. Persamaan penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan  Ardian Rahman Afandi & Sri Hartati adalah 

sama-sama meneliti kontrol diri dengan impulsive buying. Perbedaannya 

terletak pada jumlah variabel bebasnya. Variabel bebas pada penelitian Ardian 

Rahman Afandi & Sri Hartati  yaitu kontrol diri, sedangkan pada penelitian ini 

variabel bebasnya kontrol diri dan kecerdasan emosi. Perbedaan lainnya terletak 

pada karakteristik subjeknya, pada penelitian Ardian Rahman Afandi & Sri 

Hartati subjeknya adalah remaja akhir, sedangkan pada penelitian ini subjeknya 

adalah remaja madya. 
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7. Penelitian yang dilakukan oleh Lioni Aprilia & Suci Rahma Nio (2019) dengan 

judul “Hubungan antara Kontrol Diri dengan Kecenderungan Impulsive Buying 

pada Mahasiswi”. Hasil penelitian ditemukan bahwa terdapat hubungan negatif 

yang sangat signifikan antara kontrol diri dengan impulsive buying pada 

mahasiswi. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Lioni 

Aprilia & Suci Rahma Nio adalah sama-sama meneliti kontrol diri dengan 

impulsive buying. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel bebasnya, 

variabel bebas pada penelitian Lioni Aprilia & Suci Rahma Nio yaitu kontrol 

diri, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya kontrol diri dan 

kecerdasan emosi. Perbedaan lainnya terletak pada karakteristik subjeknya, 

pada penelitian Lioni Aprilia & Suci Rahma Nio subjeknya adalah mahasiwi 

(remaja akhir), sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah remaja madya. 

8. Penelitian yang dilakukan oleh Dewi Puspitasari, dkk., (2022) dengan judul 

“Impulsive Buying Ditinjau dari Kontrol Diri pada Mahasiswi Penggemar K-

Pop di Yogyakarta”. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan negatif 

antara kontrol diri dan impulsive buying. Persamaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Dewi Puspitasari, dkk., adalah sama-sama meneliti 

kontrol diri dengan impulsive buying. Perbedaannya terletak pada jumlah 

variabel bebasnya, variabel bebas pada penelitian Dewi Puspitasari, dkk., yaitu 

kontrol diri, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya kontrol diri dan 

kecerdasan emosi. Perbedaan lainnya terletak pada karakteristik subjeknya, 

pada penelitian Dewi Puspitasari, dkk., subjeknya adalah mahasiwi (remaja 
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akhir) penggemar k-pop, sedangkan pada penelitian ini subjeknya adalah 

remaja madya. 

9. Penelitian yang dilakukan oleh Desriyani Chindhy Salamba & Krismi Diah 

Ambarwati (2023) dengan judul “Hubungan antara Kontrol Diri dengan 

Impulsive Buying Produk Fashion di Masa Pandemi pada Mahasiswa Melalui 

Aplikasi Belanja Online”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan negatif antara kontrol diri dan impulsive buying. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan Desriyani Chindhy Salamba & 

Krismi Diah Ambarwati adalah sama-sama meneliti kontrol diri dengan 

impulsive buying. Perbedaannya terletak pada jumlah variabel bebasnya, 

variabel bebas pada penelitian Chindhy Salamba & Krismi Diah Ambarwati 

yaitu kontrol diri, sedangkan pada penelitian ini variabel bebasnya kontrol diri 

dan kecerdasan emosi. Perbedaan lainnya terletak pada karakteristik subjeknya, 

pada penelitian Desriyani Chindhy Salamba & Krismi Diah Ambarwati 

subjeknya adalah mahasiswa (remaja akhir), sedangkan pada penelitian ini 

subjeknya adalah remaja madya. 

Berdasarkan analisis mengenai persamaan dan perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yang serupa, maka dapat diasumsikan bahwa belum 

ada penelitian sebelumnya yang identik dengan penelitian yang dilakukan. Maka, 

penelitian ini tergolong ke dalam kategori yang baru. 
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E. Manfaat Penelitian 

Penelitianzinizdiharapkanzdapatzmemberikanzmanfaatzyangzbersifatzpositf 

baik dari segi teoritis atupun praktis. 

1) Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi sebagaizkajianzteoritis 

dalam bidang psikologi terkait fenomena kontrol diri danzkecerdasan emosi 

dalam konteks impulsive buyingzpada remaja madya. 

2) ManfaatzPraktis 

a. Bagi mahasiswa, penelitian inizdapat memberikan manfaat dan pemahaman 

yang berguna bagizpara remaja madya terkait impulsive buyingzdengan 

kontrol diri dan kecerdasan emosi. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitianzini diharapkan dapat menjadi 

sumbangan dalam memperkaya literatur dan menjadi referensi atau 

pertimbanganzuntuk penelitian berikutnya dalam tema yang serupa. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Impulsive Buying 

 

1. Pengertian Impulsive Buying 

Verplanken & Herabadi (2001) menjelaskan bahwa impulsive buying 

merupakan pembelian tidak rasional dan dilakukan melalui dorongan 

pembelian secara mendadak, tidakzadanya perencanaan dan pertimbangan, 

diikuti denganzperasaan senangzdanzgembira yang diakhiri dengan rasa 

penyesalan (digunakan dalam penelitian Agustin, 2017; dan Aprilia & 

Darmayanti, 2023). 

Rook & Fisher (1995) mendefinisikan impulsive buying sebagai 

kecenderungan individu untuk membeli secara spontan, tanpa refleksi, 

langsung, dan kinetis. Sementara itu Sharma, dkk., (2020) mendefinisikan 

impulsive buying sebagai pembelian secara tiba-tiba, dimana keputusan untuk 

membeli produk diambil secara mendadak dan pemicu psikologis membuat 

seseorang terlibat dalam pembelian yang spontan. 

Impulsive buying merupakan pembelian yang lebih mendahulukan 

emosional dari pada rasional, yang disebabkan oleh hasrat emosional seseorang 

yang tertarik pada suatu produk, bahkan tidak memikirkan terlebih dahulu. 

Impulsive buying bisa terjadi dalam berbagai kondisi dan pada konteks yang 

umum terjadi dikehidupan sehari-hari (Rook dalam Henrietta, 2012). 
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Kacen (2002) menjelaskan impulsive buying ditandai dengan tindakan 

yang mendadak dan spontan, yang  menghambat  proses  pemikiran  yang 

melibatkan  pertimbangan  dari  semua informasi  yang  tersedia  serta  alternatif  

pilihan. Sedangkan  menurut  Kollat  dan  Reed  (2007),  impulsive  buying 

merupakan tindakan yang secara realistis terjadi secara tidak sengaja dalam hal 

preferensi emosional dalam berbelanja. Namun, signifikansi dari karakteristik 

seperti jenis kelamin dan pendapatan juga turut berperan. 

Coley & Burgess (2003) berpendapat pembuatan keputusan dalam 

impulsive buying dipengaruhi oleh masalah kognisi dan afeksi dalam diri 

seseorang, dimana segi afeksi lebih dominan dibandingkan sisi kognisi yang 

lebih banyak dipengaruhi oleh stimuli eksternal berkaitan dengan faktor harga.  

Berdasarkan pandangan tokoh mengenai impulsive buying yang telah 

diuraikan dapat disimpulkan bahwa Impulsivezbuying adalah kegiatan 

pembelian barang baik berupa pakaian, gadget, produk kecantikan, dan 

aplikasi/game berbayar yang dilakukan secara tiba-tiba atau spontan tanpa 

perencanaan sebelumnya sebagai respons terhadap rangsangan eksternal, dan 

diikuti oleh perasaan senang, meski kadang beakhir dengan rasa penyesalan. 

2. Aspek-Aspek Impulsive Buying 
 

Suatu perilaku pembelian belum tentu serta merta disebut impulsive 

buying. Untuk mengindentifikasi apakah suatu perilaku pembelian itu dikategori 

impulsive buying, menurut Verplanken dan Herabadi (2001) dapat dilihat dari 

dua aspek, yaitu: 
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a.  Aspek Kognitif 

Aspekzini berkaitan dengan kurangnya perencanaan, pemikiran, dan 

pertimbangan dalam proses pembelian. Dengan kata lain, aspek ini terkait 

dengan tingkat kebutuhan pribadi yang rendah, dimana ada kecenderungan 

untuk kurang mengevaluasi, kurang berhati-hati, serta kurang merencanakan, 

yang pada gilirannya membuat proses evaluasi menjadi lebih rumit saat 

melakukanzpembelian. 

b. Aspek Afektif 

Aspekzafektif atau aspek emosional dikaitkan dengan pembelian yang 

menimbulkan perasaan kegembiraan dan kegirangan, dorongan yang kuat 

untuk membeli, dan kesulitan untuk mengendalikan, dan kemungkinan 

menimbulkan penyesalan. Dengan kata lain, aspek ini dikaitkan dengan 

seseorang yang memiliki orientasi tindakan tinggi yang cenderung bertindak 

segera tanpa terhambat oleh kesenangan, perenungan, atau pengambilan 

keputusan yang panjang. 

Rook (dalam Mukaromah, dkk., 2021) menjelaskan beberapa aspek yang 

terdapat dalam impulsivezbuying, yaitu: 

a. Spontanitas, yaitu sesuatu yang membuat individu melakukan pembelian 

secara mendadak. 

b. Kekuatan,zkompulsi,zdanzintensitas,zyaitu tingkat perasaan yang kuat dan 

mendorong individuzuntukzmelakukanzpembelianzsuatuzbarang. 

c. Kegairahan dan stimulasi,zyaitu hasrat untuk membeli sesuatu dan membuat  

keputusan pembelian karena pengaruh dari luar diri individu. 
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d. Sinkronitas, yaitu perpaduan dari faktor-faktor internal dan eksternal yang 

mendorong seseorang untuk melakukan pembelian. 

e. Animasizproduk,zfantasi pribadi individuztentang sesuatuzyang ingin dibeli. 

f. Kepuasan, yaitu rasa puas yang dirasakan individu setelah melakukan 

pembelian. 

g. Pertentangan antara kontrol diri dan kesenangan, yaitu keinginan 

mengendalikan perasaan dan keinginan yang kuat untuk membeli sesuatu. 

h. Ketidakpedulianzakanzakibat, yaitu sikap tidak mempertimbangkan dampak 

dari pembelian secara impulsive. 

Merujuk pada aspek pembelian impulsif yang telah disebutkan di atas, 

untuk mengukur kemungkinan seseorang melakukan impulsive buying dalam 

penelitian ini digunakan aspek yang dikemukakan oleh Verplanken & Herabadi, 

yakni aspek kognitif dan aspek afektif. 

 
3. Faktor-Faktor yang dapat memengaruhi Impulsive Buying 

Terdapat faktor-faktor yang dapat memengaruhi impulsive buying. Faktor-

faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu faktor internal 

dan faktor eksternal.  

1) Faktor Internal 

a) Usia  

Hasil penelitian yang dilakukan Wood (dalam Henrietta, 2012) 

menemukan bahwa impulsive buying mengalami peningkatan pada 

rentang usia 18 hingga 39 tahun, namun cenderung menurun setelahnya. 

Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Lin dan Lin (dalam Nafeesa 
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dan Novita, 2021) bahwa usia berdampak pada kecenderungan impulsive 

buying. Penelitian ini menggunakan subjek yang berusia 15 sampai 

dengan 19 tahun, hasilnya menyatakan remaja memiliki skor tertinggi 

dari impulsivezbuying terjadi pada usia 19 tahun, dengan skorztertinggi 

kedua terjadi pada usiaz15 tahun, dan kemudianzpada usiaz17 tahun. 

Selanjutnya pada penelitian yang dilakukan Kacen dan Lee (dalam 

Mulyono, 2012) disimpulkan seiring bertambahnya usia, kecenderungan 

untuk melakukan impulsive buying menurun. 

b) Jenis Kelamin 

Hasil penelitian yang dilakukan Mulyono (2012) menemukan 

perempuan lebih condong melakukan impulsive buying karena mereka 

lebih terpengaruh secara emosional dari pada laki-laki. Ini sejalan dengan 

temuan penelitian Henrietta (dalam Septila dan Aprilia, 2017)  bahwa 

perempuan cenderung lebih sering melakukan impulsive 

buyingzdibandingkan dengan laki-laki. 

c) Mood 

Verplanken dan Herabadi (2001) menjelaskan bahwa mood merupakan 

salah satuzfaktor yang dapat memengaruhizimpulsive buying. Adanya 

hubungan antara suasana hati tertentu dan perilaku impulsive buying, dan 

salah satu alasan mengapa konsumen melakukan impulsive buying 

adalah untuk menghilangkan rasa tertekan atau depresi. 

d) Status Pernikahan 
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Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Henrietta (2012), orang 

yang belum menikah lebih impulsif dari pada orang yang sudah menikah. 

Menurut Santrock (dalam Henrietta, 2012), orang yang sudah menikah 

lebih memperhatikan keadaan keuangan mereka dari pada orang yang 

tidak menikah, karena mereka memiliki beban keluarga yang lebih 

tinggi. 

e) Kontrol Diri 

Kontrol diri menurut Baumeister (2002) merupakan salah satu dari faktor 

internal yang dapat memengaruhi kecenderungan impulsive buying. 

Rendahnya kontrol diri dapat menyebabkan terjadinya impulsive buying. 

Ini didukung dengan hasil penelitianzyang dilakukan Clara (2022), 

terdapat hubungan negatif antara tingkat kontrol diri dan impulsive 

buying, artinya semakin tinggi tingkat kontrol diri seseorang, semakin 

rendahzkecenderungan untuk melakukan impulsive buying, dan 

sebaliknya semakin rendahztingkat kontrol diri, semakin 

tinggizkecenderungan untuk melakukan impulsivezbuying. Hal ini 

sejalan dengan hasil penelitian Salamba dan Ambarwati (2023), terdapat 

hubungan negatif antara kontrol diri dengan impulsive buying produk 

fashion dimasa pandemi pada mahasiswa melalui aplikasi belanja online. 

f) Kecerdasan Emosi 

Lin & Chuang (2005) menjelaskan bahwa kecerdasan emosional 

merupakan salah salah satu faktor internal yang dapat memengaruhi 

impulsive buying. Ini sejalan dengan hasil penelitian yang telah 
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dilakukan Olii, dkk., (2022) bahwa kecerdasan emosi dapat berpengaruh 

negatif secara signifikan terhadap impulsive buying. Artinya, semakin 

tinggi tingkat kecerdasan emosional seseorang, semakin rendah 

kecenderungan mereka untuk melakukanzimpulsive buying. Didukung 

pula oleh hasil penelitian Alitani & Alfianti (2022) bahwa terdapat 

hubungan negatif yang signifikan antara tingkat kecerdasan emosional 

dan impulsive buying saat berbelanja online.  

g) Ketersediaan Waktu dan Uang. 

Menurut Verplanken dan Herabadi (2001), faktor situasional lain yang 

dapat memengaruhi impulsive buying adalah ketersediaan waktu dan 

uang. Hal ini dapat terjadi ketika seseorang benar-benar memiliki waktu 

dan uang yang cukup untuk melakukan pembelian impulsif, atau hanya 

merasa memiliki waktu dan uang meskipun sebenarnya tidak demikian. 

h) Harga Diri 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan  Putri, dkk., (2022), harga 

diri berpengaruh negatif  terhadap impulsive buying barang palsu di 

kalangan remaja di Indonesia.  Dengan kata lain, bahwa impulsive buying 

remaja menurun seiring dengan meningkatnya harga diri mereka. Ini 

karena remaja senang dengan diri mereka sendiri dan bangga dengan 

siapa mereka, sehingga mereka tidak perlu bertindak impulsive buying 

untuk menaikkan harga dirinya.  
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i) Faktor Kepribadian 

Menurut  Keller dan Kotler (2016), faktor kepribadian  seperti harga diri, 

kehormatan diri, kepercayaan diri, kemampuan bersosialisasi serta 

beradaptasi dan pertahanan diri dapat memengaruhi impulsive buying. 

2) Faktor Eskternal 

a) Harga Diskon (Price Discount) 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Welsa, dkk., (2022), adanya 

diskon harga memiliki pengaruh terhadap kecenderungan seseorang 

untuk melakukan impulsive buying. Hal ini selaras dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Aswin, dkk., (2022) bahwa  price discount 

berpengaruh signifikan terhadap online impulse buying. Artinya, 

semakin tinggi diskon yang diberikan kepada konsumen, impulsive 

buying online akan semakin meningkat. 

b) Faktor Sosial 

Menurut Keller dan Kotler (2016), faktor sosial memiliki pengaruh 

terhadap impulsive buying. Hal ini berarti adanya kelompok referensi 

yang dapat memberikan pengaruh langsung maupun tidak langsung 

terhadap sikap dan perilaku konsumtif seseorang.  

c) Promosi Penjualan (Sales Promotion) 

Hasil penelitian yang dilakukan Welsa, dkk., (2022) menemukan 

terdapat pengaruh yang signifikan promosi penjualan terhadap impulsive 

buying seseorang. 
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d) Lingkungan Toko (Store Atmosphere) 

Hasil penelitian yang dilakukan Alfia dan Hadi (2021) menemukan 

hubungan positif, bahwa semakin tinggi store atmosphere yang 

diperoleh, makazperilaku impulsive buying juga akan semakin 

meningkat, begitu pula sebaliknya. Menurut Fuad, saat  konsumenztelah 

masuk ke dalam toko,zstore atmosphere memegang peranan penting 

dalam menciptakan suasana konsumen selama ini di toko, sehingga 

individu tersebut nantinya membeli produk yang ditawarkan. 

e) Flash Sale  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sarah & Sintanggang 

(2022) menemukan adanya pengaruh secara.signifikan antara flash sale 

terhadap online impulsive buying pada mahasiswa pengguna shopee di 

Universitas Sari Mutiara Indonesia. Artinya flash sale menjadi faktor 

yang memengaruhi impulsive buying seseorang. 

f) Konformitas Teman Sebaya 

Hasil penelitian yang dilakukan Ernayanti dan Marheni (2019), 

ditemukan adanya pengaruh signifikan antara konformitas teman sebaya 

terhadap impulsive buying. Artinya semakin positif konformitas dengan 

temanzsebaya pada remaja putri, semakin tinggi impulsive buying 

mereka. Ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Sahidim & Insan 

(2022) adanya pengaruh positif dan signifikanzantara konformitas 

terhadap impulsive buying padazmahasiswa baru 2021. 
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Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini 

terdapat dua faktor yang memengaruhi impulsive buying pada individu. Faktor 

internal meliputi usia, jenis kelamin, mood, status pernikahan, kontrol diri, 

kecerdasan emosi, ketersediaan waktu dan uang, harga diri, dan faktor 

kepribadian. Sedangkan faktor eksternal meliputi harga diskon (price discount), 

faktor sosial, lingkungan toko (store atmosphere), flash sale, dan konformitas 

teman sebaya. Dari faktor tersebut, kontrol diri dan kecerdasan emosi menjadi 

faktor yang dapat memengaruhi impulsive buying. 

 

B. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 
 

Tangney, dkk., (2004) menjelaskan bahwa kontrol diri 

adalahzkemampuan individu untuk mengarahkan perilaku apa pun berdasarkan 

kriteria, norma, prinsip, dan peraturan dalam masyarakat, untuk menuju perilaku 

positif. Kontrol diri terdiri dari upaya individu untuk mengekspresikan perilaku 

positif secara mandiri, karena kontrol dirizmemiliki perananzyangzsignifikan 

dalam berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan sekitarnya, sehingga 

individu dapat mengembangkan tingkat kontrol diri yang matang (digunakan 

dalam penelitian Arifin & Milla , 2020); dan Siregar & Cholili, 2023). 

Baumeister (2002) berpandangan, kontrol diri adalah serangkaian tindakan 

yang dilakukan untuk menggantikan sesuatuzdengan yangzlain, seperti 

mengalihkan perhatian dari sesuatu yang diinginkan, mengubahzemosi, 

menahanzdorongan tertentu, dan meningkatkan kinerja atau hasil. Ini selaras 
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dengan pendapat Munandar (2006) yang menyatakan bahwa kontrol diri adalah 

kemampuanzindividu untuk mengontrol atau mengendalikan perilaku.  

Chaplin (2011) menggambarkanzkontrol diri sebagaizkemampuan 

seseorang untuk mengendalikan perilaku terkait dengan kemampuan untuk 

menahan impuls atau perilaku impulsif. Kontrol diri berhubungan dengan sejauh 

mana seseorang mampu mempertahankan nilai-nilai dan keyakinan yang 

menjadi acuan dalam tindakan dan pengambilan keputusan. Kontrol diri juga 

berkaitan dengan kemampuan individu untuk menyediakan kondisi alternatif 

dan tindakan tertentu. 

Averill (2012) menjelaskan kontrol diri sebagai variabel psikologis yang 

meliputi tiga konsep yang berbeda. Pertama, kemampuanzindividu untuk 

mengubah perilaku mereka. Kedua, kemampuanzindividu untuk memproses 

informasi dengan cara interpretasi yang tepat menyangkut informasi yang 

diterima. Ketiga, kemampuanzindividu untuk mengambil keputusan dan 

bertindak sesuai dengan kepercayaan pada diri sendiri. Dengan demikian, 

kontrolzdiri melibatkan kemampuanzindividu untuk mengatur dan 

mengendalikanzperilaku, mengolah informasi dengan baik, serta mengambil 

keputusan dan bertindak berdasarkan keyakinan pada dirinya sendiri. 

Menurut Ghufron dan Risnawati (dalam Marsela dan Supriatna, 2019), 

kontrol diri adalah kemampuanzindividu untuk mengendalikan dan 

mengarahkan perilaku yang disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada. 

Kemampuan ini memungkinkan seseorang untuk mengendalikan diri, memiliki 

motivasi untuk berubah, dan menyesuaikan perilaku mereka dengan lingkungan 
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sekitar. Selain itu, kontrol diri juga melibatkan kemampuan individu untuk 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain secara positif dan mampu 

menyembunyikan perasaan mereka dengan mudah. 

Berdasarkan beberapa pandangan tokoh mengenai kontrol diri yang sudah 

diuraikan, bisa disimpulkan bahwa kontrol diri adalah kemampuan untuk 

mengatur dan mengendalikan impuls, emosi, dan perilaku agar sesuai dengan 

standar moral, nilai, dan aturan yang ada dalam masyarakat. 

2. Aspek- Aspek Kontrol diri 
 

Seseorang yang mampu mengontrol diri dengan baik dapat diamati dari 

berbagai aspek. Menurut Tangney, dkk., (2004), terdapat beberapa aspek yang 

terkait dengan kontrol diri, antara lain: 

a. Kedisiplinan Diri (Self-Discipline)  

Kedisiplinan diri berkaitan dengan kemampuan untuk melatih disiplin diri. 

Hal ini berarti bahwa individu dapat fokus untuk menyelesaikan kewajiban. 

Individu dengan self- discipline mampu untuk tidak terpengaruh oleh faktor-

faktor lain yang dapat mengganggu konsentrasinya. Ini berarti individu 

dengan self- discipline mampu fokus dan mengalokasikan waktu serta energi 

yang tepat untuk menyelesaikan tugas yang dihadapi.  

b. Aksi yang Tidak Impulsif (Deliberate/Non-Impulsive) 

Mengacu pada kecenderungan untuk bertindak dengan pertimbangan dan 

kehati-hatian, tidak terburu-buru, dan tidak mudah tergoda. Ketika individu 

sedang terlibat dalam suatu tugas, mereka cenderung dapat mempertahankan 

untuk tetap fokus dan konsentrasi tanpa mudah terganggu olehzhal-hal lain di 
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sekitarnya. Individu yang memiliki kecenderungan non-impulsive mampu 

mengambil keputusan dengan bijaksana dan bertindak dengan tenang. 

c. PolazHidupzSehat (HealthyzHabits) 

Pola hidup sehat behubungan dengan kecakapan untuk membentuk kebiasaan 

yang mendukung pola perilaku yang sehat. Oleh sebab itu, dengan kebiasaan 

hidup sehat menolak segala sesuatu yang dapat berdampak negatif pada diri 

seseorang, sekalipun hal itu menyenangkan. Individu dengan healthy habits 

mengedepankan hal-hal yang dapat berpengaruh  positif pada dirinya, 

meskipun efeknya tidak langsung terasa pada dirinya. 

d. EtikazKerja (WorkzEthic) 

Etikazkerja berhubungan dengan perspektif  mengenai kemampuan untuk 

mengatur diri dalam menjalankan pekerjaan. Seseorang mampu 

melaksanakan pekerjaan dengan baik tanpa terpengaruh oleh faktor-faktor di 

luar tugas yang ada, bahkan jika ada hal-hal yang menyenangkan di 

sekitarnya. Individu dengan workzethic mampu memperhatikan pekerjaan 

yang sedang dilakukan.  

e. Kehandalan (Reliability) 

Aspek ini berkaitan dengan kemampuanzdalam merencanakan dan 

melaksanakan tindakan jangka panjang untuk mencapai tujuan tertentu. 

Individu secara konsisten mengatur perilakunya agar sesuai dengan rencana 

yang telah dibuat guna mencapai setiap tujuan yang ditetapkan. 
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Aspek kontrol diri selain dari yang sudah diuraikan di atas, kontrol diri 

juga dapat diukur dengan menggunakan aspek yang dikemukakan oleh 

Averillz(dalam Ghufron, & Risnawati, 2011), yaitu:  

a. Kontrol Perilakuz(Behavior Control).  

Kontrol perilaku melibatkan kemampuan untuk merespon dan mengubah 

kondisi yangztidak diinginkan secara langsung. Kemampuan ini terbagi 

menjadi dua bagian utama, yaitu mengatur pelaksanaan (regulated 

administration) dan kemampuan memodifikasi stimulus (stimulus 

modifiability). Kemampuan mengatur pelaksanaan mencakup kemampuan 

untuk mengatur siapa yang mengendalikan keadaan, apakah diri sendiri atau 

aturan perilaku yang ditetapkan, dengan menggunakan kemampuan 

internalnya. Jika individu tidak mampu mengendalikan situasi secara 

mandiri, dia akan mencari sumber eksternal yang dapat membantunya. 

Sedangkan memodifikasi stimulus, melibatkan kemampuan untuk 

mengenali bagaimana dan kapan seseorang akan dihadapkan pada stimulus 

yang tidak diinginkan. Beberapa langkah yang dapat digunakan untuk 

mengatasi stimulus tersebut adalah dengan mencegah atau menghindarinya, 

menempatkan jeda waktu antara rangkaian stimulus sebelumnya sebelum 

berakhir, dan membatasi intensitasnya. 

b. Kontrol Kognitif (Cognitif Control).  

Kontrol kognitif merupakan kemampuan dalam mengolah informasi yang 

tidak diinginkan dengan cara menginterpretasinya, mengevaluasinya, atau 

menghubungkannya dengan kerangka kognitif tertentu sebagai bentuk 
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adaptasi psikologis atau pengurangan tekanan. Aspek ini terdiri dari dua 

bagian, yaitu memperolehzinformasi (informationzgain) dan 

melakukanzpenilaian (appraisal). Dengan memiliki informasizyang 

memadai, individu dapat mengantisipasizkeadaan yang tidak diinginkan 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor. Melakukanzpenilaian berarti 

individu berupaya untuk mengevaluasi dan menginterpretasikan 

suatuzkeadaan atau peristiwazdengan memfokuskan pada segi-segi 

positifzsecara subjektif. 

c. MengontrolzKeputusan (Decesional Control).  

Mengontrol keputusan adalah kemampuan untuk menentukan hasil atau 

tindakan berdasarkanzpada keyakinan atau persetujuan sendiri. Kontrol diri 

dalam mengambil keputusan akan efektifzketika individu memiliki 

kesempatan, kebebasan, atau kemungkinanzuntuk memilih diantara 

berbagai pilihan tindakan yangzada. Ini berarti individu memiliki 

kemampuan untuk mengendalikan proses pengambilanzkeputusanzdengan 

mempertimbangkan faktor-faktor yang relevan dan berdasarkan pada nilai-

nilai atau preferensi pribadi. 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa aspek-aspek kontrol diri yaitu, kedisiplinan diriz(self-discipline), aksi 

yang tidak impulsif (deliberate/non-impulsive), pola hidup sehat (healthy 

habits), etik kerja (work ethic), kehandalan (reliability), kontrolzperilaku 

(behavior control), kontrol kognitif (cognitif control), dan 

mengontrolzkeputusan (decesional control). Dalam peneltian ini untuk 
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mengukur kontrol diri menggunakan aspek yang dikemukakan  Tangney, dkk., 

(2004) yaitu, kedisiplinan diriz(self-discipline), aksi yang tidak impulsif 

(deliberate/non-impulsive), pola hidup sehat (healthy habits), etik kerja (work 

ethic), kehandalan (reliability). 

 

C. Kecerdasan Emosi 

 
1. Pengertian Kecerdasan Emosi  

 
Salovey dan Mayer (1990) menjelaskan bawah kecerdasanzemosi 

merupakan bagian dari kecerdasanzsosial yang melibatkan kemampuan dalam 

mengendalikan perasaan dan emosi, baikzdiri sendiri maupunzorang lain. Selain 

itu, kecerdasan emosi juga mencakup kemampuan untukzmembedakan antara 

perasaan dan emosi yang berbeda, serta menggunakan informasi ini untuk 

mengarahkan pikiran dan tingkah laku seseorang (digunakan dalam penelitian 

Park & Dhandra, 2017); dan Fihartini, dkk., 2023). 

Bar-On (2006) menguraikan kecerdasan emosional-sosial adalah bagian 

penting dari kemampuan dan keterampilan yang terkait erat dalam aspek 

emosional dan sosial, yang memengaruhi seberapa baik individu memahami 

serta mengekspresikan diri, memahami orang lain, berinteraksi dengan individu 

lain, dan menghadapi tantangan sehari-hari dengan efektif. Individu yang cerdas 

secara emosional dan sosial berarti memahami dan mengekspresikan diri secara 

efektif, memahami dan berhubungan baik dengan orang lain, dan berhasil 

mengatasi tuntutan, tantangan, dan tekanan sehari-hari. 
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MenurutzChen, dkk., (2016), kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk 

mengenali emosi diri sendiri atau emosi orang lain secara akurat, kemampuan 

mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, dan menggunakan informasi secara 

efektif dalam pengambilan suatu tindakan. 

Kecerdasan emosi memberikan  makna pada situasi-situasi dalam hidup 

dan merupakan suatu yang paling penting dalam keberadaan individu (Cooper 

dan Sawaf dalam Putra dan Rumiani, 2013). Pattonz (dalam Ifham danzHelmi, 

2002) mengungkapkan kecerdasan emosi didefinisikan sebagai kemampuan 

untuk memanfaatkan emosi dengan efektif guna mencapai tujuan, membangun 

hubungan yang produktif, dan mencapai kesuksesan. 

Goleman (2009) menyebutkan bahwa kecerdasan emosi bukanlah 

kemampuan yang berlawanan dari kecerdasan intelektual yang biasanya dikenal 

sebagai IQ, melaikan keduanya tepisah. Kecerdasan emosi merupakan 

kemampuan untuk mengenali dan memahami perasaan pribadi dan orang lain, 

memiliki motivasi diri yang kuat, mampu menghadapi tekanan dengan baik, 

mengelola emosi pribadi dengan efektif, dan membangun hubungan yang baik 

dengan orang lain.  

Berdasarkan beberapa pandangan tokoh mengenai kecerdasan emosi yang 

telah diuraikan dapat ditarik kesimpulan bahwa kecerdasan emosi adalah 

kemampuan untuk mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi 

tersebut secara efektif untuk mengarahkan pikiran dan tindakan terhadap 

stimulus dan dalam berinteraksi dengan orang lain. 
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2. Aspek- Aspek Kecerdasan Emosi 
 

Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosi yang tinggi cenderung 

memiliki sikap optimis, fleksibel, realistis, dan mampu mengatasi masalah serta 

menghadapi tekanan dengan baik. Untuk menggambarkan kecerdasan emosi 

secara komprehensif, Salovey dan Mayer (1990) mengonseptualisasikannya 

kedalam empat dimensi yangzberbeda: 

a. Penilaian Emosi dalam Diri (SelfzEmotionalzAppraisal) 

Menggambarkan kemampuan dalam memahami emosi yang kompleks dan 

mengungkapkannya secara alami. Individu yang memiliki keterampilan yang 

baik akan mampu merasakan dan mengidentifikasi emosi mereka dengan baik 

di hadapan orang lain. 

b.  Penilaian Emosi Orang Lain (Others’ Emotional Appraisal)  

Menggambarkan kemampuan seseorang untuk memahami emosi orang-

orang di sekitarnya. Orang yang mempunyai kemampuan ini sangat 

sensitifzterhadap perasaanzdan emosi orang lain, serta mampu membaca 

ekspresi wajah dan sikap untuk memahami apa yang orang lain rasakan. 

c.  Regulasi Emosi (Regulation of Emotion) 

Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk mengatur dan mengelola 

emosi diri sendiri. Ini mencakup kemampuan untuk mengenali, menerima, 

dan mengatur emosi-emosi yang memulihkan diri lebih cepat dari 

tekananzpsikologis. 
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d. Penggunaan Emosi (UsezOfzEmotion)  

Kemampuan untuk mengelola emosi, sehingga dapat mengarahkan ke arah 

kegiatan yang lebih konstruktif, dan kinerja dapat menjadi lebih terkendali. 

Goleman (2009) menjelaskan kecerdasan emosi terbagi menjadi lima 

aspek, yaitu: 

a. Kesadaran Diri  

Kesadaran diri adalah pemahaman tentang diri sendiri, minat, sumber daya, 

dan naluri. Selain itu, dalam konteks kesadaran diri, individu juga memiliki 

kemampuan untuk mengidentifikasi emosi mereka sendiri dan dampaknya, 

memahami kelebihan dan keterbatasan yang dimiliki, serta mempercayai 

harga diri dan kemampuan pribadi. 

b. Pengaturan Diri 

Pengaturan diri adalah dorongan impulsif dan sumber daya internal individu. 

Dalam konteks pengaturan diri, individu mampu mengelola emosi dan 

keinginan yang dapat merugikan, serta menjaga standar kejujuranzdan 

integritas. Individu juga bertanggungzjawab atas kinerjazpribadi, memiliki 

fleksibilitas dalam menghadapi perubahan, dan terbuka terhadap ide, 

pendekatan, dan informasi baru. 

c. Motivasi 

Motivasi berkaitan dengan kecenderungan emosi yang memengaruhi atau 

mendorong pencapaian tujuan. Motivasi adalah dorongan internal yang 

mendorong individu untuk meningkatkan kinerja atau mencapai standar 

keberhasilan, beradaptasi dengan kelompok atau organisasi, bersedia 
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mengambil peluang, dan tetap gigih berjuang mencapai tujuan meskipun 

dihadapkan pada hambatan dan kegagalan. 

d. Empati 

Empati merupakan kemampuan mengenali perasaan, kebutuhan, dan minat 

orang lain. Empati melibatkan kemampuan untuk memahami orang lain, 

memahami perasaan dan kebutuhan mereka, sehingga mereka merasa bahagia 

dan dipahami. Ini juga mencakup kesadaran terhadap kebutuhan orang lain 

dan kemampuan untuk menciptakan peluang melalui interaksi dengan 

berbagai jenis orang. Kesadaran terhadap kebutuhan dan kepentingan orang 

lain juga merupakan bagian dari empati. 

e. Keterampilan Sosial 

Keterampilan sosial merupakan kemampuan untuk merespons dengan tepat 

terhadap tanggapan yang diinginkan dari orang lain, dan keterampilan sosial 

menjadi kecerdasan interpersonal. Ini melibatkan keterampilan sosial, 

kemampuan untuk memahami orang lain, menjaga hubungan yang baik 

dengan mereka, dan membangun kerjasama untuk mencapai tujuan bersama. 

Dengan menggunakan kecerdasan interpersonal, individu dapat menciptakan 

sinergi dalam kelompok dan bekerja secara efektif dalam memperjuangkan 

tujuan bersama. 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan di atas, bisa ditarik kesimpulan 

bahwa aspek-aspek kecerdasan emosi yaitu, penilaian dan ekspresi emosi dalam 

diri, penilaianzemosi orang lain, regulasi emosi dalam diri, penggunaanzemosi 

untuk memfasilitasi penampilan, kesadaran diri, pengaturan diri, motivasi, 
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empati, dan keterampilan sosial. Dalam kajian ini kecerdasan emosi diukur 

dengan aspek yang dikemukakan Salovey dan Mayer (1990) yaitu, penilaian dan 

ekspresi emosi dalam diri, penilaian emosi orang lain, regulasi emosi dalam diri, 

penggunaan emosi. 

 

D. Remaja 

1. Pengertian dan Batasan Remaja 

Remaja yang dalam bahasa aslinya disebut adolescence, berasal dari 

bahasa Latin yaitu, adolescere yang artinya “tumbuh atau tumbuh untuk 

mencapai kematangan” (Ansori & Ali dalam Rahmawati, dkk., 2022). Menurut 

Hurlock (1981), remaja adalah mereka yang berada pada usia 12-18 tahun. 

Monks, dkk., (2000) memberi batasan usia remaja adalah 12-21 tahun. 

Sedangkan menurut Santrock (dalam Ahyani & Astuti, 2018), usia remaja 

berada pada rentang 12-23 tahun. Menurut Mönks dkk., (2014), tahapan dalam 

remaja dapat dibedakan menjadi beberapa bagian, seperti masa remaja awal, 

remaja madya dan remaja akhir. Khusus remaja madya berlangsung dari usia 15 

tahun hingga 18 tahun. Masa remaja madya merupakan masa krisis bagi para 

remaja dalam mencari identitas dirinya. 

Masa remaja merupakan masa transisi atau peralihan dari masa anak 

menuju masa dewasa. Pada masa ini individu mengalami berbagai perubahan, 

baik fisik maupun psikis. Masa remaja dipenuhi juga dengan berbagai perasaan 

yang tidak menentu, seperti perasaan cemas dan bimbang, dimana harapan, 

tantangan, kesenangan dan kesengsaraan, semuanya harus dilalui dengan 
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perjuangan yang sangat berat, menuju hari depan yang lebih baik dan dewasa 

yang matang (Rahmawati, dkk., 2022).  

Selain perubahan yang terjadi dalam diri remaja, terdapat pula perubahan 

dalam lingkungan, seperti sikap orang tua atau anggota keluarga lain, guru, 

teman sebaya, maupun masyarakat pada umumnya. Kondisi ini merupakan 

reaksi terhadap pertumbuhan remaja. Remaja dituntut untuk mampu 

menampilkan tingkah laku yang dianggap pantas atau sesuai bagi orang-orang 

seusianya. Untuk memenuhi kebutuhan sosial dan psikologisnya, remaja 

memperluas lingkungan sosialnya di luar lingkungan keluarga, seperti 

lingkungan teman sebaya dan lingkungan masyarakat lain (Ajhuri, 2019).  

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulakan bahwa remaja 

merupakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa yang dibagi 

menjadi tiga fase, yaitu masa remaja awal, remaja pertengahan, dan remaja 

akhir. 

2. Ciri-ciri Remaja Madya  

Seseorang yang memasuki masa remaja memiliki ciri-ciri yang 

membedakannya dengan rentang usia sebelum dan sesudahnya. Secara umum 

ciri-ciri masa remaja menurut Hurlock (2011), yaitu: 

a. Masa remaja sebagai periode yang penting. 

b. Masa remaja sebagai periode peralihan. 

c. Masa remaja sebagai periode perubahan.  

d. Masa remaja sebagai masa mencari identitas. 

e. Masa remaja sebagai usia menimbulkan ketakutan. 
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f. Masa remaja sebagai masa yang tidak realistik. 

g. Masa remaja sebagai ambang masa dewasa. 

Ciri-ciri remaja yang dikemukakan Hurlock di atas juga menjadi ciri-ciri 

remaja madya. Khusus untuk remaja madya, Nugroho & Yuliandra (dalam 

Pratama & Sari, 2021) mengidentifikasikan beberapa karakteristik khusus yang 

hanya dimiliki oleh individu pada rentang usia tersebut. Ciri-ciri khusus remaja 

madya itu yaitu: 

a. Remaja madya sangat membutuhkan teman.  

b. Ada kecenderungan "narsis" untuk mencintai diri sendiri dengan menyukai 

teman yang memiliki kualitas yang sama.  

c. Bingung karena tidak tahu harus memilih yang mana: sensitif atau acuh tak 

acuh, ramai atau sepi, optimis atau pesimis, idealis atau materialistis, dan 

lain-lain. 

3. Tugas Perkembangan Remaja Madya 
 

William Kay (dalam Jannah, 2016) menjelaskan tugas-tugas 

perkembangan pada masa remaja madya, yaitu:  

a. Menerima keaadan fisiknya sendiri. 

b. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang 

mempunyai otoritas. 

c. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan belajar bergaul 

dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun secara 

kelompok. 

d. Menemukan  role model yang dijadikan identitasnya. 
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e. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemanpuanya 

sendiri. 

f. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala 

nilai, dan prinsip-prinsip atau falsafah hidup, 

g. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) yang 

kekanak-kanakan. 

4. Remaja madya dan Perilaku Impulsive Buying 

Johnstone (dalam Isa, 2015) mengemukakan tipe-tipe konsumen remaja 

madya sebagai berikut: 

a. Remaja amat mudah terpengaruh oleh rayuan penjual. 

b. Mudah terbujuk iklan, terutama pada kerapian kertas bungkus (apalagi jika 

dihiasi dengan warna-warna yang menarik). 

c. Tidak berpikir hemat. 

d. Kurang realistis, romantis, dan mudah terbujuk (impulsif). 

Tipe-tipe konsumen remaja madya yang dikemukakan Johnstone di atas juga 

menjelaskan bahwa remaja madya juga memiliki kenikmatan tersendiri ketika 

melakukan aktifitas berbelanja. Brilianaza & Sudrajat (2022) menjelaskan 

tujuan remaja madya melakukan aktifitas belanja tersebut, antara lain: 

a. Konsumsi sebagai identitas. 

Kebanyakan remaja madya melakukan konsumsi untuk menunjukkan 

identitas diri mereka kepada lingkungan sekitar.  

b. Konsumsi sebagai strata sosial. 
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Remaja madya melakukan konsumsi untuk kepentingan status atau 

stratifikasi sosial. Konsumsi juga dapat menunjukkan strata sosial seseorang 

dilihat dari atribut yang dia pakai.  

c. Konsumsi sebagai budaya. 

Remaja madya lebih mengutamakan nilai atau symbol yang melekat dari 

barang tersebut, seperti brand. 

 

E. KerangkazBerpikir danzHipotesis  

1. KerangkazBerpikir 

Dalam menganalisis hubungan kontrol diri dan kecerdasanzemosi 

terhadap impulsivezbuying, peneliti menggunakan teori utama pada penelitian 

ini, yaitu impulsive buying menggunakan teori Verplanken & Herabadi (2001), 

kontrol diri menggunakan teori Tangney, dkk., (2004), dan kecerdasan emosi 

menggunakan teori Salovey dan Mayer (1990) 

Manusia saat ini diberi kemudahan dalam banyak hal, termasuk dalam 

membeli suatu barang dengan cepat dan praktis. Kemudahan ini dimanfaatkan 

sebagian orang untuk memenuhi semua kebutuhannya. Namun, terkadang orang 

tidak hanya membeli sesuatu dengan dasar kebutuhan, melainkan atas dorongan 

secara spontan dan keinginan untuk membeli semata. Perilaku membeli secara 

spontan dan tergesa-gesa tanpa adanya kebutuhan dan kepentingan ini disebut 

dengan impulsive buying.  

Impulsive buying merupakan pembelianzyang tidakzrasional dan 

berhubungan dengan dorongan untuk membeli secaraztiba-tiba 
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tanpazperencanaan atau pertimbangan, diikuti dengan perasaan senang dan 

gembira, namun diakhiri dengan perasaan menyesal (Verplanken & Herabadi, 

2001). Lebih lanjut Verplanken & Herabadi (2001) menjelaskan bahwa 

impulsive buying mencakup setidaknya dua elemen inti. Pertama adalah 

kurangnya perencanaan dan pertimbangan mengenai pembelian produk yang 

dibeli secara impulsif. Kedua yaitu respons emosional, emosi yang paling 

menonjol, yang biasanya menyertai impulsive buying adalah kesenangan dan 

kegembiraan.  

Salah satu kelompok yang rentan dalam melakukan pembelian impulsive 

adalah remaja madya. Johnstone menjelaskan beberapa tipe konsumen remaja 

madya yang membuat kelompok rentang usia ini memiliki kerentanan untuk 

menjadi impulsive buying, yaitu: 1) Remaja amat mudah terpengaruh oleh 

rayuan penjual. 2) Mudah terbujuk iklan, terutama pada kerapian kertas bungkus 

(apalagi jika dihiasi dengan warna-warna yang menarik). 3) Tidak berpikir 

hemat. 4) Kurang realistis, romantis, dan mudah terbujuk (impulsif). 

Impulsive buying dapat memberikan efek negatif bagi remaja madya, 

Khairunas (2020) menjelaskan efek negative dari impulsive buying antara lain, 

pertama, membeli produk  diluar kebutuhannya dan hanya keinginan semata. 

Impulsive buying  menjadi berbahaya karena individu menjadi suka mengikuti 

gaya hidup konsumtif yang dapat merugikan diri sendiri. Kedua, munculnya rasa 

penyesalan, karena pada awalnya seseorang membeli barang dengan harapan 

mendapatkan kepuasan, namun ternyata menjadi suatu penyesalan. Kemudian 

ketiga, ada risiko keuangan yang tidak terkendali dari perilaku impulsive buying 
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dan menyebabkan individu menderita secara finansial. Hal ini diakibatkan dari 

banyaknya pengeluaran yang tidak direncanakan dalam memenuhi kebutuhan. 

Efek negatif dari impulsive buying tersebut agar tidak merugikan, maka 

perlu dilakukan pencegahan. Untuk dapat mencegah terjadinya impulsive buying 

dapat dilakukan salah satu melalui kontrol diri. Baumeister (2002) menjelaskkan 

kontrol diri merupakan salah satu dari faktor internal yang dapat memengaruhi 

kecenderungan impulsive buying. Rendahnya kontrol diri dapat menyebabkan 

terjadinya impulsive buying. Hal ini sejalan hasil dengan penelitian Sari & 

Handayani (2019) terdapat hubungan negatif antara kontrol diri dengan 

pembelian impulsif pakaian di kalangan remaja penggemar K-Pop. 

Kontrol diri merupakan suatu kecakapan untuk memfokuskan perilaku 

yang ditampilkan sesuai standar tertentu seperti moral, nilai, dan aturan dalam 

masyarakat, untuk membangun perilaku yang positif (Tangney, dkk., 2004). 

Kontrol diri menjadi faktor yang penting untuk menahan terjadinya impulsive 

buying (Affandi & Hartati, 2017). Buckley (dalam Salamba dan Ambarwati, 

2023) menjelaskan bahwa kontrol diri memiliki peran dalam mempertahankan 

diri dari segala bentuk godaan agar tidak mudah terpengaruh oleh segala bentuk 

impulsive buying. Peran faktor kontrol diri untuk menahan impulsive buying 

dapat menggunakan kedisiplinan diri (self-discipline), aksi yang tidak impulsive 

(deliberate/non-impulsive), pola hidup sehat (healthy habits), etika kerja 

(workzetic), dan kehandalan diri (realibility). 

Remaja madya yang mempunyai kontrol diri dapat diketahui melalui aspek 

kedisiplinanzdiriz(self-discipline). Aspek ini menggambarkan kemampuan 
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untuk melatih disiplin diri. Kedisiplinanzdiriz(self-discipline) memiliki peran 

dalam mencegah untuk melakukan impulsive buying. Hal ini karena individu 

yang memiliki kedisiplinan diri akan memiliki kemampuan untuk mengontrol 

diri dan bertindak secara hati-hati sebelum membeli, cenderung mampu 

menahan keinginan impulsif saat berbelanja, memberi diri waktu untuk 

mempertimbangkan dengan cermat sebelum membuat keputusan pembelian. Ini 

seperti dikemukakan Ningsih (2018), remaja dapat mengatur dirinya sendiri 

(disiplin) jika dirinya memiliki self-control yang tinggi, maka akan dapat 

menurunkan bentuk perilaku impulsif.  

Kontrol diri juga dapat dilihat dari aspek aksizyang tidakzimpulsif 

(deliberate/non-impulsive). Aspek ini berkaitan dengan keinginan untuk 

melakukan suatu tindakan dengan berpikir matang, hati-hati, dan tanpa tergesa-

gesa. Ketika remaja madya memiliki deliberate/non-impulsive yang kuat dalam 

dirinya, maka mereka akan cenderung mampu menahan diri dari dorongan 

impulsif saat berbelanja. Hal ini dikarenakan mereka mampu 

mempertimbangkan secara seksama sebelum melakukan pembelian, 

memikirkan konsekuensi dari setiap tindakan yang mereka ambil, dan 

mengambil keputusan dengan hati-hati. Ini sejalan dengan pendapat Salamba 

dan Ambarwati (2023) yang menjelaskan dengan kontrol diri akan mampu 

mempertimbangkan terlebih dahulu sebelum membuat keputusan pada suatu 

tindakan yang akan muncul. Menurut Muzammil, dkk., (2022), hal ini 

berdampak positif, dimana individu akan mengesampingkan impuls spontan 
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yang telah menjadi kebiasaan untuk menjadi atau mengarah pada perilaku 

positif. 

Aspek dalam kontrol diri lainnya yaitu, terdapat polazhidup sehat (healthy 

habits). Aspek ini berkaitan dengan kecakapan untuk mengatur pola perilaku 

menjadi kebiasaan yang sehat. Healthy habits merupakan salah satu dasar 

individu dalam menjalani kehidupan, yang melibatkan norma-norma dalam 

berperilaku sehari-hari dan hubungan sosial yang harus dipegang dan diterapkan 

dengan baik. Al-qur’an menjelaskan mengenai healthy habits dalam surah Al-

baqarah ayat 168. 

ھَّٗناِ نِۗطٰیَّْشلا تِوٰطُخُ اوُْعبَِّتَت لاََّوۖ اًبِّیطَ لاًلٰحَ ضِرَْلاْا ىفِ اَّممِ اوُْلكُ سُاَّنلا اھَُّیَایٰٓ  

نیْبُِّم ٌّوُدعَ مْكَُل  

Artinya: 

“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang 
terdapat di bumi dan janganlah kamu mengikuti langkah- langkah 
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata 
bagimu”. 

 
Ayatzdizatas menjelaskan bahwazdalamzIslam, healthy habits merupakan 

salahzsatu bentukzketaatanzkepada AllahzSWT. Hal ini didukung dengan hadist 

yang diriwatkan Ibnu Majah (dalam Ermawati, 2021) yang artinya: 

“bahwa makan dan minumlah, bersedekah dan berpakaianlah kalian 
dengan tidak berlebih-lebihan atau kesombongan, bukan hanya makan, 
minum, berpakaian, tetapi juga bersedekah menjadi salah satu elemen 
konsumsi” 
 

Berdasarkanzuraianzdi atas dapat ditarik kesimpulan bahwa remaja madya 

yang memiliki healthy habits dalam dirinya akan selalu menjaga diri dari 
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perilaku impulsive buying. Ermawati, (2021) menjelaskan penggunaan 

berlebihan dapat menghasilkan pemborosan dan sikap sombong.  

Kontrol diri juga ditandai dengan  etikazkerja (work ethic). Aspek ini  

berkaitan dengan penilaian terhadap regulasizdiri dalam pelayanan etika kerja. 

Ketika remaja madya memiliki work ethic dalam dirinya, maka ia memiliki 

keteguhan diri yang tinggi dan dapat menyelesaikan tugasnya dengan kompeten 

tanpa terpengaruh oleh orang lain (Muzammil, dkk., 2022). Hasil penelitian yang 

dilakukan Adhana dan Herwanto (2021) menemukan bahwa individu perlu 

memiliki kemampuan kontrol diri yang tinggi agar dapat mengatur diri dengan 

baik dalam kehidupan, terutama saat bekerja, sehingga dapat mengendalikan 

emosi dan dorongan-dorongan internal yang tidak sesuai dengan norma yang 

berlaku.  

Remaja madya dengan etika kerja (work ethic) yang tinggi cenderung 

memiliki kontrol diri yang lebih kuat dalam situasi berbelanja. Remaja madya 

yang belum bekerja memang mungkin belum memiliki pengalaman langsung 

dengan pekerjaan atau lingkungan kerja formal. Namun, mereka masih bisa 

mengembangkan etika kerja yang tinggi melalui berbagai kegiatan lain seperti 

tugas sekolah, pekerjaan rumah tangga, atau partisipasi dalam organisasi dan 

kegiatan ekstrakurikuler. Etika kerja yang tinggi ini dapat mencakup 

kemampuan untuk mengatur waktu, bertanggung jawab, dan disiplin. Sehingga   

mereka terbiasa dengan konsep disiplin, tanggung jawab, dan perencanaan yang 

cermat, yang semuanya merupakan bagian dari etika kerja yang kuat. Sikap itu 
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dapat membantu remaja madya untuk menahan diri dari dorongan impulsif saat 

berbelanja.  

Ketika remaja madya  memiliki etika kerja (work ethic) yang kuat, mereka 

mungkin cenderung mempertimbangkan lebih banyak faktor sebelum membuat 

keputusan pembelian, lebih memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginan 

semata, serta menerapkan rencana keuangan yang lebih terencana. Ini secara 

langsung membantu mengurangi kemungkinan terjadinya impulsive buying yang 

mungkin terjadi karena keputusan yang dipertimbangkan secara matang. Dengan 

demikian remaja madya yang memiliki work ethic dalam dirinya akan dapat 

menjauhkan diri mereka dari impulsive buying. 

Aspek terakhir dalam kontrol diri adalah kehandalan (reliability). Aspek 

ini terkait dengan perilaku saat menilai kemampuan dalam melaksanakan 

rencana jangkazpanjang untuk pencapaian tertentu. Ketika remaja madya 

memiliki reliability dalam dirinya, maka mereka akan cenderung lebih mampu 

menilai dampak jangka panjang dari setiap tindakan pembelian, hingga lebih 

mungkin untuk menghindari impulsive buying yang bertentangan dengan tujuan 

mereka, sehingga memungkinkan mereka untuk tetap fokus pada apa yang 

diinginkannya (Muzammil, dkk., 2022). Kemampuan reliability ini akan dapat 

mencegah remaja madya dari perilaku impulsive buying, karena individu mampu 

mengingat tujuan jangka panjang dan mengevaluasi apakah pembelian tersebut 

sejalan dengan tujuannya apa tidak. Dengan demikian, kehandalan (reliability) 

membantu remaja madya dalam mengambil keputusan yang lebih bijaksana dan 

sesuai dengan rencana jangka panjang, termasuk dalam keputusan membeli. 
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Selain dapat dikendalikan oleh kontrol diri, impulsive buying juga dapat 

dikendalikan melalui kecerdasan emosi. Lin & Chuang (2005) menjelaskan 

bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor internal yang dapat 

memengaruhi impulsive buying. Ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Olii, dkk., (2022) bahwa kecerdasan emosi dapat berpengaruh negatif 

secara signifikan terhadap impulsive buying. Ini didukung hasil penelitian 

Alitani & Alfianti (2022) yang nemukan terdapat hubungan negatif yang 

signifikan antara tingkat kecerdasan emosional dan impulsive buying saat 

berbelanja online.  

Kecerdasan emosi merupakan bagianzdari kecerdasanzsosial yang 

berkaitan dengan kemampuan dalam mengendalikan perasaanzdanzemosi, baik 

dirizsendirizmaupun orangzlain. Selain itu, kecerdasan emosi juga mencakup 

kemampuan untuk membedakan antara perasaan dan emosi yang berbeda, 

sertazmenggunakan informasi ini untuk mengarahkan pikiranzdan tingkah 

lakunya. Kecerdasan emosi memiliki empat aspek, yaitu penilaian dan ekspresi 

emosi dalam diriz(self emotional appraisal), penilaianzemosi orangzlain 

(others’ emotional appraisal), regulasi emosi (regulation of emotion), dan 

penggunaanzemosi (use of emotion) (Salovey dan Mayer, 1990). 

 Individu yang memiliki tingkat kecerdasanzemosi yangztinggi ditandai 

oleh kemampuannya dalam mengelola emosi negatif dan berusaha untuk secara 

konsisten mengungkapkan emosi positif (Akhirin, 2013). Individu yang 

memiliki kemampuan emosi tinggi lebih cenderung dapat menghadapi tantangan 

sehari-hari dengan lebih baik dan mampu menjaga kesejahteraan dirizsendiri 
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maupunzorang lain (Rani, 2022). Alitani dan Alfianti (2022) juga menjelaskan 

bahwa individu dengan kecerdasan emosi yang tinggi, maka akan memiliki 

impulsivezbuying yang rendah karena individu dapat mengenali emosi, 

mengendalikannya dan memotivasi dirinya sendiri. Begitu pula sebaliknya, 

individu yang memiliki kecerdasan emosi rendah memiliki kecenderungan 

tinggi untuk impulsivezbuying. Hal ini karena, individu tersebut kurang bisa 

mengenali emosi, kurang bisa mengelola emosi, dan kurang bisa memotivasi 

dirinya sendiri.  

Remaja madya yang memiliki kecerdasan emosi dalam dirinya juga dapat 

diketahui melalui aspek penilaian dan ekspresi emosi dalam diriz(self emotional 

appraisal). Aspek ini menggambarkan kemampuan untuk mengenali emosi yang 

mendalam dan mengekspresikan emosi tersebut secara alami. Ketika remaja 

madya memiliki penilaian dan ekspresi emosi dalam diri (self emotional 

appraisal), maka mereka dapat mengenali dan mengevaluasi emosi mereka 

sendiri, sehingga mereka tidak akan memperturutkan emosinya. Kondisi inilah 

yang berpeluang mencegah individu dari terjadinya impulsive buying. Al-qur’an 

menjelaskan penilaian dan ekspresi emosi dalam diri dalam surah Al-Isra’ ayat 

36 

َلوُأ ُّلكَُ داؤَُفلْاوَ رَصََبلْاوَ عَمَّْسلا َّنإِ ۚ مٌلْعِ ھِبِ كََل سَیَْل امَ فُقَْت لاَوَ ُھنْعَ نَاكَ كَئِٰ  

لاًوُئسْمَ  

Artinya: 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan, dan 
hati, semuanya akan dimintai pertanggungjawabannya” 
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Ayat ini menjelaskan pentingnya penilaian yang bijaksana, dalam hal ini 

terkait dengan pemahaman emosi, pengendalian diri, empati, kemandirian 

emosional sebelum mengambil tindakan. Dalam  kaitannya dengan membeli, 

seseorang diajak untuk tidak mengikuti keinginan yang muncul, tetapi harus 

melakukan penilaian yang rasional tentang kebutuhan dan manfaat dari suatu 

pembelian, sehingga tidak akan terjadi impulsive buying. Lin & Chuang (2005) 

menjelaskan seorang yang mampu mengenali emosi dalam diri dapat menyadari 

emosi yang sedang dirasakan olehnya, sehingga ia tau kapan saatnya membeli 

barang, sehingga tidak terjadi impulsivezbuying. 

Kecerdasan emosi juga ditandai dengan penilaian emosi orangzlain 

(others’ emotional appraisal). Aspek ini menggambarkan kemampuan untuk 

memahami emosi orang-orang di sekitarnya. Ketika remaja madya mampu 

memahami orangzlain (others’ emotionalzappraisal), maka mereka cenderung 

sensitif terhadap kebutuhan dan preferensi orang lain. Kurifawan (2018) 

menjelaskan bahwa penilaian emosi orang lain berkaitan dengan sikap empati. 

Individu yang mampu berempati, akan mampu merasakan apa yang dirasakan 

orang lain secara emosional dan mampu menangkap sinyal-sinyal sosial 

mengenai apa saja yang dibutuhkan atau dikendaki orang lain.  

Pemahaman tentang emosi orang lain dapat membantu remaja madya 

dalam mengenali situasi impulsive buying. Remaja madya yang memiliki 

kemampuan memahami emosi orang di sekitarnya cenderung lebih peka 

terhadap tekanan sosial dan pengaruh emosional yang timbul dari lingkungan 

belanja. Ini memungkinkan remaja madya merasakan secara lebih mendalam 
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bagaimana emosi orang lain, termasuk teman belanja atau lingkungan sosial, dan 

akan memengaruhi keputusan pembelian. Tekanan dari orang lain untuk 

membeli sesuatu yang mungkin tidak sesuai dengan rencana keuangan, maka 

orang yang peka secara emosional mungkin lebih mampu menahan diri dari 

tindakan impulsif tersebut. Remaja madya dapat memahami bagaimana tekanan 

sosial memengaruhi keinginan untuk berbelanja dan memiliki keterampilan 

untuk menanggapi secara bijaksana, tanpa terpengaruh secara berlebihan oleh 

emosi atau dorongan belanja yang tidak terencana yang disebut impulsive 

buying.  

Aspek kecerdasan emosi lainnya yaitu regulasi emosi 

(regulationzofzemotion). Aspek ini berkaitan dengan kemampuan untuk 

mengatur dan mengelola emosi diri sendiri. Dengan kemampuan mengatur dan 

mengelola emosi ini, remaja madya akan dapat menjauhkan dirinya dari terjebak 

ke stimulus yang ada di luar dirinya yang dapat memicu munculnya tingkah laku 

secara mendadak, termasuk stimulus yang berkaitan dengan produk yang 

ditawarkan. Kondisi ini dapat mencegah remaja madya dari praktek impulsive 

buying. Siregar dan Rini (2019) dalam penelitiannya menegaskan bahwa dengan 

memiliki kesadaran penuh dalam regulasi diri dan kemampuan untuk 

mengendalikan diri, remaja akan cenderung tidak terlibat dalam impulsive 

buying secara berlebihan. Mereka akan lebih cermat dalam mempertimbangkan 

barang-barang yang akan dibeli secara online sebelum melakukan transaksi. 

Penelitian tersebut menunjukkan bahwa regulasi emosi dalam diri memainkan 

peran penting dalam mengendalikan perilaku impulsive buying pada remaja.  
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Aspek terakhir dalam kecerdasan emosi adalah penggunaanzemosi (use of 

emotion). Aspek ini berkaitan dengan  kemampuan untuk memanfaatkan emosi 

dengan menyalurkannya pada aktivitas konstruktif dan kinerja secara pribadi. 

Kemampuan untuk menggunakan emosi juga mencakup kemampuan untuk 

mempertimbangkan tujuan dan prioritas pribadi. Remaja madya yang lebih sadar 

emosi mungkin lebih cenderung merencanakan pembelian mereka dengan 

berfokus pada tujuan jangka panjang dari pada memenuhi keinginan sesaat. 

Mereka akan mempertimbangkan apakah impulsive buying akan mendukung 

atau menghambat pencapaian tujuan mereka. Pangemanan, dkk., (2022) dalam 

penelitiannya menjelaskan bahwa solusi mengatasi pembelian barang secara 

berlebihan tanpa terencana, sehingga menimbun barang yang tidak terpakai 

dengan memprioritaskan kebutuhan dari pada keinginan agar terhindar dari 

impulse buying. 

Remaja madya yang mampu mengendalikan emosinya, maka mereka akan 

mampu mengendalikanzperilaku atau tindakan saat melakukan pembelian, 

sehingga memungkinkan mereka dapat tercegah dari melakukan impulsive 

buying. Kecerdasan emosi juga dapat membantu remaja madya mengendalikan 

dorongan impuls yang muncul dalam diri mereka, sehinggga dapat menjauhkan 

mereka dari impulsive buying dengan lebih baik, artinya remaja madya dapat 

mengendalikan impulsive buying yang berlebihan hanya berdasarkan emosi saat 

itu. Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan Kidwell, dkk., (dalam Zia, 

dkk., 2018), kecerdasan emosi berfungsi sebagai cara ilmiah untuk mencapai 

hasil pembelian yang diinginkan, sehingga seseorang yang memiliki kecerdasan 
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emosi dalam dirinya mampu memutuskan sesuatu termasuk ketika sedang 

melakukan pembelian tanpa timbul rasa tergesa-gesa dalam dirinya.  

Impulsive buying lebih menekankan faktor emosional dari pada 

rasionalitas, sehingga emosi mempunyai kaitan yang sangat besar dalam 

menentukan seseorang untuk berperilaku impulsive buying atau tidak. Ini seperti 

dikatakan Bar-Onz(2006), individu yang cerdas secara emosi biasanya lebih 

optimis, fleksibel, lebih realistis, serta mampu mengatasi masalah dan 

menangani tekanan.  

Berdasakan uraian di atas, jelas bahwa kontrol diri dan kecerdasanzemosi 

dapat menurunkan atau mengurangi terjadinya impulsive buying pada seseorang, 

termasuk remaja madya. Denganzkemampuan mengontrol diri terhadap impuls 

dari dalam diri maupun dari luar dan kemampuan mengendalikanzemosi dengan 

baik, maka akan dapat menekan terjadinya impulsive buying pada remaja madya. 

2. Hipotesis 

Berdasarkan penjelasan pada kerangka berpikir di atas, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitianzini yaitu “terdapat hubungan antara kontrol diri 

dan kecerdasan emosi dengan impulsivezbuying padazremaja madya di 

Pekanbaru. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 
A. Desain Penelitian  

 
Penelitianzini menggunakan desain penelitian kuantitatif. Menurut 

Sugiyono (2013), penelitian kuantitatif adalah metode yang data penelitiannya 

berupa angka-angka dan analisisnya berdasarkan statistik. Ini diperkuat oleh 

Sahir (2021), penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang melibatkan 

pengguanaan alat statistik untuk mengolah data, sehingga data yang 

dikumpulkan dan hasil yang diperoleh dapat diungkapkan dalam bentuk 

numerik. Sementara itu Hardani (2020) mendefinisikan penelitian kuantitatif 

merupakan jenis penelitian ilmiah yang memiliki struktur yang terarah dalam 

mengkaji fenomena dan hubungannya.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional, yaitu pendekatan 

yang bertujuan untuk menjelaskan hubungan antara dua variabelzatauzlebih 

secara langsung tanpa melakukan perlakuan atau manipulasi khusus (Abdullah, 

2015). Dalamzpenelitianzini melibatkan dua variabel bebas, yaitu kontrolzdiri 

(X1) dan kecerdasan emosi (X2), serta satu variabel terikat, yaitu impulsive 

buying (Y). Tujuanzdari penelitianzini adalahzuntuk menguji apakah terdapat 

hubungan antara kontrolzdiri dan kecerdasan emosi dengan kecenderungan 

impulsivezbuying pada remaja madya. 
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B. Identifikasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan komponen yang telah dipilih oleh peneliti 

untuk diteliti dengan tujuan mendapatkan jawaban yang telah dirumuskan, yang 

pada akhirnya akan menjadi kesimpulan dari penelitian tersebut (Sahrir, 2021). 

Menurut Sugiyono (2013), variabel penelitian kuantitatif memiliki jenis variabel 

yaitu, variabel bebasz(independent)  dan terikatz(dependent). Variabel dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

Variabelzterikat (Y)  : ImpulsivezBuying 

Variabelzbebas (X1) : KontrolzDiri 

Variabelzbebas(X2)  : KecerdasanzEmosi 

 
C. Definisi Operasional 

Definisizoperasional merupakan suatu pengertian yangzdiberikan pada 

suatu variabel atau konstruk dengan cara memberikanzarti atau spesifikasi 

terkait aktivitas atau operasi yang diperlukan untuk mengukur konstruk atau 

variabel tersebutz(Nazir, 2017). Dalam penelitian ini variabel yang didefinisikan 

adalah: 

1. ImpulsivezBuying 

Impulsivezbuying adalah perilaku pembelian barang non atau selain  

makanan dan minuman yang dilakukan oleh remaja madya secara tiba-tiba 

atau spontan tanpa perencanaan sebelumnya sebagai respons terhadap 

rangsangan eksternal, dan diikuti oleh perasaan senang, meski kadang 

berakhir dengan rasa penyesalan. Dalam penelitianzini, impulsive buying 
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diukur menggunakan aspek yang dikembangkan oleh Verplanken & Herabadi 

(2001),  yaitu: 

a. AspekzKognitif,zyaitu melalukan pembelian tanpa perencanaan, 

pemikiran, dan pertimbangan.  

b. Aspek Afektif, yaitu pembelian yang dilakukan dengan perasaan senang 

dan gembira, sehingga kesulitan untuk mengendalikannya meski dapat 

menimbulkan penyesalan.  

2. KontrolzDiri 

Kontrol diri adalah kemampuan remaja madya untuk mengatur dan 

mengendalikan impuls, emosi, dan perilaku mereka agar sesuai dengan 

standar moral, nilai, dan aturan yang ada dalam masyarakat. Dalam penelitian 

ini, kontrol diri diukur menggunakan aspek yang dikembangkan oleh 

Tangney, dkk.,  (2004), yaitu:  

a. Kedisiplinan Diri (Self-discipline), yaitu kemampuan untuk melatih 

disiplinzdiri, sehingga fokus dan mengalokasikan waktu dan tenaganya 

untuk menyelesaikan kewajiban  

b. Aksi yang Tidak Impulsif, (Deliberate/Non-Impulsive), yaitu 

kecenderungan untuk melakukan sesuatu dengan pertimbangan tertentu, 

berhati-hati, tidak terburu-buru, dan tidak mudah tergoda  

c. Pola Hidup Sehat (HealthyzHabits), yaitu kemampuan untuk mengatur 

pola perilaku menjadi kebiasaanzyang sehat.  
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d. Etika Kerja (WorkzEthic), yaitu kemampuan untuk mengatur diri dalam 

menjalankan tugas tanpa terpengaruh oleh faktor diluar diri dalam 

pelayanan etikazkerja.  

e. Kehandalan (Reliability), yaitu kemampuan dalam melaksanakan rencana 

jangka panjang untuk pencapaian tujuan tertentu.  

3. KecerdasanzEmosi 

Kecerdasan emosi adalah kemampuan remaja madya untuk 

mengenali, memahami, mengelola, dan menggunakan emosi tersebut secara 

efektif untuk mengarahkan pikiran dan tindakan terhadap stimulus dan dalam 

berinteraksi dengan orang lain. Dalamzpenelitianzini, kecerdasan emosi 

diukur menggunakanzaspek yang dikembangkan Salovey dan Mayer (dalam 

Wong dan Law, 2002), yaitu:  

a. Penilaian dan ekspresi emosi dalam diri (self emotional appraisal), yaitu 

kemampuan merasakan dan mengindentifikasi emosi dengan baik di 

hadapan orang lain.  

b. Penilaian emosi orang lain (others’ emotional appraisal), yaitu 

kemampuan untuk memahami emosi orang di sekitarnya. 

c. Regulasi emosi dalam diri (regulation of emotion), yaitu kemampuan 

seseorang untuk mengatur dan mengelola emosi sendiri. 

d. Penggunaanzemosizuntukzmemfasilitasi penampilan (usezof emotion), 

yaitu kemampuan untuk mengelola emosi dengan menyalurkannya pada 

aktivitas konstruktif dan kinerja secara pribadi. 
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D. Subjek Penelitian 

1. Populasi Penelitian 
 

Populasizadalah seluruh kumpulanzelemenzyang menunjukan ciri-

ciri tertentu yang dapat digunakan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan 

(Abdullah, 2015). Menurut Sugiyono (2013), populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang meliputi obyek atau subyek yang memiliki kualitas dan 

karakteristikztertentu yang ditentukan olehzpeneliti untuk dijadikan fokus 

studi dan sebagai dasar untuk membuat kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah remaja madya yang beradazdizkota Pekanbaru. 

Remaja madya yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adalah 

remaja madya yang berstatus sebagai siswa Sekolah Menengah Atas (SMA) 

di Pekanbaru. Hal ini karena secara umum usia siswa SMA berada dalam 

rentang usia remaja madya. Ini didasarkan berdasarkan pada pembagian 

rentang usia remaja madya menurut Mönks dkk, (2014), yaitu berada pada 

usia 15 tahunzhinggaz18 tahun. Berdasarkan kriteria ini, maka populasi 

dalamzpenelitianzini berjumlah 26.751 orang (Data Pokok Pendidikan 

Kemdikbud, 2023) 

2. Sampel 
 

Sampel adalah bagian darizjumlah dan karakteristik yang dimiliki 

olehzpopulasi. Sampel yang diambil dari populasi harus bersifat representatif 

atau benar-benar mewakili populasi. Untuk menentukan ukuran sampel 

dalam penelitian ini, peneliti menggunakan rumus Isaac dan Michael dengan 
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tingkat kesalahanzsebesar 5% (Sugiyono, 2013).  Berikut adalah tabel Isac 

dan Michael dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1  
Tabel Penentuan Jumlah Sampel Issac dan Michael untuk Tingkat 
Kesalahan 1%, 5%, 10% 

 
N 

S 
1% 5% 10% 

15 15 14 14 
20 19 19 19 
25 24 23 23 
30 29 28 27 
… … … … 

30000 649 342 268 
55000 663 348 270 
75000 663 348 270 
80000 663 348 271 

… … … … 
100000 663 348 271 

∞ 663 348 271 
           Sumber: Tabel Isaac dan Michael (www.scribd.com)  

Berdasarkan perhitungan dengan menggunakanzrumus Issac dan 

Michael dengan tingkat kesalahan sebesarz5%, maka sampel dalam 

penelitian ini adalah 342 orang. Dari jumlah tersebut kemudian peneliti 

genapkan dan tetapkan menjadi 350  remaja madya di Pekanbaru.  

Remaja madya yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah 

remaja madya yang berstatus sebagai siswa di SMA Islam As-Shofa 

Pekanbaru (126 orang), SMA Negeri 1 Pekanbaru (113 orang), dan SMA 

Cendana Pekanbaru (111 orang). Alasan peneliti menetapkan dua sekolah 

swasta dan satu sekolah negeri menjadi sampel dalam penelitian ini karena 

rata-rata status sosial-ekonomi orang tua yang tinggi. Ernawati & Bowo, 

(2019) menjelaskan orang tua yang berstatus sosial ekonomi tinggi seringkali 

memberi uang berlebih pada anaknya dengan tujuan untuk membeli barang-
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barang kebutuhan yang berkaitan dengan pendidikan, Namun, penggunaan 

uang ini kadang disalahgunakan oleh siswa, yang mengakibatkan perilaku 

impulsif dan tidak rasional. Pendapat ini didukung oleh Murniawaty, dkk., 

(2023) bahwa penghasilan orang tua mempunyai kaitan erat dengan pola 

konsumsi siswa. Siswa dengan penghasilan orang tua yang tinggi mempunyai 

peluang yang besar untuk memenuhi kebutuhan dan permintaan akan suatu 

barang, salah satunya dipengaruhi oleh tingkat pendapatan. Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa perilaku siswa dipengaruhi oleh status sosial ekonomi 

orangtua. 

3. Teknik Pengambilan Sampel 
 

Teknik sampling merupakan metode yangzdigunakanzuntuk memilih 

sampelzyang sesuai dengan ukuranzsampel yang akan digunakan 

sebagaizsumber data aktual. Hal ini dilakukan dengan memperhatikan 

karakteristik dan penyebaran populasi agar sampel yang dipilih dapat 

mewakili populasi secara umum (Murgono, dalam Hardani 2020). Teknik 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Menurut 

Sugiyonoz(2013), purposivezsamplingzadalah metode penentuanzsampel 

yang dilakukan dengan pertimbanganztertentu. Berikut batasan-batasan 

subjek dalamzpenelitian ini : 

a. Konsisten melakukan pembelian barang seperti pakaian (baju, sepatu, 

aksesoris), gadget (Handphone, tablet, headphone), produk kecantikan 

(kosmetik, skincare), dan aplikasi/game berbayar (in-app purchase) 

berbayar minimal satu kali dalam satu bulan 
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b.  Diberi uang saku harian atau bulanan untuk pengeluaran pribadi. 

 

F. Metode Pengumpulan Data 
 

Metode pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan 

standar untuk memperoleh dataz yang diperlukanz(Nazir, 2017). 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

skala. Pemilihan skala sebagai metode pengukuran, seperti yang disebutkan 

oleh Hadi (dalam Widodo, 2019) didasarkan pada alasan bahwa metode 

tersebut dipilih karena hanya subjek yang memiliki pengetahuan penuh 

tentang diri mereka sendiri. Subjek dianggap sebagai sumber kebenaran yang 

dapat dipercaya, sehingga apa yang mereka ungkapkan kepada peneliti 

merupakan pernyataan yang dapat diandalkan mengenai pernyataan yang 

diajukan oleh peneliti.  

Skala dalam penelitian ini terdiri dari skala impulsive buying, skala 

kontrol diri, dan skala kecerdasan emosi. Ketiga skala dirancang 

menggunakan model skala Likert yang telah dimodifikasi menggunakan 

empat pilihan jawaban, yaitu sangatzsetuju (SS), setuju (S), tidakzsetuju (TS), 

dan sangatztidak setujuz(STS). Skala dengan empat pilihan jawaban lebih 

disarankan karena apabila ada lima pilihan jawaban, subjek akan cenderung 

memilih pilihan yang ada di tengah, yang dirasa aman dan hampir tidak 

berpikir (Arikunto, 2006) 

Skala terdiri dari pernyataan yang mendukung (favourable) dan 

pernyataan yang tidak mendukung (unfavourable) indikator, namun khusus 
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untuk kecerdasan emosi hanya terdiri dari pernyataan yang mendukung  

(favourable). Skor skala berkisar dari 1 (satu) hingga 4 (empat), dengan 

aturan berikut: pada pernyataan yang mendukung (favourable), skor 4 

(empat) diberikan untuk jawaban sangat setuju (SS), skor 3 untuk jawaban 

setuju (S), skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS), dan skor 1 untuk jawaban 

sangat tidak setuju (STS). Sedangkan pada pernyataan yang tidak mendukung 

(unfavourable), skor 4 (empat) diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju 

(STS), skor 3 untuk jawaban tidak setuju (TS), skor 2 untuk jawaban setuju 

(S), dan skor 1 untuk jawaban sangat setuju (SS). Skor yang lebih tinggi 

dalam skala ini menunjukkan tingkat impulsive buying, kontrol diri dan 

kecerdasan emosi yang lebih tinggi. Sebaliknya, skor yang lebih rendah 

menunjukkan tingkat impulsive buying, kontrol diri dan kecerdasan emosi 

yang lebih rendah pada remaja madya. Dalam penelitian ini skala terdiri dari: 

1. Skala Ukur Impulsive Buying 

 
Skalazyangzdigunakan untukzmengukur impulsive buying adalah 

skala asli dari Verplanken & Herabadiz(2001) yang meliputi duazaspek 

yaitu, aspekzkognitif dan aspekzafektif. Skala ini peneliti terjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia dan divalidasi melalui expert judgement oleh 

dosen pembimbing dan narasumber seminar proposal penelitian. Skala 

Verplanken & Herabadizmerupakan skala yang memiliki reliabilitas 

yang tinggi yaitu sebesar 0,86. Blue print skala impulsive buying dapat 

dilihat pada tabel 3.2. 
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Tabel 3. 2  
Blueprint Impulsive Buying Scale (Untuk Try Out) 

No Aspek Nomor Aitem Total 
  F UF  

1. Kognitif 5, 13, 15 1, 3, 7, 9, 11,17, 
19 

10 

2. Afektif 2, 4, 6, 10, 12, 14, 
16, 18, 20 

8 10 

 Total 12 8 20 
 

2. Skala UkurzKontrolzDiri 
 

Skalazyangzdigunakan untuk mengukurzkontrol diri adalah Brief 

Self-Control Scale (BSCS) Tangney, Baumiester dan Bonne (2004) yang 

kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia oleh Arifin & Milla 

(2020), meliputi lima aspek yaitu, kedisiplinan diri (self-discipline), aksi 

yang tidak impulsif (deliberate/non-impulsive), pola hidup sehat (healthy 

habits), etika kerja (work ethic), kehandalan (reliability). Skala ini 

divalidasi oleh dosen pembimbing dan narasumber seminar proposal 

penelitian. Skala ini memiliki nilai 0,85. Blue print kontrol diri dapat 

dilihat pada tabel 3.3 

Tabel 3. 3  
Blueprint Kontrol Diri Scale (Untuk Try Out) 

No Aspek Nomor Aitem Total 
  F UF  
1 Kedisiplinan Diri (Self-

discipline) 
1, 6, 8,  2, 10 5 

2 Aksi yang tidak impulsif, 
(deliberate/non-
impulsive) 

 4, 11 2 

3 Pola hidup sehat (healthy 
habits) 

12, 13 5 3 

4 Etika kerja (Work ethic)  3, 7 2 
5 Kehandalan (Reliability) 9  1 
 Total 6 7 13 
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3. Skala Kecerdasan Emosi 
 

Skala yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur 

kecerdasan emosi adalah Wong and Law Emotional Intelligence Scale 

(WLEIS) (2002). Skala ini diterapkan oleh Wong & Law yang merujuk 

pada teori Salovey & Mayer (1990) yang meliputi empat aspek yaitu, 

penilaian dan ekspresi emosi dalam diri (self emotional appraisal), 

penilaian emosi orang lain (others’ emotional appraisal), regulasi emosi 

dalam diri (regulation of emotion) dan penggunaan emosi (use of 

emotion). Skala ini peneliti terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

divalidasi melalui expert judgement oleh dosen pembimbing dan 

narasumber seminar proposal penelitian.. Skala WLEIS memiliki nilai 

reliabel sebesar 0,92. Blue print skala kecerdasan emosi dapat dilihat 

pada tabel 3.4. 

Tabel 3. 4  
Blueprint Kecerdasan Emosi Scale (Untuk Try Out) 
No Aspek Nomor Aitem Total 

  F UF  
1 Penilaian dan ekspresi 

emosi dalam diri (self 
emotional appraisal)  

1, 5, 9, 13 - 4 

2 Penilaian emosi orang 
lain (others’ emotional 
appraisal), 

2, 6, 10, 14 - 4 

3 Regulasi emosi 
(regulation of emotion) 

3, 7, 11, 15 - 4 

4 Penggunaan emosi (use 
of emotion) 

4, 8,12,16 - 4 

 Total 16  16 
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G. ValiditaszdanzReliabilitas 

 
1. Uji CobazAlat Ukurz(TryzOut) 

Sebelumzalat ukurzdigunakan dalam penelitian sesungguhnya, alat 

ukur tersebut melewati pengujian awal pada sekelompok remaja madya di 

kota pekanbaru. Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat validitas 

dan reliabilitas dari sebuah alat ukur tersebut. Dalam penelitian ini, untuk 

menguji alat ukur (try out) dilakukan dengan cara memberikan langsung skala 

penelitian kepada subjek penelitian. Uji coba dalam penelitian ini dilakukan 

kepada 100 remaja madya yang berstatus sebagai siswa SMA Negeri 3 

Pekanbaru pada tanggal 6 Februari 2024. Peneliti melakukan try out di 

sekolah dalam rangka memudahkan mendapatkan subjek, hal ini didasarkan 

pada pemikiran bahwa siswa/siswi SMA merupakan kelompok yang berada 

pada rentang usia remaja madya. Setelah pengujian alat ukur  (try out) selesai, 

validitas dan reliabilitas alat ukur dianalisis dengan menggunakan aplikasi 

SPSS 25.0 for Mac. 

2. UjizValiditas 
 

Validitas dalam penelitian terkait dengan sejauh mana peneliti 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Budiastuti dan Bandur, 2018). 

Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Validitas isi dapat 

diperoleh melaui prosedur validasi terhadap aitem-aitem dalam tes untuk 

mengetahui sejauhmana kesesuain aitem-aitem dengan indikator dari aspek 

yang diukur (Azwar, 2015). Validitaszisizdiuji melalui penilaian professional 
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judgjement yangzdilakukan oleh dosenzpembimbing dan narasumber 

seminar penelitian yang memiliki keahlian dibidang yang relevan. 

3. UjizDayazBedazAitem 
 

Dayazpembedazbutir soal menurut Bagiyono (2017) merupakan 

kemampuan suatu pertanyaan untuk memisahkan kelompok berdasarkan 

aspek yang diukur, sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok 

tersebut. Salah satu tujuan analisis daya pembeda butir soal adalah untuk 

menentukan apakah suatu pertanyaan mampu atau tidak membedakan antara 

subjek yang memiliki kemampuan tinggi dengan subjek yang memiliki  

kemampuan rendah. RumuszformulazPearson untuk menghitung 

koefisienzkorelasi antara item dengan total adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 
i  : Skorzaitem 
X : Skorzskala 
n : Banyaknyazsubjek 
 
Untukzmenghitungnya, penelitizmenggunakanzbantuan program SPSS 25.0 

for Mac. 

Kriteriazuntuk memilih item yang valid berdasarkan korelasi item-

total, umumnya digunakan batas minimum ≥ 0,3. Item-item yang memiliki 

koefisien korelasi setidaknya 0,3 dianggap memiliki daya beda yang 

memuaskan. Item-item yang memiliki nilai kurang dari 0,3 diinterpretasikan 

sebagai item yang memiliki daya beda rendah. Namun, jika jumlah item yang 

memenuhi kriteria masih kurang dari yang diinginkan, dapat 
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dipertimbangkan untuk menurunkan sedikit batas kriteria menjadi 0,25 

(Azwar, 2013). Dalam penelitianzinizbatas kriteria daya indeks beda yang 

ditetapkan untukzalatzukur impulsive buying, kontrol diri, dan kecerdasan 

emosi adalah 0,30. 

Berdasarkan hasil analisis terhadap 20 aitem skala impulsive buying 

yang telah diujicobakan, diperoleh 14 aitem yang dinyatakan valid dengan 

rentang nilai koefisien korelasi 0,315 hingga 0,579 dan 6 aitem dinyatakan 

gugur, karena memiliki nilai koefisien korelasi yang lebih kecil dari 0.30. 

Rincian hasil uji daya beda aitem skala impulsive buying dapat dilihat pada 

tabel 3.5 

Tabel 3. 5  
Blueprint skala impulsive buying (setelah try out) 

No Aspek Valid Gugur Total 
F UF F UF 

1. Kognitif 15 1, 3, 7, 9, 
11, 19 

5, 13, 17 7 

2 Afektif 2, 4, 6, 
12, 16, 
18, 20 

- 10, 14 8 7 

Total 8 6   14 
 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 

uji coba, maka disusun blue print skala impulsive buying yang baru yang 

digunakan dalam penelitian. Rincian blue print skala impulsive buying untuk 

penelitian dapat dilihat pada tabel 3.6. 
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Tabel 3. 6  
Blueprint skala impulsive buying (untuk penelitian) 

 
Untuk skala kontrol diri,  dari 13 aitem yang diujicobakan, terdapat 12 

aitem yang valid dengan nilai koefisien korelasi antara 0,405  hingga 0,646 

dan 1 aitem dinyatakan gugur, karena memiliki nilai koefisien korelasi berada 

dibawah 0.30. Rincian hasil uji daya beda aitem skala kontrol diri dapat 

dilihat pada tabel 3.7. 

Tabel 3. 7  
Blueprint skala kontrol diri (setelah try out) 

No Aspek Valid Gugur Total 
F UF F UF 

1. Kedisiplinan Diri (Self-
discipline) 

1, 6, 2, 10 8 - 4 

2 Aksi yang tidak impulsif, 
(deliberate/non-impulsive) 

- 4, 11 - - 2 

3. Pola hidup sehat (healthy 
habits) 

12, 13 5 - - 3 

4. Etika kerja (Work ethic) - 3, 7 - - 2 
5. Kehandalan (Reliability) 9 - - - 1 

Total 5 7   12 
 
Berdasarkan aitem yang valid dan membuang aitem yang gugur pada 

uji coba, maka disusun blue print skala kontrol diri yang baru yang digunakan 

dalam penelitian. Rincian blue print skala kontrol diri untuk penelitian dapat 

dilihat pada tabel 3.8. 

 

 

No Aspek Nomor Aitem Total 
  F UF  

1. Kognitif 1 3, 5, 7, 9,  
11, 13 

7 

2. Afektif 2, 4, 6, 8,  
10, 12, 14 

- 7 

 Total 8 6 14 



71 
 

 
 

Tabel 3. 8  
Blue print skala kontrol diri (untuk penelitian) 

No Aspek Nomor Aitem Total 
  F UF  
1 Kedisiplinan Diri (Self-

discipline) 
1, 9  5, 11 4 

2 Aksi yang tidak impulsif, 
(deliberate/non-impulsive) 

 6, 12 2 

3 Pola hidup sehat (healthy habits) 2, 10 7 3 
4 Etika kerja (Work ethic)  3, 8 2 
5 Kehandalan (Reliability) 4  1 
 Total 5 7 12 

 
Untuk skala kecerdasan emosi, berdasarkan hasil analisis, semua yang 

diujikan valid, karena nilai koefisien korelasinya berada pada rentang 0,342 

hingga 0,640. Dikarenakan ke-16 aitem yang diujicobakan semuanya valid, 

maka blue print skala kecerdasan emosi yang digunakan untuk penelitian ini 

masih sama dengan blue print saat try out. Blue print skala kecerdasan emosi 

yang digunakan untuk penelitian dapat dilihat pada tabel 3.9. 

Tabel 3. 9  
Blueprint Kecerdasan Emosi Scale (Untuk Penelitian) 

 
 

 
 
 
 

No Aspek Nomor Aitem Total 
  F UF  
1 Penilaian dan ekspresi emosi 

dalam diri (self emotional 
appraisal)  

1, 5, 9, 13 - 4 

2 Penilaian emosi orang lain 
(others’ emotional appraisal), 

2, 6, 10, 14 - 4 

3 Regulasi emosi (regulation of 
emotion) 

3, 7, 11, 15 - 4 

4 Penggunaan emosi (use of 
emotion) 

4, 8,12,16 - 4 

 Total 16  16 
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4. Uji Reliabilitas  
 

Reliabilitas menurut Agung (2016) adalah pengukuran (di dalam 

kuesioner) yang  memiliki konsistensi dengan konstrak yang diukur. Tujuan 

utama dari uji reliabilitas instrumen penelitian adalah untuk mengevaluasi 

konsistensi alat pengukur yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian. 

Penelitian ini menggunakan uji reabilitas analisis cronbach’s Alpha. 

Rentangan nilai koefisien alpha berkhisar antara 0 (tanpa reliabilitas) sampai 

dengan 1 (reliabilitas sempurna) (Budiastuti dan Bandur, 2018). Rumus 

Alpha Cronbach yang digunakan untuk menguji reliabilitas dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

 
Keterangan: 
α     : KoefisienzreliabilitaszAlphaz 
S12 : Varianzskorzbelahan 1 
S22 : Varianzskorzbelahan 2 
Sx2 : Varianzskorzskala 
Untukzmengolahnya menggunakanzbantuan darizprogram SPSS 25.0 for 

Mac. 

Setelah dilakukan uji coba terhadap alat ukur, didapatkan nilai 

cronbach alpha sebesar 0,822 untuk skala impulsive buying, 0,856 untuk 

skala kontrol diri, dan 0,848 untuk skala kecerdasan emosi. Hasil analisis ini 

menunjukkan bahwa ketiga skala tersebut memiliki tingkat reliabilitas yang 

kuat. Hal ini jika mengacu pada pendapat Slamet & Wahyuningsih (2022) 

bahwa  rentang nilai alpha cronbach’s adalah : alpha < 0.50 reliabilitas 
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rendah, 0.50 < alpha < 0.70 reliabilitas moderat, alpha > 0.70 reliabilitas 

mencukupi (sufficient reliability), alpha > 0.80 reliabilitas kuat, dan alpha > 

0.90 reliabilitas sempurna. Dengan demikian karena ketiga skala penelitian 

ini berada pada tingkat realibilitas yang kuat, maka ketiga skala reliabel dan 

dapat dipercaya dan dapat digunakan dalam penelitian. 

 

H. AnalisiszData 

 
Menurut Siyoto & Sodik  (2015), analisis data merupakan 

serangkaian kegiatan yang melibatkan pemeriksaan, pengelompokan, 

sistematis, interpretasi, dan verifikasi data dengan tujuan memberikan nilai 

sosial, akademis, dan ilmiah pada suatu fenomena. Dalam penelitian ini 

mengunakan analisis regresi berganda. Regresi berganda adalah teknik 

statistik yang digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu varaibel 

dependent dengan beberapa variabel independen. Adapun rumus regresi 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  

Keterangan 
Y = Variabel terikat 
a = Konstanta 
b1= Nilai koefisien regresi untuk X1  
b2 = Nilai koefisien regresi untuk X2 
X1 = Variabel bebas 1 
X2 = Variabel bebas 2 
 
Untuk mengolah hasil analisis data ini menggunakan bantuan programzSPSS 

25.0 for Mac. 
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I. LokasizdanzJadwalzPenelitian 

Penelitianzini dilaksanakan di beberapa sekolah SMA yang berada 

di kota Pekanbaru. Informasi terperinci mengenai kegiatanzdanzjadwal 

penelitianzdapat ditemukan dalam tabelzberikut: 

Tabel 3. 10  
Rincian Jadwal Penelitian 

         No Jenis Kegiatan  Tanggal Pelaksanaan 
1. Seminar Proposal Oktober 2023 
2. Pengesahan perbaikan proposal Januari 2024 
3. Pengurusan Surat-Surat Kelaikan Etik Desember 2023 
4. Uji Sidang Kelaikan Etik Desember 2023 
5. Pengurusan Surat-Surat Try-Out Desember 2023 
6. Try-Out dan pengolahan Data Januari 2024 
7. Pengurusan Surat- surat Izin Riset Januari 2024 
8. 
 
9. 
10. 
11. 

Pelaksanaan Penelitian dan Pengolahan 
Data 
Pengesahan seminar hasil 
Seminar hasil 
Ujian Munaqasyah 

Februari- April 2024 
 
Mei 2024 
Juni 2024 
July 2024 

 

J. Prosedur Etika Penelitian 

Prosedur kaji etik penelitian yang dilakukan peneliti bersama 

Komisi Etik Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai 

berikut: 

1. Tahapan Pra Penelitian 

Pra penelitian peneliti mulai sejak semester 6 tahun 2023. Sebelum 

melakukan penelitian, peneliti menyiapkan proposal penelitian dan alat 

ukur penelitian. Proposal penelitian ini peneliti lakukan dengan 

mengkaji literatur mengenai impulsive buying yang menjadi variabel 

dependen dan kontrol diri dan kecerdasan emosi yang menjadi variabel 

independennya. Peneliti melakukan uji turnitin terhadap proposal 
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penelitian ini dan mendapatkan nilai similarity sebesar 23%. Penelitian 

ini bermanfaat untuk melihat pengaruh kontrol diri dan kecerdasan 

emosi dalam menurunkan impulsive buying remaja madya, sehingga 

remaja madya adanya permasalahan inilah yang menjadikan remaja 

madya lebih dapat mengendalikan  dorongan secara impuls dan emosi 

disaat berbelanja. 

Alat ukur penelitian untuk variabel impulsive buying yang 

digunakan yaitu skala asli dari Verplanken & Herabadiz(2001) dengan 

jumlah 20 aitem yang diterjemahkan oleh peneliti ke Bahasa Indonesia 

dan divalidasi oleh dosen pembimbing peneliti dan narasumber peneliti. 

Untuk variabel kontrol diri peneliti menggunakan Brief Self-Control 

Scale (BSCS) Tangney, Baumiester. dan Bonne (2004) versi Indonesia 

(Arifin & Milla, 2020) dengan jumlah 13 aitem divalidasi oleh dosen 

pembimbing peneliti dan narasumber peneliti. Selanjutnya untuk varibel 

kecerdasan emosi peneliti menggunakan Wong and Law Emotional 

Intelligence Scale (WLEIS) berdasarkan teori Salovey & Mayer (1990) 

dengan jumlah 16 aitem divalidasi oleh dosen pembimbing peneliti dan 

narasumber peneliti. 

Peneliti melakukan mini riset dengan menyebarkan skala impulsive 

buying ke 35 remaja madya di tiga SMA di kota Pekanbaru pada tanggal 

13 Juni 2023. Sebelumnya responden juga mengisi informed consent 

untuk berpartisipasi dalam mini riset peneliti. Mini riset ini dilakukan 
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dengan tujuan untuk melihat ada atau tidaknya gap research pada 

penelitian ini. 

2. Kaji Etik Penelitian 

Sebelum masuk ke tahap penelitian, peneliti melakukan kaji etik 

penelitian bersama dengan Komisi Etik Penelitian Lembaga   Penelitian 

dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPPM) UIN Sultan Syarif Kasim 

Riau 

3. Tahapan Penelitian 

Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan try out alat ukur 

yang peneliti gunakan kepada 100 remaja madya di kota Pekanbaru, 

setelah mengetahui aitem yang gugur, peneliti akan menyebarkan alat 

ukur yang sudah direvisi kepada 350 remaja madya di Pekanbaru. 

Penentuan jumlah sampel ini menggunakan rumus Issac & Michael 

dengan tingkat kesalahan sebesar 5%. Berdasarkan perhitungan rumus 

tersebut, sampel pada penelitian digenapkan menjadi 350 remaja madya. 

Peneliti tidak melakukan pemaksaan terhadap subjek untuk terlibat 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, peneliti memperlakukan 

setiap subjek sama dengan moral yang benar dan layak. Peneliti 

menghormati dan menghargai subjek penelitian dengan menjaga privasi 

dan kerahasiaan subjek melalui informed consent yang diisi subjek 

dengan keadaan sadar, tidak dalam tekanan dan bersedia berpartisipasi 

dalam penelitian tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 
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Informed consent diberikan kepada responden terlebih dahulu 

karena setiap proses di bidang psikologi yang meliputi penelitian dengan 

melibatkan manusia harus disertai dengan informed consent dengan 

tujuan bahwa responden telah menyetujui kesepakatan dua belah pihak. 

Informed consent adalah persetujuan dari orang yang akan menjalani 

proses di bidang psikologi dalam bentuk tertulis dan ditanda tangani 

oleh responden (HIMPSI, 2010). Setelah mengisi informed consent, 

responden akan diarahkan untuk mengisi skala yang peneliti berikan 

dengan mengisi biodata terlebih dahulu dilanjutkan dengan membaca 

petunjuk pengisian skala agar mengerti dalam pengisian skala yang 

peneliti berikan. Dalam pengisian skala yang dilakukan responden, 

peneliti diharuskan mempertahankan kerahasiaan data dari responden 

yang tercantum dalam pasal 24 Kode Etik Himpunan Psikologi 

Indonesia Tahun 2010. 

4. Pasca Penelitian 

Menurut Kode Etik Psikologi Indonesia (2010), para psikolog dan 

ilmuwan psikologi berusaha secara maksimal untuk memberikan 

manfaat pada kesejahteraan umat manusia, perlindungan hak dan 

meminimalkan risiko dampak buruk pengguna layanan psikologi serta 

pihak-pihak lain yang terkait. Pada penelitian ini, setelah pengambilan 

data responden akan diberikan reward atas tanda terima kasih dari 

peneliti karena sudah berkontribusi dalam penelitian peneliti. Terkait 

hasil pengisian skala akan dirahasiakan dan dijaga oleh peneliti sesuai 
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dengan kode etik psikologi dan data akan diolah oleh peneliti dengan 

bantuan SPSS sebagai hasil dari penelitian peneliti. 

Kode Etik Psikologi Indonesia (2010) pada pasal 50 menegaskan 

bahwa psikolog atau ilmuwan psikologi harus menjalankan penelitian 

tanpa menggunakan tindakan manipulatif, kecuali jika ada justifikasi 

ilmiah yang kuat. Pada penelitian ini, peneliti menjaga kejujuran dengan 

mempertahankan keutuhan/keaslian data selama proses penelitian 

berlangsung, dari tahap pengumpulan data hingga analisis hasil 

penelitian. 
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BAB V  

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan pada 

bagian sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

1.  Terdapat hubungan yang signifikan antara kontrol diri dan kecerdasan emosi 

dengan impulsive buying pada remaja madya di Pekanbaru. Hal ini berarti 

kontrol diri dan kecerdasan emosi berkaitan dengan impulsive buying pada 

remaja madya di Pekanbaru. 

2. Kontrol diri dan kecerdasan emosi memiliki hubungan negatif dengan 

impulsive buying. Ini berarti semakin tinggi kontrol diri dan kecerdasan 

emosi, maka semakin rendah impulsive buying remaja madya di Pekanbaru. 

Sebaliknya semakin rendah kontrol diri dan kecerdasan emosi, maka 

semakin tinggi impulsive buying mereka 

3. Kontribusi kontrol diri terhadap impulsive buying pada remaja madya di 

Pekanbaru lebih besar dibandingkan kontribusi kecerdasan emosi. 

4. Tingkat kontrol diri, kecerdasan emosi dan impulsive buying remaja madya 

di Pekanbaru berada pada kategori sedang. 
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5. Ada perbedaan  impulsive buying ditinjau berdasarkan jenis kelamin, dimana 

perempuan lebih impulsif dalam berbelanja dibandingkan dengan laki-laki. 

Juga ada perbedaan jumlah besaran uang saku  harian yang diterima remaja 

madya di Pekanbaru dengan  impulsive buying mereka. Semakin banyak  

uang saku yang dimiliki remaja madya di Pekanbaru, semakin tinggi 

kemungkinan mereka melakukan impulsive buying. 

 

B. Saran 

1. Kepada Remaja Madya 

Hasil penelitian menujukkan bahwa remaja madya memiliki 

kemampuan yang cukup untuk mengelola dorongan dan emosi mereka, 

tetapi belum sepenuhnya optimal. Dalam situasi tertentu, mereka mampu 

menahan diri dari melakukan impulsive buying dan dapat mengelola emosi 

mereka dengan baik, namun masih ada kalanya mereka tergoda oleh 

dorongan dan emosi tersebut. Sehingga disarankan kepada remaja madya. 

Pertama, latih diri untuk menunda pembelian beberapa hari agar bisa 

mempertimbangkan kembali apakah barang tersebut benar-benar 

dibutuhkan. Kedua, mulai dengan membuat anggaran bulanan sehingga 

dengan mengontrol uang saku yang diberikan dan patuhi anggaran tersebut 

dengan disiplin. Ketiga, batasi waktu yang dihabiskan untuk berbelanja 

dengan menetapkan batasan waktu untuk berbelanja baik secara offline 

maupun online agar tidak melakukan aksi yg impulsif, dan beli barang 
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sesuai dengan prioritas remaja madya agar terbentuk pola perilaku yang 

sehat.  

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini telah mengidentifikasi hubungan antara kontrol diri, 

kecerdasan emosi, dan perilaku impulsive buying pada remaja madya di 

Pekanbaru. Berdasarkan temuan ini, ada beberapa saran untuk penelitian 

selanjutnya. Pertama, sebaiknya melibatkan populasi yang lebih luas dan 

beragam, termasuk remaja dari berbagai daerah dan latar belakang sosial 

ekonomi yang berbeda, untuk meningkatkan generalisasi temuan. Penelitian 

berikutnya juga bisa mengeksplorasi pengaruh faktor internal dan eksternal 

dan seperti: citra diri, motivasi belanja hedonis, lingkungan sosial, 

konformitas teman sebaya, dan media sosial terhadap perilaku impulsive 

buying, yang akan memberikan wawasan lebih luas.
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SKALA PRA RISET 
 

Impulsive Buying 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh  

Hormat peneliti perkenalkan kami S Hakyra Junia, mahasiswi Fakultas 

Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang sedang 

melakukan penelitian, untuk memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Ditengah 

kesibukan saudara kami mohon kesediaan saudara untuk meluangkan waktu 

sejenak guna berpartisipasi dalam penelitian kami dengan mengisi skala berikut. 

Dalam skala ini tidak ada jawaban benar dan salah, sehingga kami berharap anda 

dapat menjawabnya dengan jujur sesuai dengan apa yang anda rasakan atau 

pikirkan dan bukan berasal dari jawaban, pilihan, atau perasaan pihak lain.  

Kerja sama saudara sangat kami butuhkan sebagai sarana penelitian dalam 

penyusunan skripsi. Penelitian ini sangat mengharapkan kejujuran dan keseriusan 

saudara dalam memberikan jawaban. Seluruh informasi yang didapatkan hanya 

digunakan untuk kebutuhan penelitian semata, sehinga apapun jawaban yang 

saudara berikan tidak akan mempengaruhi kehidupan pribadi maupun pekerjaan 

saudara. Seluruh data dan hasil penelitian akan dijamin kerahasiannya sehingga 

saudara tidak perlu merasa khawatir.  

Atas kesediaan dan partisipasi saudara dalam penelitian ini, kami selaku 

peneliti mengucapkan terima kasih 

Hormat Kami, 

S Hakyra Junia 

                                                                                                                                   

(Peneliti) 
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PERNYATAAN KESEDIAAN DIRI 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

Nama/Inisial                 : 
 
Tempat, Tanggal Lahir : 
 
Jenis Kelamin               :       ¨ Laki-Laki         ¨  Perempuan  
 
Umur 
 
Kelas                            : 
 
Alamat                          : 
 

Bersedia menjadi responden dalam rangka pengambilan data penelitian guna 

memenuhi salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Fakultas Psikologi Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Surat persetujuan menjadi responden ini 

saya setujui dengan ikhlas tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. Demikian 

surat persetujuan ini saya buat dengan sebenarnya untuk dapat digunakan 

sebagaimana mestinya.  

Pekanbaru,        Juni 2023  

 

Responden Penelitian 
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Petunjuk Pengerjaan: 
 

1. Pahami baik-baik setiap pernyataan berikut. 

2. Di dalam skala ini akan disajikan sejumlah pernyataan, bacalah setiap 

pernyataan dengan teliti. Tugas Anda adalah memilih salah satu alternatif 

jawaban yang paling sesuai dengan keadaan diri Anda. Jawaban diberikan 

dengan memberikan tanda checklist (ü) pada kolom yang telah disediakan 

di setiap butir butir pernyataan. Dan setiap butir pernyataan jangan sampai 

terlewati. Adapun pilihan jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut: 

SS  : Bila Anda Sangat Sesuai dengan pernyataan yang ada. 

S  : Bila Anda Sesuai dengan pernyataan yang ada 

TS  : Bila Anda Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 

STS  : Bila Anda Sangat Tidak Sesuai dengan pernyataan yang ada 

3. Anda diharapkan menjawab semua pernyataan, jangan sampai ada yang 

terlewatkan. 

4. Skala ini bukanlah suatu tes, jadi tidak ada jawaban yang salah. Semua 

jawaban adalah benar, asal benar-benar sesuai dengan kenyataan yang ada 

pada diri Anda 

5. Kesungguhan dan jawaban yang sesuai keadaan yang sebenarnya dalam 

memilih tanggapan sangat menentukan kualitas penelitian ini. 

6. Atas partisipasi dan kesediaannya kami ucapkan terima kasih J 

Jawablah pernyataan di bawah ini! 
 
No. Aitem Scale 

STS TS S SS 
1. Saya  terbiasa  membeli barang “di  tempat”      

2. Saya hanya membeli barang-barang yang 

benar-benar saya  butuhkan  

    

3. Jika saya membeli sesuatu, saya biasanya 

melakukannya secara spontan 

    

4. Bukan gaya saya hanya membeli barang 

sembarangan  
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5. Saya bisa menjadi sangat bersemangat jika  

saya melihat sesuatu yang ingin  saya beli  

    

6. Saya biasanya berpikir dengan hati-hati 

sebelum membeli sesuatu. 

    

7. Saya merasa sulit untuk melewatkan 

penawaran yang menarik 

    

8. Saya bukan tipe orang yang “jatuh cinta pada 

pandangan pertama” dengan hal-hal yang 

saya lihat di toko  

    

9. Saya agak ceroboh dalam membeli barang     

10. Saya suka  membandingkan merek yang 

berbeda  sebelum saya membelinya 

    

11. Terkadang saya tidak bisa menahan 

perasaan ingin membeli sesuatu 

    

12. Terkadang saya merasa bersalah setelah 

membeli sesuatu 

    

13. Sebagian besar pembelian saya sudah 

direncanakan sebelumnya  

    

14. Saya selalu melihat sesuatu yang  bagus 

setiap kali saya melewati  toko-toko 

    

15. Sebelum saya  membeli sesuatu, saya  selalu 

mempertimbangkan dengan cermat  apakah 

saya membutuhkannya 

    

16. Jika  saya  melihat sesuatu yang baru, saya 

ingin membelinya 

    

17. Saya biasanya hanya membeli barang-

barang yang ingin  saya beli  

    

18. Saya sering membeli barang tanpa berpikir 

terlebih dahulu 
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19. Sulit bagi saya untuk meninggalkan barang-

barang bagus yang saya lihat di toko 

    

20. Terkadang  saya membeli barang  karena 

saya suka membeli barang, dari pada saya 

membutuhkannya 
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TABULASI DATA SKALA PRA RISET 
 
 
 

No Nama  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 Total  Kategori 
1 Galuh 3 2 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 1 48 Sedang 
2 Dwi  4 1 2 1 4 1 4 1 4 1 4 4 1 4 1 4 2 2 4 4 53 Tinggi 
3 Fani 2 2 3 1 3 1 4 2 3 2 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 50 Sedang 
4 Rhafa  3 2 2 3 3 1 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 1 3 43 Rendah 
5 Febrianti  2 2 2 3 3 1 2 3 3 1 4 3 1 4 1 3 1 2 3 4 48 Sedang 
6 rajes  2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 43 Rendah 
7 Kevin  2 1 3 4 1 1 2 2 1 3 2 3 1 3 1 1 1 1 1 1 35 Rendah 
8 gabriel  2 3 2 2 3 2 4 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 52 Sedang 
9 Lexa 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 3 3 46 Rendah 

10 Ledis  2 1 2 3 4 1 3 1 4 2 3 3 4 2 2 3 1 1 1 2 45 Rendah 
11 Mutia  3 1 2 3 4 1 4 1 1 1 2 1 1 2 1 3 1 1 3 1 37 Rendah 
12 Siti 2 1 4 1 4 1 2 3 3 1 2 2 1 4 1 3 1 3 2 4 45 Rendah 
13 Amelia 2 2 4 3 3 2 4 1 4 1 3 4 2 3 1 3 2 3 3 3 53 Tinggi 
14 Salsa 3 3 1 1 4 1 4 2 2 1 4 3 1 3 1 4 2 2 1 2 45 Rendah 
15 Nayla 1 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 51 Sedang 
16 Dea  2 2 4 3 3 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 51 Sedang 
17 Gea  2 1 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 1 3 2 3 2 2 3 3 49 Sedang 
18 Jeri  2 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 3 2 1 3 3 51 Sedang 
19 Putri  2 3 2 2 4 2 4 3 4 1 3 2 3 4 2 2 3 2 4 4 56 Tinggi 
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20 Fathan 4 3 1 1 4 1 4 4 2 1 4 2 1 4 1 4 3 1 4 4 53 Tinggi 
21 Zahra 2 3 3 4 4 1 2 3 1 2 4 4 3 3 1 2 3 2 3 2 52 Sedang 
22 jeje 4 2 2 2 4 1 4 2 2 1 3 3 1 4 1 3 2 2 3 3 49 Sedang 
23 Nisya 3 1 2 3 4 1 2 2 2 1 4 3 1 4 1 2 1 2 2 2 43 Rendah 
24 Laras  3 3 1 2 4 2 3 2 3 2 3 3 1 2 1 2 1 4 3 3 48 Sedang 
25 dila  4 1 2 1 4 1 2 1 2 1 2 2 1 4 1 2 4 4 2 2 43 Rendah 
26 Sherina 4 2 1 2 4 1 3 2 4 1 3 3 1 4 1 3 3 1 3 2 48 Sedang 
27 Hesti  3 3 2 2 3 2 3 3 2 1 4 2 4 4 2 3 3 2 2 3 53 Tinggi 
28 AWPS  3 4 3 3 4 4 2 2 2 4 2 3 4 4 4 2 4 1 3 2 60 Tinggi 
29 JEJE  3 3 3 1 4 3 4 3 3 1 4 3 3 3 3 4 2 4 4 4 62 Tinggi 
30 Azrinzia  3 3 3 3 4 2 3 1 2 2 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 62 Tinggi 
31 aliya  3 2 2 2 4 2 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 58 Tinggi 
32 Diandia 3 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 66 Tinggi 
33 alyana   3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 56 Tinggi 
34 R  3 1 3 3 4 3 4 3 2 1 3 3 3 4 2 3 2 4 3 4 58 Tinggi 
35 Nasyfa 3 2 3 2 3 3 4 2 3 3 2 2 4 2 3 3 4 3 4 4 59 Tinggi 
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Hasil Kategorisasi Data Pra Riset  

Impulsive Buying 

 

 
Statistics 

kategorisasi   
N Valid 35 

Missing 0 

 
 

 
kategorisasi 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Rendah 10 28.6 28.6 28.6 

Sedang 12 34.3 34.3 62.9 
Tinggi 13 37.1 37.1 100.0 
Total 35 100.0 100.0  
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LEMBAR PENJELASAN SINGKAT PENELITIAN 

(DEBRIEFING) 
 

Assalamualaikum warahmatullahi wabarakatuh 

Perkenalkan saya S Hakyra Junia dari  Fakultas  Psikologi  

Universitas Islam   Negeri   Sultan Syarif  Kasim Riau yang sedang   

melakukan penelitian   sebagai   salah   satu   syarat   kelulusan   S1   

Psikologi   dengan   judul “Hubungan   Antara   Kontrol Diri Dan 

Kecerdasan Emosi Terhadap Impulsive Buying Pada Remaja Madya di 

Pekanbaru”. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengkaji ada atau tidaknya hubungan 

antara kontrol diri dan kecerdasan emosi terhadap impulsive buying pada 

remaja madya di Pekanbaru. Manfaat yang diharapkan dalam penelitian 

ini dapat memberikan pemahaman yang berguna bagizpara remaja madya 

terkait impulsive buyingzdengan kontrol diri dan kecerdasan emosi. Oleh 

karena itu, kami meminta kesediaan saudara/I untuk berpartisipasi dalam 

mengisi skala penelitian ini. Dalam penelitian ini tidak ada jawaban 

benar/salah, sehingga saudara/i tidak perlu takut atau ragu dalam mengisi 

skala penelitian ini. Pengisian skala ini disesuaikan dengan keadaan 

pribadi dari saudara/i. 

Saudara/i akan diminta untuk mengisi 3 skala penelitian dengan memilih 

pilihan yang sesuai dengan keadaan saudara/i. Kami mohon kesediaan saudara 

sekitar 10-15 menit untuk mengisi skala penelitian yang kami bagikan. Segala 

informasi terkait penelitian ini akan dijaga kerahasiaanya, identitas akan 

dirahasakan dan hanya digunakan untuk keperluan penelitian saja.  

Dalam pengisian skala penelitian ini, saudara/I akan diberikan satu pena 

sebagai reward dan tanda terimakasih peneliti. Dalam penelitian ini tidak ada 

intervensi fisik dan tidak terdapat resiko yang serius, namun jika ada pernyataan 

yang membuat saudara/i menjadi terganggu atau tidak nyaman, maka silahkan 

menghubungi peneliti melalui whatsapp S Hakyra Junia (081275914069) atau 

jika ada pelanggaran terhadap ketentuan diatas, saudara/i dapat mengajukan 

pengaduan ke fpsi@uin-suska.ac.id 

Atas perhatian dan partisipasinya kami mengucapkan terimakasih. 

Hormat Peneliti 

 

S Hakyra Junia
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SKALA I 
Petunjuk Pengisian: 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/I. 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut 

sesuai dengan keadaan diri Saudara/I, dengan cara memberi tanda 

checklist (ü) pada salah satu dari kelima pilihan jawaban. Setiap 

orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain dan dalam 

pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada Saudara/I agar dapat mengisi dengan 

jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan. 

Pilihan Jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN J” 

No. Pernyataan  SS      S TS STS 
1. Saya biasanya berpikir dengan 

hati-hati sebelum membeli 

sesuatu. 

    

2. Sulit bagi saya untuk melewatkan 

barang-barang bagus yang saya 

lihat di toko. 

    

3. Sebagian besar pembelian saya 

sudah direncanakan sebelumnya. 

    

4. Terkadang saya merasa bersalah 

setelah membeli sesuatu. 

    

5. Jika saya membeli sesuatu, saya 

biasanya melakukannya secara 

spontan. 

    

6. Terkadang saya tidak bisa 

menahan perasaan ingin membeli 

sesuatu. 

    

7. Saya biasanya hanya membeli 

barang-barang yang ingin  saya 

beli. 

    

8. Saya bukan tipe orang yang “jatuh 

cinta pada pandangan pertama” 

dengan hal-hal yang saya lihat di 

toko. 
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No. Pernyataan  SS    S  TS STS 
 

19 

 

Sebelum saya  membeli sesuatu, saya  

selalu mempertimbangkan dengan 

cermat  apakah saya 

membutuhkannya. 

    

20. Terkadang  saya membeli barang 

lebih karena saya suka dari pada 

karena membutuhkannya. 

    

No. Pernyataan    SS    S  TS STS 
9. 

 

Saya hanya membeli barang-

barang yang benar-benar saya  

butuhkan. 

    

 10. Saya  menjadi sangat antusias 

saat melihat sesuatu yang ingin  

saya beli. 

    

11. Bukan gaya saya hanya 

membeli barang sembarangan. 

    

12. Saya merasa sulit untuk 

melewatkan penawaran yang 

menarik. 

    

13. Saya  terbiasa  membeli barang  

“di  tempat” sesaat begitu saya 

berada ditempat belanja. 

    

14. Saya selalu melihat sesuatu 

yang  bagus setiap kali saya 

melewati  toko-toko. 

    

15. Saya sering membeli barang 

tanpa berpikir terlebih dahulu. 

    

16. 

 

Jika  saya  melihat sesuatu yang 

baru, saya ingin membelinya. 

    

 

17. 

Saya suka  membandingkan 

merek yang berbeda  sebelum 

saya membeli suatu barang. 

    

18. Saya agak ceroboh dalam 

membeli barang. 
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SKALA II 
 

 
Petunjuk Pengisian: 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/I. 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut 

sesuai dengan keadaan diri Saudara/I, dengan cara memberi tanda 

checklist (ü) pada salah satu dari kelima pilihan jawaban. Setiap 

orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain dan dalam 

pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada Saudara/I agar dapat mengisi dengan 

jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan. 

Pilihan Jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN J” 

No. Pernyataan  SS S  TS STS 
1. Secara umum, saya dapat menahan 

godaan apapun dengan baik. 

    

2. Saya kesulitan menghentikan 

kebiasaan buruk. 

    

3. Saya pemalas.     

4. Saya mengatakan hal-hal yang tidak 

pantas. 

    

5. Saya melakukan beberapa hal buruk 

jika hal tersebut menyenangkan. 

 

    

6. Saya berharap saya memiliki lebih 

banyak kedisiplinan diri. 

    

7. Hal yang menyenangkan dan 

bersenang-senang kadang menahan 

saya untuk menyelesaikan pekerjaan. 

 

    

 

 

8. Saya kesulitan berkonsentrasi.     
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No. 

 
Pernyataan 

 
 SS 

 
S 

 
TS 

 
STS 

9. Saya dapat bekerja dengan 

efektif dalam meraih tujuan 

jangka panjang. 

    

10. Terkadang saya tidak bisa 

menghentikan diri saya dari 

sesuatu, meskipun saya tahu itu 

salah. 

    

11. Saya sering bertindak tanpa 

mempertimbangkan seluruh 

alternatif. 

    

12. Saya menolak hal-hal yang buruk 

untuk diri saya. 

    

13. Orang-orang mengatakan saya 

memiliki    kedisiplinan diri yang 

kuat. 
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SKALA III 
 
 

Petunjuk Pengisian: 

Berikut ini akan disajikan beberapa pernyataan kepada Saudara/I. 

Bacalah dan pahami baik-baik setiap pernyataan-pernyataan berikut 

sesuai dengan keadaan diri Saudara/I, dengan cara memberi tanda 

checklist (ü) pada salah satu dari kelima pilihan jawaban. Setiap 

orang memiliki jawaban yang berbeda dengan orang lain dan dalam 

pengisian skala ini tidak ada jawaban benar atau salah. Untuk itu 

peneliti berharap kepada Saudara/I agar dapat mengisi dengan 

jujur dan cermat hingga selesai serta tidak ada pernyataan yang 

terlewatkan. 

Pilihan Jawaban: 

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

 

“SELAMAT MENGERJAKAN J” 

No. Pernyataan  SS S  TS STS 
1. Saya memiliki pemahaman yang baik 

tentang alasan mengapa saya 

merasakan perasaan tertentu 

disebagian besar waktu. 

    

2. Saya selalu tahu perasaan teman-

teman saya dari perilaku mereka. 

    

3. Saya mampu mengontrol emosi saya 

dan menghadapi kesulitan dengan 

cara yang rasional. 

    

4. Saya selalu menetapkan tujuan bagi 

diri sendiri dan kemudian berusaha 

sebaik mungkin untuk mencapainya. 

    

5. Saya memiliki pemahaman yang 

baik tentang emosi diri saya sendiri. 

    

6. Saya memiliki kemampuan yang baik 

dalam mengamati emosi orang lain. 

    

7. Saya memiliki kemampuan yang 

cukup baik untuk mengendalikan 

emosi saya sendiri. 

    

 

 

8. Saya selalu mengingatkan diri saya 

bahwa saya adalah orang yang 

kompeten. 
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No. Pernyataan  SS S  TS STS 
9. Saya benar-benar memahami apa 

yang saya rasakan. 

    

10. Saya peka terhadap perasaan dan 

emosi orang lain. 

    

11. Saya selalu dapat tenang dengan 

cepat ketika saya sangat marah. 

    

12. Saya adalah orang yang memiliki 

motivasi diri yang tinggi. 

    

13. Saya selalu tahu apakah saya 

bahagia atau tidak. 

    

14. Saya memiliki pemahaman yang baik 

tentang emosi orang-orang di sekitar 

saya. 

    

15. Saya memiliki kendali yang baik atas 

emosi saya sendiri. 

    

 

 

16. Saya selalu memberikan dorongan 

kepada diri sendiri untuk berusaha 

sebaik mungkin. 
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LAMPIRAN F  
Tabulasi Try Out
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA IMPULSIVE BUYING 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 AP 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 
2 RY 1 2 3 3 2 3 3 1 2 3 1 2 2 2 2 2 3 3 2 3 
3 DPY 1 3 1 3 3 3 1 1 1 3 1 1 3 3 1 1 3 1 1 1 
4 MVA 1 2 1 2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
5 B 3 3 3 3 3 2 1 1 1 4 1 2 3 3 2 2 3 3 2 3 
6 RI 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
7 ADP 2 3 2 2 3 3 1 2 1 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 
8 MFL 2 2 2 2 1 3 1 3 1 2 4 2 2 2 1 2 2 2 2 1 
9 D 1 3 1 4 3 3 2 2 1 4 1 4 4 3 3 3 2 3 2 3 
10 SA 1 3 1 3 4 3 1 3 3 4 3 2 2 4 2 3 1 3 2 4 
11 RDS 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 
12 PAN 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 4 4 1 4 2 2 
13 FA 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 
14 F 2 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
15 AR 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 
16 NS 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 
17 D 2 2 2 4 3 3 1 3 1 4 2 2 4 4 2 3 1 2 1 4 
18 T 1 3 1 3 1 1 1 1 3 3 3 3 4 4 4 4 1 1 1 3 
19 DAF 1 3 1 3 2 4 1 2 1 4 2 3 2 2 1 2 2 2 1 2 
20 K 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 
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21 M 3 3 2 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 
22 KM 2 4 2 3 4 4 2 1 1 3 2 3 3 3 4 4 1 3 1 3 
23 GL 2 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 
24 KH 1 4 2 4 3 4 2 3 2 4 2 4 4 4 3 3 1 3 2 4 
25 LN 2 2 3 2 3 3 2 1 3 4 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 
26 KF 2 2 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 3 
27 KZ 2 2 2 3 3 2 2 1 1 2 2 3 4 2 3 2 3 3 2 3 
28 SAN 1 4 2 3 3 4 1 1 1 4 1 3 2 3 3 3 3 3 1 4 
29 AE 2 4 2 3 3 4 2 2 3 4 2 3 3 3 2 2 2 3 2 4 
30 A 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 
31 RE 1 3 1 4 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 4 4 2 4 1 4 
32 AI 1 2 1 2 2 3 1 3 1 4 1 4 3 3 1 2 1 2 1 2 
33 RR 1 3 3 1 3 1 1 4 4 3 3 3 1 3 1 3 3 3 2 3 
34 P 1 3 1 4 3 3 2 1 1 3 2 2 2 4 2 3 1 4 1 2 
35 MHS 2 2 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 1 1 3 1 2 
36 RS 1 3 1 3 3 4 2 1 1 3 1 4 3 4 4 4 2 3 1 3 
37 JA 1 2 1 3 2 2 1 3 1 2 3 3 3 3 2 2 1 2 2 2 
38 ZRI 2 2 1 3 2 2 2 2 1 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
39 DA 1 2 2 2 1 3 1 3 2 4 1 2 2 4 1 2 2 1 2 2 
40 MF  1 2 1 3 1 2 1 2 1 3 1 2 3 3 1 2 3 1 1 1 
41 C  3 4 2 3 2 4 2 3 4 4 2 4 3 3 2 3 2 3 2 3 
42 AR 1 3 1 4 2 3 1 2 2 3 3 3 3 3 2 2 1 3 1 4 
43 AN 1 2 1 3 2 2 2 2 2 4 1 3 3 4 2 3 2 2 2 3 
44 NN 2 2 2 2 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 
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45 NSY 1 3 1 2 1 3 2 2 1 3 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 
46 RA 2 4 3 3 4 3 1 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 1 3 
47 CK 2 3 2 4 3 3 2 1 3 3 1 4 4 2 2 2 1 4 2 3 
48 RAT 1 2 1 2 2 4 1 1 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 
49 ALY 2 3 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 
50 SRI 2 2 4 4 2 4 2 3 3 4 3 2 2 4 4 2 2 2 3 4 
51 NRZ 1 3 1 2 2 3 1 4 1 3 1 4 3 3 2 2 1 4 1 3 
52 PDT 1 3 2 2 2 3 1 2 1 4 1 3 3 4 2 3 1 1 1 1 
53 ML 1 3 1 2 2 3 1 1 2 2 3 3 2 3 1 2 2 3 1 1 
54 NM 2 2 1 2 2 3 2 2 1 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 
55 IN 1 3 3 4 3 3 3 2 1 4 1 2 3 4 2 2 2 2 2 3 
56 KDS 2 3 2 3 3 3 2 3 3 4 2 2 3 3 4 3 4 3 4 3 
57 AZF 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 2 4 
58 S 2 3 2 4 2 2 2 1 1 3 2 2 3 3 2 2 2 4 1 2 
59 NA 1 4 2 4 4 4 1 3 3 3 2 2 4 4 2 4 1 1 1 3 
60 ESS 1 4 3 2 2 4 1 3 2 4 3 4 2 3 4 4 2 4 1 3 
61 SMA 2 3 1 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 2 2 4 
62 N 2 4 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 
63 CA 1 2 1 2 2 2 2 1 1 3 1 2 2 2 2 2 1 3 1 2 
64 RN 2 2 2 2 4 3 3 4 3 4 2 2 3 3 4 2 2 2 3 4 
65 AC 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 2 4 1 2 3 3 1 3 1 2 
66 IS 1 3 1 2 3 1 1 3 1 2 2 3 1 2 2 1 1 3 1 2 
67 SAT 1 4 1 3 4 4 1 1 1 3 3 4 3 4 4 4 3 4 1 4 
68 CG 1 4 1 2 2 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 1 4 1 4 
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69 NDN 1 4 2 4 3 4 1 1 1 3 2 3 4 2 3 4 2 4 2 4 
70 OXS 1 3 1 2 4 4 1 1 1 3 1 1 4 4 4 4 1 2 1 4 
71 SP 2 2 2 2 2 2 2 1 1 3 2 2 4 3 2 2 2 3 1 2 
72 Z 1 3 1 3 4 4 2 4 1 2 1 2 2 1 1 1 2 4 1 3 
73 RI 1 4 1 3 3 4 2 2 1 4 2 4 3 2 1 3 2 3 1 2 
74 Y 1 3 2 3 3 3 2 1 2 3 1 2 2 3 1 2 2 2 1 2 
75 E 2 4 1 3 2 2 2 2 1 4 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 
76 SAI 1 4 2 4 2 4 2 2 1 3 2 3 3 4 2 2 2 3 2 3 
77 KMP 3 3 1 4 4 1 2 1 2 4 1 2 4 1 4 4 1 4 3 4 
78 TE 2 4 1 4 3 4 1 3 1 4 2 3 3 2 2 4 1 2 1 4 
79 TS 1 3 1 3 2 3 3 4 1 4 2 2 3 3 2 3 1 2 1 4 
80 PA 1 1 2 4 2 1 1 1 1 4 1 1 3 4 1 1 2 2 1 2 
81 AE 1 2 1 3 2 4 2 1 1 3 1 2 4 3 2 3 1 2 1 2 
82 FR 1 2 1 2 4 3 1 3 1 4 1 1 1 3 2 1 1 1 1 2 
83 AD 1 3 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 
84 NAF 1 3 1 3 3 4 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 1 3 
85 MK 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 
86 MRA 1 3 1 3 3 3 1 3 1 4 2 3 4 2 2 1 2 1 1 4 
87 DCG 2 3 1 1 3 2 3 3 1 3 1 2 2 2 2 2 1 2 1 2 
88 YAE 1 3 1 1 3 3 3 3 1 3 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 
89 NSA 1 3 2 2 3 2 2 2 1 3 1 2 4 2 2 2 3 2 2 3 
90 MER 2 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 4 
91 HA 2 3 2 4 2 4 1 3 3 4 2 4 4 4 2 4 2 3 2 4 
92 NMI 1 2 2 3 2 3 1 1 1 3 1 3 3 2 2 1 1 2 1 2 
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93 RAG 2 3 1 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 
94 OL 1 3 2 3 2 3 1 2 2 3 1 2 3 3 2 2 3 3 2 2 
95 DS 1 3 2 1 3 2 1 2 1 3 1 3 2 2 1 2 2 2 1 1 
96 NFK 2 3 3 4 2 3 2 4 3 3 1 3 2 1 1 1 2 3 2 1 
97 BI 2 1 1 3 4 1 1 4 1 4 1 3 2 1 1 1 1 2 2 2 
98 JF 2 3 1 2 2 3 2 3 2 4 2 3 2 4 2 2 2 3 2 3 
99 ALM 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 3 4 
100 NK 1 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 4 2 3 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA KONTROL DIRI 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 
1 AP 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 
2 RY 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 
3 DPY 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 
4 MVA 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 
5 B 4 4 3 4 2 4 2 4 2 2 2 3 4 
6 RI 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 
7 ADP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 
8 MFL 3 2 2 2 2 4 1 2 3 2 3 4 3 
9 D 3 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 
10 SA 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 
11 RDS 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
12 PAN 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 
13 FA 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 
14 F 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 
15 A 3 2 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 
16 NS 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 
17 D 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 3 
18 T 3 2 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 
19 DAF 4 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 
20 K 3 2 3 2 2 2 1 3 3 2 2 3 3 
21 M 3 2 3 2 2 4 3 4 3 4 3 3 3 
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22 KM 4 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 
23 GL 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 
24 KH 3 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 
25 LN 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
26 KF 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 
27 KZ 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 
28 SAN 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 
29 AE 4 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 
30 A 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
31 RE 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 
32 AI 3 2 2 3 3 4 2 4 4 3 2 3 4 
33 RR 3 2 4 3 2 3 4 2 3 4 2 3 2 
34 P 3 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 
35 MHS 3 3 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 
36 RS 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 
37 JA 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
38 ZRI 3 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 
39 DA 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 
40 MF 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
41 C 2 3 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 2 
42 AR 4 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
43 AN 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 2 
44 NN 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 
45 NSY 3 3 4 4 3 4 3 3 3 3 4 4 4 
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46 RA 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 3 2 
47 CK 2 2 1 2 1 2 1 1 2 1 1 2 2 
48 RAT 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 
49 ALY 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
50 SRI 3 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 
51 NRZ 4 3 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 
52 PDT 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 
53 ML 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 
54 NM 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3 
55 IN 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 
56 KDS 3 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 
57 AZF 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
58 S 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 
59 NA 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 
60 ESS 1 3 1 3 3 3 1 3 3 1 3 3 3 
61 SMA 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 
62 N 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 
63 CA 3 3 4 4 4 4 3 2 2 2 4 3 3 
64 RN 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 3 1 4 
65 AC 3 2 3 2 2 2 2 3 1 1 2 3 3 
66 IS 4 3 4 4 3 4 2 2 4 2 3 3 3 
67 SAT 4 3 2 3 1 4 1 3 3 2 2 4 3 
68 GC 4 3 2 3 1 4 1 3 3 2 2 4 3 
69 NDN 2 2 1 1 2 4 2 4 4 2 2 4 3 
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70 OXS 4 1 3 3 3 4 1 2 4 1 1 4 4 
71 SP 4 2 2 3 2 4 2 3 4 2 3 3 3 
72 Z 4 2 3 3 3 2 2 3 4 2 2 4 3 
73 RI 4 1 2 2 2 4 1 4 4 2 2 3 3 
74 Y 3 2 2 3 3 3 2 3 4 2 2 3 3 
75 E 3 2 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 2 
76 SAI 2 2 1 1 3 4 1 3 3 2 3 3 3 
77 KMP 2 2 1 3 1 4 1 4 2 1 3 1 4 
78 TE 3 3 2 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 
79 TS 2 4 4 2 4 4 3 2 4 3 4 4 4 
80 PA 4 1 2 2 4 4 2 3 3 3 2 4 2 
81 AE 3 4 4 3 3 4 3 2 4 3 3 3 2 
82 FR 4 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 
83 AD 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 
84 NAF 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 
85 MK 4 2 2 2 4 4 4 4 2 2 2 4 2 
86 MRA 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
87 DCG 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 3 3 
88 YAE 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 
89 NSA 3 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 
90 MER 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
91 HA 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 
92 NMI 3 3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 
93 RAG 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
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94 OL 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 2 
95 DS 4 4 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 
96 NFK 3 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 
97 BI 2 2 1 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 
98 JF 3 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 
99 ALM 4 2 2 2 4 4 2 2 4 4 2 4 4 
100 NK 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 
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TABULASI DATA TRY OUT SKALA KECERDASAN EMOSI 

No Nama 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
1 AP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 3 
2 RY 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 
3 DPY 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 
4 MVA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 4 
5 B 4 4 2 3 1 3 2 1 2 4 2 1 1 3 1 2 
6 RI 2 4 2 3 2 3 3 4 3 3 3 2 3 3 3 3 
7 ADP 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 3 
8 MFL 2 2 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 
9 D 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 
10 SA 4 4 3 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 
11 RDS 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
12 PAN 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 
13 FA 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
14 F 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 
15 A 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 
16 NS 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
17 D 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 
18 T 3 2 4 2 4 2 3 1 3 2 4 2 3 1 3 2 
19 DAF 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 
20 K 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
21 M 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
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22 KM 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 
23 GL 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
24 KH 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 
25 LN 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
26 KF 3 2 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
27 KZ 3 4 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 2 
28 SAN 4 3 3 3 3 3 2 2 4 2 2 2 2 2 3 3 
29 AE 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 3 3 3 4 2 4 
30 A 3 3 2 3 3 3 4 3 4 1 2 2 2 3 3 4 
31 RE 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 3 4 4 
32 AI 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
33 RR 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 2 1 3 1 3 
34 P 3 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 4 3 3 4 3 
35 MHS 4 3 4 4 2 1 4 2 3 1 2 3 1 1 3 4 
36 RS 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 
37 JA 4 3 4 2 1 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 4 
38 ZRI 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 
39 DA  3 2 3 3 4 3 3 3 3 2 3 4 3 2 3 3 
40 MF  3 3 3 4 3 2 3 4 4 3 4 4 4 2 3 4 
41 C 2 4 2 3 2 4 2 2 2 4 2 3 2 4 3 4 
42 AR 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 
43 AN 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 4 3 2 4 3 3 
44 NN 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 
45 NSY 3 2 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 2 3 3 
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46 RA 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 
47 CK 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 
48 RAT 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 
49 ALY 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 
50 SRI 2 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 4 4 3 4 4 
51 NRZ 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
52 PDT 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 
53 ML 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 
54 NM 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
55 IN 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 
56 KDS 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
57 AZF 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
58 S 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 
59 NA 4 4 2 4 2 4 1 4 1 4 1 4 4 4 1 4 
60 ESS 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 4 2 3 3 3 
61 SMA 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 
62 N 3 3 3 4 4 2 3 4 1 3 2 3 4 3 3 4 
63 CA 3 3 3 4 3 3 3 3 4 2 2 3 4 2 3 4 
64 RN 3 4 2 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 2 2 4 
65 AC 3 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 2 3 1 1 
66 IS 4 3 3 4 4 2 3 3 4 1 1 3 4 2 3 4 
67 SAT 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
68 CG 3 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 
69 NDN 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 4 3 
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70 OXS 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 
71 SP 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
72 Z 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 4 
73 RI 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 
74 Y 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 4 
75 E 3 3 4 3 3 2 4 2 3 2 4 2 4 2 3 4 
76 SAI 3 2 2 3 2 3 2 4 4 4 2 2 2 3 2 3 
77 KMP 4 4 4 4 4 4 1 2 4 4 2 3 4 4 4 4 
78 TE 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 
79 TS 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 
80 PA 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 
81 AE 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 4 4 
82 FR 3 3 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 
83 AD 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 2 3 2 
84 NAF 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 2 4 2 2 4 
85 MK 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 
86 MRA 4 3 4 4 4 1 3 4 4 3 1 4 4 3 4 4 
87 DCG 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 
88 YAE 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 
89 NSA 2 3 3 4 3 3 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 
90 MER 3 3 3 3 2 3 2 2 4 4 3 3 4 4 4 4 
91 HA 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
92 NMI 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 
93 RAG 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
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94 OL 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 3 3 
95 DS 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 
96 NFK 2 4 2 4 2 4 3 2 4 4 4 4 4 4 2 4 
97 BI 2 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 
98 JF 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 
99 ALM 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 
100 NK 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 4 
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LAMPIRAN G  

Hasil Uji Validitas dan 
Reliabilitas Skala Try Out 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 
IMPULSIVE BUYING 

 
ANALISIS I 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 
.815 .812 16 

 
 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 46.5600 50.047 .479 .519 .793 
VAR00002 45.3200 51.149 .359 .397 .799 
VAR00003 46.4200 50.488 .398 .369 .797 
VAR00004 45.3000 50.818 .333 .343 .800 
VAR00005 45.5600 52.168 .225 .293 .806 
VAR00006 45.1900 49.751 .418 .326 .795 
VAR00007 46.4000 51.798 .315 .304 .801 
VAR00008 45.8500 52.452 .149 .388 .813 
VAR00009 46.3400 47.459 .570 .488 .785 
VAR00010 44.8900 53.513 .177 .385 .807 
VAR00011 46.1900 49.691 .440 .461 .794 
VAR00012 45.4500 51.018 .342 .339 .800 
VAR00013 45.4000 52.444 .205 .393 .807 
VAR00014 45.2500 52.189 .228 .379 .806 
VAR00015 45.9000 47.121 .572 .597 .785 
VAR00016 45.5800 47.802 .560 .552 .786 
VAR00017 46.1500 53.321 .125 .388 .811 
VAR00018 45.4800 49.484 .423 .396 .795 
VAR00019 46.4000 49.313 .497 .668 .791 
VAR00020 45.4100 47.557 .579 .543 .785 
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ANALISIS II 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 
.822 .820 14 

 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 30.7000 34.677 .488 .469 .809 
VAR00002 29.4600 35.645 .360 .370 .817 
VAR00003 30.5600 35.077 .401 .344 .815 
VAR00004 29.4400 35.522 .316 .213 .821 
VAR00005 29.3300 34.668 .397 .297 .815 
VAR00006 30.5400 36.130 .324 .296 .819 
VAR00007 30.4800 32.697 .557 .448 .803 
VAR00008 30.3300 34.264 .458 .283 .811 
VAR00009 29.5900 35.295 .369 .282 .817 
VAR00010 30.0400 32.261 .574 .510 .801 
VAR00011 29.7200 32.891 .556 .500 .803 
VAR00012 29.6200 33.713 .479 .316 .809 
VAR00013 30.5400 34.211 .487 .558 .809 
VAR00014 29.5500 33.381 .502 .406 .807 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 
KONTROL DIRI 

 
 
ANALISIS I 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 
.850 .848 13 

 
 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 32.8700 27.690 .461 .365 .843 
VAR00002 33.4700 27.060 .497 .394 .840 
VAR00003 33.3900 25.291 .646 .579 .830 
VAR00004 33.2300 25.896 .606 .459 .833 
VAR00005 33.2200 26.234 .562 .387 .836 
VAR00006 32.7300 26.967 .533 .425 .838 
VAR00007 33.6100 25.856 .580 .571 .835 
VAR00008 33.1900 29.125 .226 .247 .856 
VAR00009 32.9500 27.644 .449 .333 .843 
VAR00010 33.4000 26.141 .579 .514 .835 
VAR00011 33.3000 26.475 .573 .527 .836 
VAR00012 32.9800 27.656 .405 .317 .846 
VAR00013 33.1800 27.765 .430 .377 .845 
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ANALISIS II 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 
.856 .854 12 

 
 
 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 30.1000 25.828 .446 .345 .850 
VAR00002 30.7000 25.020 .513 .382 .846 
VAR00003 30.6200 23.228 .674 .557 .834 
VAR00004 30.4600 24.008 .606 .456 .840 
VAR00005 30.4500 24.270 .571 .386 .842 
VAR00006 29.9600 25.190 .509 .421 .847 
VAR00007 30.8400 23.873 .594 .563 .841 
VAR00008 30.1800 25.664 .453 .329 .850 
VAR00009 30.6300 24.094 .600 .502 .840 
VAR00010 30.5300 24.575 .571 .500 .842 
VAR00011 30.2100 25.844 .384 .283 .855 
VAR00012 30.4100 25.921 .412 .357 .853 
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HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS SKALA 
KECERDASAN EMOSI 

 
 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha 

Cronbach's 
Alpha Based 

on 
Standardized 

Items N of Items 
.848 .849 16 

 
 
 

 
Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 
Item Deleted 

Scale 
Variance if 

Item Deleted 

Corrected 
Item-Total 
Correlation 

Squared 
Multiple 

Correlation 

Cronbach's 
Alpha if Item 

Deleted 
VAR00001 46.7700 36.462 .401 .304 .843 
VAR00002 46.6900 35.691 .491 .542 .839 
VAR00003 46.8800 35.783 .444 .466 .841 
VAR00004 46.5800 36.125 .512 .425 .838 
VAR00005 46.8200 34.755 .508 .445 .837 
VAR00006 46.9500 35.402 .461 .586 .840 
VAR00007 46.8500 35.927 .399 .461 .843 
VAR00008 47.0000 36.182 .342 .329 .846 
VAR00009 46.7200 35.173 .465 .339 .840 
VAR00010 46.7600 35.154 .420 .538 .842 
VAR00011 47.0400 34.806 .468 .413 .840 
VAR00012 46.9100 34.164 .566 .539 .834 
VAR00013 46.7800 35.345 .413 .440 .843 
VAR00014 46.9300 34.773 .515 .682 .837 
VAR00015 46.8800 33.198 .640 .587 .829 
VAR00016 46.5400 35.766 .444 .459 .841 
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LAMPIRAN H  
Skala Riset Penelitian 
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LAMPIRAN I  
Tabulasi Data Riset  
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TABULASI DATA RISET SKALA IMPULSIVE BUYING 

No Nama JK U FB US 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 Total  
1 GAP LK 17 2 A 1 2 1 3 2 1 4 1 1 1 2 1 1 2 23 
2 MZ LK 17 2 A 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 31 
3 LNA PR 16 3 A 3 4 3 4 2 3 1 4 2 3 2 3 3 3 40 
4 NE LK 16 4 B 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 1 2 1 2 33 
5 MIA LK 17 3 A 1 2 1 2 1 3 2 2 1 2 1 2 1 2 23 
6 DMI LK 17 2 A 2 3 1 3 1 3 1 2 1 4 1 1 1 4 28 
7 ASS LK 16 2 B 1 2 2 3 2 3 1 4 3 3 1 3 1 2 31 
8 MFR LK 17 1 A 2 2 1 2 1 3 1 3 1 2 2 1 1 1 23 
9 RJA LK 16 2 B 1 2 1 4 2 2 1 1 2 2 2 2 2 3 27 
10 D LK 15 1 A 1 1 1 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 28 
11 MIH LK 17 2 A 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 32 
12 C LK 16 2 A 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 29 
13 TS LK 17 2 A 3 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 33 
14 FT PR 17 3 A 2 2 1 3 2 3 2 3 3 2 1 2 1 3 30 
15 HN LK 17 1 A 1 2 1 2 1 4 1 3 1 3 1 2 1 3 26 
16 DA LK 15 1 B 2 3 1 2 1 3 2 2 1 2 3 2 1 3 28 
17 KW LK 16 3 A 2 3 1 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 31 
18 KC PR 17 2 A 1 2 2 3 1 2 2 2 1 1 1 2 1 2 23 
19 I PR 17 2 A 2 2 2 3 1 4 1 4 2 3 2 3 1 4 34 
20 HK LK 16 3 B 2 3 1 3 2 4 1 2 1 4 1 4 2 4 34 
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21 EF LK 16 1 A 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 2 1 1 2 21 
22 DI LK 17 1 A 1 3 1 2 1 3 2 2 2 2 2 2 1 2 26 
23 TA PR 17 4 A 2 3 2 2 1 4 1 3 3 2 3 3 3 2 34 
24 GP LK 16 1 A 2 2 2 3 1 3 1 3 2 3 2 2 2 2 30 
25 DRI LK 16 3 B 3 2 2 4 2 4 2 2 2 2 1 2 2 3 33 
26 MZ PR 16 1 A 2 3 2 3 1 3 2 2 2 4 2 4 2 2 34 
27 AQ LK 16 1 A 1 1 1 2 1 2 1 2 2 2 2 1 2 2 22 
28 HIS LK 16 4 C 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 1 2 23 
29 ACE PR 16 1 A 2 3 1 3 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 31 
30 SA PR 17 4 B 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 2 3 40 
31 SR PR 15 4 A 2 3 1 4 2 4 2 3 2 3 2 4 2 3 37 
32 MFA LK 17 2 A 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30 
33 KSA PR 17 4 A 3 3 3 4 1 4 3 3 4 4 3 2 2 3 42 
34 MRO LK 17 4 C 4 3 3 3 3 4 3 2 3 3 2 3 3 3 42 
35 AM LK 16 3 B 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 4 1 2 2 29 
36 MFN LK 18 2 A 2 3 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 29 
37 AD PR 16 1 A 1 3 1 3 1 2 1 2 2 3 1 2 2 4 28 
38 MAA PR 16 4 B 3 3 3 4 2 3 2 2 3 4 3 3 2 4 41 
39 NTW PR 17 4 C 4 3 2 4 2 3 2 4 3 3 3 4 2 3 42 
40 MRP LK 16 1 A 1 3 2 2 1 4 1 2 3 1 2 1 2 3 28 
41 ND PR 17 1 A 2 3 2 3 1 4 2 4 3 2 2 3 1 2 34 
42 HNP LK 16 1 A 1 2 4 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 28 
43 SR PR 16 2 A 3 3 2 4 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 33 
44 R PR 16 4 B 3 4 2 4 2 3 1 3 1 3 2 2 2 3 35 
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45 DN LK 15 1 A 2 3 1 3 1 3 2 3 1 2 2 3 2 2 30 
46 KIR PR 15 3 A 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 33 
47 V PR 15 4 B 3 4 3 2 2 4 3 4 3 3 3 3 3 2 42 
48 FA PR 16 3 C 2 2 2 3 1 2 2 3 3 2 3 4 2 2 33 
49 MF LK 15 4 A 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 2 3 2 3 37 
50 N LK 15 1 A 2 3 2 3 2 3 2 4 1 2 2 2 2 2 32 
51 NB LK 15 2 A 2 2 1 3 2 2 2 2 1 1 2 2 1 1 24 
52 A LK 15 1 A 3 3 2 3 1 4 2 2 2 3 3 3 2 3 36 
53 R LK 15 2 D 2 2 2 3 1 3 1 3 2 3 3 3 2 2 32 
54 J LK 15 2 A 2 3 1 3 2 3 1 4 3 3 3 4 2 3 37 
55 AR LK 16 2 A 1 2 2 1 1 3 1 2 1 2 1 1 1 1 20 
56 F LK 16 1 B 3 2 1 3 3 1 3 3 2 3 1 2 4 2 33 
57 Z LK 15 1 A 3 3 2 3 3 3 1 2 2 4 3 3 4 3 39 
58 N LK 16 2 A 2 3 3 3 1 3 3 2 3 3 3 4 3 3 39 
59 Z LK 15 1 A 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 4 2 2 1 25 
60 MF LK 16 4 A 1 3 2 4 1 2 1 2 2 2 1 3 2 2 28 
61 W PR 15 4 D 3 3 3 4 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 43 
62 K PR 16 4 B 2 3 2 2 2 3 2 4 2 3 2 2 3 2 34 
63 G PR 16 2 B 1 3 2 2 1 3 2 3 1 2 1 2 1 1 25 
64 A PR 15 2 B 2 2 1 3 2 2 2 3 3 2 3 3 2 2 32 
65 AC PR 16 1 B 2 2 2 3 1 2 2 2 3 2 3 3 3 3 33 
66 DMG PR 16 1 A 2 3 1 2 1 4 2 2 2 3 3 2 1 3 31 
67 NPA PR 17 2 A 1 2 1 3 2 3 2 2 2 2 1 2 1 3 27 
68 AAR LK 17 1 A 1 1 1 3 1 4 1 1 1 2 4 1 1 1 23 
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69 AG LK 17 1 B 1 4 1 3 1 2 1 3 1 4 1 1 1 3 27 
70 RM LK 16 1 B 2 2 2 3 1 3 2 3 2 2 3 3 2 1 31 
71 AF LK 16 2 A 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 31 
72 SN LK 16 2 A 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 1 3 32 
73 MF LK 17 4 B 2 1 2 2 2 3 2 1 2 2 2 1 2 2 26 
74 MFS LK 16 4 A 1 2 1 4 2 1 1 2 2 1 1 2 1 2 23 
75 OP LK 17 2 C 1 3 2 3 1 4 2 2 3 3 1 2 1 3 31 
76 AF LK 16 2 B 3 3 3 3 2 3 1 3 2 4 3 3 3 4 40 
77 K PR 16 3 B 2 3 2 3 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 30 
78 NDP PR 17 2 B 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 33 
79 SPN PR 17 4 A 3 4 2 3 2 4 2 3 3 4 2 2 2 4 40 
80 MFH LK 17 1 A 2 3 2 3 2 3 1 4 2 3 2 2 2 2 33 
81 MM PR 16 4 A 3 3 2 3 1 4 3 3 3 4 2 3 2 4 40 
82 T PR 16 2 A 2 3 1 3 1 3 2 2 2 2 1 3 2 3 30 
83 BK PR 16 4 B 3 3 1 4 2 4 2 3 3 3 2 4 1 3 38 
84 ND PR 17 4 C 3 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 2 39 
85 NC PR 17 4 C 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 40 
86 LM PR 16 2 A 1 1 1 3 1 3 1 3 1 1 1 3 1 1 22 
87 NKA PR 17 2 A 1 3 2 3 1 3 1 3 2 3 2 3 2 4 33 
88 IA LK 16 1 B 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 1 1 2 2 22 
89 Y PR 16 2 D 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 36 
90 LF PR 17 2 A 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 30 
91 ARB LK 16 4 C 2 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 33 
92 J LK 16 1 A 3 3 1 4 3 1 2 3 3 3 3 4 2 2 37 
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93 FAP PR 16 4 C 4 4 3 3 2 4 3 3 3 4 1 4 3 4 45 
94 DA PR 17 4 A 3 4 2 4 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 35 
95 GD LK 16 3 B 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 33 
96 R PR 16 4 B 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 32 
97 AA PR 16 4 B 3 4 2 3 2 3 2 4 2 3 2 3 2 4 39 
98 MFF LK 16 3 C 1 4 2 2 1 3 1 4 1 2 2 3 1 4 31 
99 TN PR 15 4 C 3 4 2 3 1 4 3 4 3 4 2 3 2 4 42 
100 NP PR 17 4 B 4 4 2 4 1 4 1 4 2 4 2 4 2 4 42 
101 RAA LK 16 2 A 2 3 1 1 2 3 1 3 1 2 2 1 2 3 27 
102 YP LK 17 2 B 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 3 2 2 34 
103 SJ LK 17 1 A 3 3 2 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 36 
104 AN PR 17 2 B 2 2 2 3 2 2 2 1 3 2 1 2 2 4 30 
105 SQA PR 16 3 A 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 1 1 2 28 
106 MT LK 20 3 C 2 4 4 3 1 2 1 1 2 3 1 2 1 1 28 
107 RAR PR 15 2 A 2 3 2 4 2 3 2 2 3 1 2 2 1 3 32 
108 SKL PR 16 1 A 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 3 1 2 28 
109 BMB LK 16 1 A 1 1 1 3 2 2 1 3 1 1 4 2 1 2 25 
110 BAT LK 15 4 B 2 2 2 3 3 4 1 2 2 3 2 2 2 3 33 
111 ARP LK 15 4 A 3 3 2 2 1 3 2 3 2 3 2 2 1 3 32 
112 J LK 16 4 D 3 3 1 4 1 2 1 4 1 4 4 2 2 3 35 
113 INA LK 15 2 B 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 36 
114 JA LK 16 1 A 2 3 2 1 1 2 1 3 2 2 1 1 1 4 26 
115 MGS LK 15 1 A 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 1 3 2 2 29 
116 RAP LK 16 2 C 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 2 29 
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117 KRI PR 15 2 B 1 3 1 4 2 3 2 3 2 3 2 2 3 4 35 
118 B LK 15 2 B 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 30 
119 AAM PR 16 4 C 2 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 38 
120 RE PR 15 2 A 2 3 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 29 
121 KS PR 15 4 B 3 3 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 38 
122 KZZ PR 15 4 A 2 3 2 3 1 3 2 3 3 3 2 2 2 3 34 
123 REA LK 15 1 A 2 2 1 4 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 31 
124 SA PR 16 4 A 2 3 2 4 3 4 2 2 3 2 3 2 3 3 38 
125 SZ PR 16 4 A 1 3 1 3 2 3 1 4 2 3 2 2 1 2 30 
126 AZ PR 15 4 A 3 4 3 4 1 4 3 4 3 2 3 3 2 4 43 
127 MDP PR 15 2 A 1 2 1 3 1 2 3 2 2 3 4 3 1 3 31 
128 MIFA LK 16 2 A 1 2 1 2 1 1 3 2 3 1 2 2 1 3 25 
129 GGN PR 15 1 A 2 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 1 2 3 29 
130 AND LK 16 1 A 1 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 28 
131 AAFH PR 16 4 A 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 4 42 
132 RMN LK 15 4 A 2 3 2 1 2 3 2 2 1 2 1 3 2 3 29 
133 HNA LK 15 2 A 2 2 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 35 
134 SFTP LK 16 2 A 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
135 EY PR 16 2 A 1 2 2 3 2 2 3 1 2 2 1 2 2 2 27 
136 UA LK 16 1 A 2 1 2 2 1 2 3 2 2 2 1 2 1 2 25 
137 FYM LK 16 1 B 2 1 1 4 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 27 
138 VDZ PR 16 4 A 1 3 4 4 1 1 1 3 1 3 1 1 1 3 28 
139 KI PR 16 2 A 2 3 1 2 2 3 3 2 2 1 1 2 1 2 27 
140 ATN PR 16 3 A 3 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 36 
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141 SA PR 17 4 A 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 2 3 3 37 
142 S PR 17 1 A 1 3 1 2 1 3 1 3 1 3 1 2 1 2 25 
143 N PR 16 4 B 1 3 1 4 1 3 2 3 3 2 2 3 2 3 33 
144 F LK 17 1 A 2 2 1 2 1 2 1 2 1 1 4 2 1 3 25 
145 KF LK 16 4 A 2 2 1 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 30 
146 KS PR 16 1 A 2 2 2 2 1 2 1 3 1 3 2 2 1 3 27 
147 A LK 16 4 A 2 1 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 32 
148 AFD LK 17 2 A 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
149 F LK 17 1 A 1 2 1 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 25 
150 R LK 16 2 B 3 3 1 3 2 2 2 2 2 4 3 3 3 3 36 
151 AHA LK 17 4 A 2 3 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 2 2 31 
152 RIF LK 17 4 B 1 3 2 4 2 2 2 4 2 2 2 3 2 3 34 
153 A LK 17 1 B 2 2 1 2 1 2 2 3 1 2 3 1 2 3 27 
154 AH PR 16 4 A 2 4 1 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 3 37 
155 NFI PR 17 1 A 1 1 1 3 2 1 2 1 1 1 2 2 1 2 21 
156 RRA PR 16 2 A 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 34 
157 S PR 16 4 A 1 2 2 3 2 2 2 3 2 1 2 2 2 3 29 
158 CAR PR 16 2 A 2 3 2 3 1 3 2 2 2 2 1 3 2 2 30 
159 PCE PR 16 3 A 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 35 
160 FA PR 16 3 A 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 2 3 2 4 41 
161 SF PR 17 3 A 4 4 2 3 2 3 2 4 2 3 3 3 2 2 39 
162 F LK 15 1 B 1 2 1 3 2 2 2 2 2 1 3 2 1 3 27 
163 JWN LK 15 1 A 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 30 
164 A LK 16 1 A 2 2 1 3 2 3 1 3 2 2 3 3 1 3 31 
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165 Z PR 15 2 A 2 2 2 1 3 2 2 1 3 2 1 1 2 2 26 
166 MFA LK 16 4 B 2 3 2 3 1 3 1 2 1 4 2 2 1 3 30 
167 CBN PR 15 4 B 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 3 4 3 3 41 
168 I PR 15 4 A 2 2 1 3 1 3 1 3 1 2 2 2 1 2 26 
169 H PR 16 1 B 2 4 2 2 3 4 2 2 2 1 4 3 2 2 35 
170 M PR 15 3 B 3 4 2 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 38 
171 NAF LK 16 2 A 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 28 
172 HZH LK 16 2 B 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 2 1 3 24 
173 MHH LK 16 2 A 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 36 
174 DCD LK 15 1 A 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 2 4 1 1 24 
175 AR PR 16 2 A 2 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 35 
176 RR LK 16 4 B 1 2 1 3 1 2 3 2 2 1 2 2 1 2 25 
177 ZR LK 15 3 B 1 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 3 1 2 28 
178 FZP LK 17 3 A 2 2 4 3 2 4 2 3 2 2 3 1 3 3 36 
179 NY PR 15 2 B 4 3 1 3 2 4 3 3 3 4 2 3 1 4 40 
180 T LK 15 3 B 3 3 1 2 2 3 1 3 4 3 3 2 2 3 35 
181 S LK 16 4 A 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 32 
182 Y LK 15 4 D 2 2 2 3 3 4 1 4 2 2 2 3 2 2 34 
183 MP LK 16 4 A 2 2 2 3 2 3 1 2 1 3 2 3 1 4 31 
184 Y LK 16 2 B 1 3 1 3 1 3 1 2 1 2 1 3 1 2 25 
185 N PR 15 4 A 2 3 2 4 1 2 2 3 1 2 1 3 1 2 29 
186 NAF PR 16 3 C 2 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 43 
187 GS PR 15 2 B 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 32 
188 D LK 15 3 C 3 3 1 2 1 3 2 2 2 2 3 2 1 2 29 
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189 A PR 15 4 B 3 3 1 3 3 4 2 2 1 2 1 2 2 3 32 
190 P PR 15 1 A 1 1 1 3 3 2 3 2 3 3 2 1 2 3 30 
191 NA PR 15 3 A 2 2 1 4 1 3 1 3 1 3 1 2 1 2 27 
192 NT PR 16 2 A 1 3 1 3 1 4 3 3 1 1 3 3 2 4 33 
193 AWP LK 15 4 A 3 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 33 
194 RA LK 16 4 B 2 3 2 4 1 4 3 4 1 3 2 2 3 3 37 
195 JS PR 15 2 A 2 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 2 2 29 
196 AP PR 15 2 A 2 3 2 2 1 3 2 3 2 4 3 2 2 2 33 
197 LPG PR 16 1 B 1 2 1 3 1 3 2 3 1 2 2 2 1 1 25 
198 SY PR 16 4 A 3 3 2 3 1 4 1 3 2 3 1 3 1 3 33 
199 R LK 15 3 B 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 29 
200 AS PR 16 1 A 2 3 1 3 2 4 1 3 1 3 4 1 1 1 30 
201 KDR PR 15 1 A 2 3 2 4 3 1 3 1 3 2 2 3 1 4 34 
202 K PR 16 3 A 2 2 1 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 
203 ARW LK 16 1 A 1 2 1 2 1 3 1 2 2 1 4 1 2 3 26 
204 K PR 16 3 A 3 2 2 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 3 33 
205 KSR PR 16 2 C 2 3 2 2 1 4 2 3 3 4 2 3 2 4 37 
206 K LK 16 1 C 1 3 1 2 2 1 1 2 1 1 1 2 1 2 21 
207 NJS PR 16 4 B 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 33 
208 AB LK 15 1 B 1 2 1 3 2 2 1 3 2 2 1 2 1 4 27 
209 PAB PR 15 2 A 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 4 34 
210 AN PR 16 2 A 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 3 2 3 27 
211 YPR LK 16 3 B 2 2 2 3 1 3 1 2 2 2 2 2 2 3 29 
212 AS LK 16 3 B 1 2 2 2 2 2 2 3 3 2 4 3 2 2 32 
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213 G LK 16 1 A 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 2 3 2 2 31 
214 DLD PR 15 1 A 1 1 2 2 1 2 1 1 2 2 1 2 2 3 23 
215 PHL PR 16 3 A 2 2 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 35 
216 T LK 17 3 A 2 4 2 4 2 2 1 2 3 2 2 2 2 4 34 
217 CA PR 16 3 A 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 3 3 2 3 35 
218 LRN PR 17 4 A 1 3 1 4 1 4 2 3 3 2 1 2 2 3 32 
219 AS LK 16 4 A 2 3 2 3 2 3 2 2 1 2 1 1 1 3 28 
220 MR LK 16 2 A 2 2 1 2 2 3 2 3 1 2 2 2 1 3 28 
221 RRA LK 17 3 A 2 2 2 2 1 3 2 3 2 2 2 1 2 3 29 
222 DSR PR 16 4 B 3 4 2 4 3 4 2 2 3 3 2 4 2 4 42 
223 HC PR 16 4 B 3 3 2 2 1 3 2 3 3 2 3 3 2 2 34 
224 RA LK 17 4 A 3 3 2 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 43 
225 HM LK 17 1 A 2 1 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 27 
226 CG LK 16 2 B 2 1 1 3 2 4 1 2 3 4 3 3 2 3 34 
227 NRY LK 16 4 A 4 3 2 4 2 4 3 3 3 3 3 4 2 4 44 
228 F PR 16 2 A 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 2 1 2 21 
229 LRP LK 16 4 A 1 1 1 3 1 2 2 1 2 1 2 1 1 2 21 
230 KZ PR 17 2 A 1 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 3 32 
231 SS LK 16 4 A 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 34 
232 AR PR 16 4 A 2 3 2 3 2 4 3 2 3 3 3 3 2 3 38 
233 S LK 17 3 A 2 3 2 2 1 4 1 3 1 3 2 2 2 2 30 
234 MAE LK 16 4 C 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 4 41 
235 C PR 16 4 B 3 3 3 4 1 4 2 3 2 2 2 3 2 2 36 
236 I PR 16 2 A 2 3 1 2 1 3 1 3 1 2 3 2 1 2 27 
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237 N LK 17 4 A 3 4 2 4 3 4 2 2 2 2 3 4 1 2 38 
238 RS PR 16 4 C 2 4 1 3 2 2 1 3 1 2 4 2 1 1 29 
239 E PR 17 4 A 4 4 2 3 1 4 1 4 1 3 1 4 1 4 37 
240 D PR 17 1 A 2 3 2 3 1 4 2 3 1 4 3 3 2 3 36 
241 RS LK 16 2 A 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 
242 KA PR 16 4 A 2 3 2 3 3 4 2 3 4 2 2 1 3 1 35 
243 K PR 17 2 A 2 3 1 3 2 3 2 3 1 4 2 3 2 3 34 
244 SSM PR 16 4 A 2 3 1 3 1 4 1 3 3 2 3 3 2 2 33 
245 ASB PR 17 3 B 3 3 3 4 1 4 2 4 2 4 2 3 2 3 40 
246 KKN PR 17 2 A 2 3 2 3 2 3 2 4 1 3 4 3 1 2 35 
247 MS PR 18 2 A 2 3 2 3 1 4 1 3 1 2 3 2 1 2 30 
248 S PR 17 4 A 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 34 
249 G PR 17 4 A 3 2 2 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 36 
250 SP PR 17 4 B 2 3 1 3 1 3 1 3 1 1 2 3 2 2 28 
251 GTP PR 16 2 A 1 3 1 3 2 2 2 2 2 2 4 2 1 2 29 
252 AKM PR 17 2 A 2 4 1 3 2 4 2 4 2 3 2 2 1 4 36 
253 BA LK 17 3 B 1 4 1 3 1 4 1 1 1 1 4 4 1 1 28 
254 FAA PR 16 3 A 2 2 2 3 2 4 2 2 2 2 2 4 2 2 33 
255 MRS PR 16 4 B 3 4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 38 
256 N PR 17 3 A 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 36 
257 CY PR 17 2 B 2 3 3 3 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 32 
258 N PR 17 4 B 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 36 
259 FRP PR 17 4 A 3 3 2 4 1 3 2 4 1 3 2 4 1 4 37 
260 MRA LK 16 1 B 2 3 2 3 2 4 2 2 2 2 3 2 2 3 34 
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261 N PR 16 3 A 3 3 1 2 1 4 1 3 1 3 3 2 2 3 32 
262 K PR 17 2 A 2 3 1 2 1 3 1 2 1 3 1 2 2 2 26 
263 D LK 16 4 A 2 2 2 2 1 3 1 3 2 2 3 2 2 3 30 
264 AR LK 17 4 A 2 3 1 3 2 2 1 3 1 2 2 1 2 2 27 
265 JB LK 18 1 A 1 2 1 3 3 2 1 4 1 2 1 2 1 2 26 
266 SQ PR 17 1 A 2 2 1 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 29 
267 RF PR 17 1 B 1 1 1 3 1 2 2 4 2 1 1 2 1 2 24 
268 F LK 17 2 B 2 3 2 1 1 2 1 4 2 3 3 2 2 2 30 
269 R LK 16 1 A 1 2 1 3 1 2 2 2 1 2 2 2 1 2 24 
270 AZ PR 16 2 B 2 2 1 3 2 3 3 3 3 2 2 2 2 3 33 
271 A PR 16 2 A 1 3 1 3 3 3 2 3 1 2 1 2 2 1 28 
272 ACS PR 17 3 A 1 3 1 1 2 2 1 3 1 3 1 1 1 2 23 
273 FF LK 17 1 C 2 2 1 4 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 29 
274 MAI LK 17 2 A 2 3 1 3 1 3 1 2 1 3 1 2 1 1 25 
275 NIS PR 17 4 B 2 3 1 2 3 3 2 3 3 3 1 3 1 2 32 
276 DP LK 18 2 A 1 2 1 3 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 24 
277 N LK 17 4 B 1 3 2 2 3 3 1 4 2 2 3 1 2 4 33 
278 I LK 16 3 A 2 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 30 
279 MAA LK 17 1 B 2 2 1 3 1 4 1 2 1 3 2 2 1 4 29 
280 M PR 17 4 B 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 34 
281 C PR 16 4 B 3 3 3 3 2 4 1 3 2 3 2 2 2 3 36 
282 MFR LK 17 3 B 3 2 3 2 2 3 2 1 2 1 2 2 3 3 31 
283 BA PR 17 4 D 2 3 2 3 1 2 1 3 1 2 3 2 1 2 28 
284 F PR 17 3 A 2 3 1 3 1 2 2 2 1 2 2 3 1 2 27 



225 
 

 
 

285 ZH PR 16 2 B 2 4 2 3 1 4 3 3 3 3 3 3 2 2 38 
286 RB PR 17 2 A 1 2 1 3 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 22 
287 M LK 17 4 A 1 3 1 2 2 2 1 2 3 2 1 2 2 3 27 
288 G LK 17 1 A 1 2 1 3 1 1 2 2 1 2 1 2 1 2 22 
289 DK LK 17 2 A 1 2 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 1 3 27 
290 W PR 16 1 A 1 3 1 2 2 3 2 2 2 2 1 3 1 2 27 
291 A LK 17 2 A 1 2 1 3 2 3 1 2 2 1 3 2 2 2 27 
292 NA PR 16 4 B 2 3 2 3 2 3 2 4 3 4 2 3 2 4 39 
293 RA PR 17 4 A 1 3 1 3 3 2 2 1 1 2 4 3 2 3 31 
294 A LK 17 2 A 2 2 2 1 1 2 1 2 1 2 4 1 1 2 24 
295 CA PR 17 4 B 2 4 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 2 34 
296 N PR 16 4 A 1 2 1 3 2 3 2 4 2 2 3 3 1 2 31 
297 NSN PR 16 2 A 2 3 1 3 2 3 2 3 3 3 1 2 2 3 33 
298 RS PR 17 3 A 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 3 35 
299 FAH PR 17 4 A 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 33 
300 D LK 17 2 C 2 3 2 4 1 3 1 3 1 2 2 3 1 4 32 
301 ANA PR 18 2 A 2 3 1 4 2 3 1 3 1 2 2 3 1 2 30 
302 MKS PR 17 2 A 2 3 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 31 
303 WKA LK 17 4 A 1 1 1 2 1 2 1 2 1 2 3 2 1 2 22 
304 GP PR 18 3 A 2 3 2 3 1 3 2 4 3 3 2 4 2 4 38 
305 J LK 16 2 A 1 2 1 3 1 2 1 3 1 1 4 1 1 1 23 
306 A PR 17 3 B 3 3 1 2 2 3 3 3 2 3 1 2 2 2 32 
307 RK PR 16 1 A 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 32 
308 RF PR 17 1 B 1 1 1 3 2 1 2 2 1 1 1 2 1 1 20 
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309 AMA PR 16 2 B 3 2 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 2 2 31 
310 NFN  PR 16 4 A 3 4 2 3 3 4 3 2 3 4 2 3 2 3 41 
311 NS PR 18 3 B 3 3 2 4 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 42 
312 SK PR 16 2 A 3 3 1 2 1 4 1 3 1 3 2 2 1 3 30 
313 SNA PR 17 4 A 2 3 2 4 1 3 2 2 2 3 2 4 2 2 34 
314 PN PR 16 2 B 3 3 2 4 2 4 2 3 2 3 3 4 2 4 41 
315 RHS PR 16 3 A 3 4 2 3 1 3 2 2 1 2 1 3 2 3 32 
316 SR PR 16 4 A 1 2 1 3 2 4 2 3 2 1 1 2 2 2 28 
317 K PR 17 2 A 2 2 1 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 31 
318 VD PR 17 4 C 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 32 
319 F PR 16 1 A 2 2 1 3 2 3 1 3 1 3 1 2 1 2 27 
320 EO PR 17 2 A 1 3 2 2 2 2 2 3 1 2 3 2 1 2 28 
321 D PR 17 2 A 1 3 1 2 2 3 2 3 1 3 1 2 1 1 26 
322 NSS PR 17 3 A 2 3 1 3 1 3 1 2 1 3 2 3 1 2 28 
323 NSM PR 17 3 A 2 3 1 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 31 
324 DS PR 17 3 A 2 2 1 3 2 3 2 2 1 2 4 2 1 1 28 
325 SI PR 16 1 A 2 2 1 3 1 3 1 2 2 2 2 3 1 1 26 
326 SR PR 16 4 A 2 3 2 2 1 3 1 3 1 3 2 3 1 3 30 
327 KS PR 17 3 B 3 4 2 4 3 3 2 3 2 4 3 3 2 3 41 
328 AA LK 17 1 A 1 2 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 21 
329 RF LK 16 2 B 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 33 
330 E PR 17 2 A 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 3 34 
331 R LK 16 1 B 2 2 2 2 2 4 2 3 3 3 3 1 2 3 34 
332 F LK 16 2 A 1 2 1 3 1 1 2 1 2 2 1 2 1 2 22 
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333 FMR LK 16 4 A 2 4 1 4 1 4 1 2 1 4 1 4 1 4 34 
334 AGM LK 17 4 B 2 2 2 3 2 2 1 2 1 1 3 3 2 1 27 
335 MMS LK 16 2 A 1 2 1 3 1 4 2 3 1 2 3 2 1 2 28 
336 A LK 17 1 A 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 31 
337 T LK 16 1 A 1 2 1 1 1 3 2 3 1 3 2 3 2 2 27 
338 SA PR 17 3 A 2 2 1 3 1 3 1 2 1 2 1 3 2 3 27 
339 MQA LK 15 3 C 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 37 
340 RSH LK 16 1 A 1 3 1 3 1 1 3 2 1 2 1 2 1 1 23 
341 S PR 16 1 A 1 1 2 3 1 4 1 3 3 2 1 2 3 3 30 
342 DN PR 17 2 A 1 2 1 3 1 4 2 3 2 2 2 2 2 2 29 
343 RRS LK 17 2 A 2 4 1 3 2 4 2 3 2 2 1 3 2 3 34 
344 TM PR 18 3 C 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 26 
345 SS PR 16 4 B 1 3 1 3 1 4 1 2 2 1 3 3 2 1 28 
346 TG LK 17 3 B 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 30 
347 J LK 16 1 B 1 2 2 3 1 2 1 2 1 2 2 3 2 3 27 
348 S PR 17 4 D 3 4 2 3 1 4 2 3 2 2 3 3 2 3 37 
349 N PR 17 4 C 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 2 3 35 
350 HA LK 15 1 D 2 2 2 2 3 3 2 1 1 2 2 2 2 3 29 
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TABULASI DATA RISET SKALA KONTROL DIRI 
 
 

No Nama JK U FB US 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Total  
1 GAP LK 17 2 A 3 4 3 3 3 2 3 2 4 3 2 4 36 
2 MZ LK 17 2 A 3 3 2 3 1 2 2 2 4 2 2 3 29 
3 LNA PR 16 3 A 2 2 3 3 1 2 3 1 4 2 1 1 25 
4 NE LK 16 4 B 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 29 
5 MIA LK 17 3 A 3 3 3 2 2 2 2 2 4 2 2 2 29 
6 DMI LK 17 2 A 3 4 1 3 2 1 2 1 4 2 4 4 31 
7 ASS LK 16 2 B 3 4 3 2 3 3 3 2 4 4 2 2 35 
8 MFR LK 17 1 A 2 4 2 3 1 2 2 1 4 2 2 2 27 
9 RJA LK 16 2 B 4 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 2 38 
10 D LK 15 1 A 4 3 2 2 2 2 3 2 4 2 3 2 31 
11 MIH LK 17 2 A 3 3 2 3 2 2 1 3 3 3 3 3 31 
12 C LK 16 2 A 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 31 
13 TS LK 17 2 A 3 3 3 3 4 3 3 2 4 3 3 3 37 
14 FT PR 17 3 A 3 3 3 3 2 2 4 2 4 3 2 3 34 
15 HN LK 17 1 A 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 34 
16 DA LK 15 1 B 4 4 3 4 2 2 2 1 4 4 2 2 34 
17 KW LK 16 3 A 4 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 36 
18 KC PR 17 2 A 4 4 2 3 2 2 2 3 4 3 3 3 35 
19 I PR 17 2 A 2 2 2 3 2 3 2 2 3 4 2 2 29 
20 HK LK 16 3 B 4 4 2 3 2 1 3 2 4 4 1 1 31 
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21 EF LK 16 1 A 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 35 
22 DI LK 17 1 A 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 28 
23 TA PR 17 4 A 3 4 3 3 1 2 2 1 4 2 1 3 29 
24 GP LK 16 1 A 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 2 3 34 
25 DRI LK 16 3 B 3 3 3 4 2 2 3 2 3 3 2 3 33 
26 MZ PR 16 1 A 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 31 
27 AQ LK 16 1 A 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 33 
28 HIS LK 16 4 C 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 38 
29 ACE PR 16 1 A 3 4 2 3 3 4 3 2 3 3 2 3 35 
30 SA PR 17 4 B 3 3 2 4 3 3 3 1 4 3 2 3 34 
31 SR PR 15 4 A 2 4 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 32 
32 MFA LK 17 2 A 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 30 
33 KSA PR 17 4 A 2 3 2 3 2 2 1 1 4 2 4 2 28 
34 MRO LK 17 4 C 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 24 
35 AM LK 16 3 B 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 2 3 30 
36 MFN LK 18 2 A 3 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 37 
37 AD PR 16 1 A 4 4 2 3 2 3 3 2 4 3 2 3 35 
38 MAA PR 16 4 B 3 3 1 4 2 3 2 2 4 3 2 2 31 
39 NTW PR 17 4 C 3 3 2 4 2 3 2 2 4 3 2 2 32 
40 MRP LK 16 1 A 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 46 
41 ND PR 17 1 A 2 3 2 2 2 2 2 1 3 2 2 4 27 
42 HNP LK 16 1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 
43 SR PR 16 2 A 3 3 3 3 3 4 4 2 4 3 3 3 38 
44 R PR 16 4 B 3 3 1 2 1 2 2 2 1 2 2 2 23 
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45 DN LK 15 1 A 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 31 
46 KIR PR 15 3 A 3 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 33 
47 V PR 15 4 B 2 3 2 3 4 3 3 2 3 2 3 3 33 
48 FA PR 16 3 C 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 3 3 37 
49 MF LK 15 4 A 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 30 
50 N LK 15 1 A 3 4 1 4 2 2 2 2 3 2 3 2 30 
51 NB LK 15 2 A 3 3 2 4 3 2 4 2 4 4 3 3 37 
52 A LK 15 1 A 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 30 
53 R LK 15 2 D 3 3 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 32 
54 J LK 15 2 A 2 3 2 3 1 2 1 1 4 2 2 2 25 
55 AR LK 16 2 A 4 3 2 4 2 2 3 2 4 2 3 4 35 
56 F LK 16 1 B 3 3 3 4 1 1 1 2 4 3 3 1 29 
57 Z LK 15 1 A 4 3 2 3 3 3 4 4 2 3 3 1 35 
58 N LK 16 2 A 1 2 1 2 2 2 2 1 3 1 2 3 22 
59 Z LK 15 1 A 3 3 3 3 2 3 3 1 4 2 2 2 31 
60 MF LK 16 4 A 3 3 2 2 3 3 2 1 3 2 2 3 29 
61 W PR 15 4 D 2 3 1 3 2 3 2 1 4 2 1 2 26 
62 K PR 16 4 B 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 3 3 32 
63 G PR 16 2 B 3 3 1 3 2 3 2 2 4 2 3 2 30 
64 A PR 15 2 B 3 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 3 33 
65 AC PR 16 1 B 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 4 34 
66 DMG PR 16 1 A 3 3 3 3 3 3 4 2 4 2 2 3 35 
67 NPA PR 17 2 A 3 3 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 36 
68 AAR LK 17 1 A 3 3 3 4 2 1 4 3 4 3 3 4 37 
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69 AG LK 17 1 B 4 4 4 3 3 2 4 2 4 2 3 4 39 
70 RM LK 16 1 B 3 3 3 3 1 2 1 2 3 2 1 2 26 
71 AF LK 16 2 A 3 4 4 4 3 2 4 1 4 4 2 2 37 
72 SN LK 16 2 A 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 30 
73 MF LK 17 4 B 3 3 4 3 2 4 2 1 4 2 4 3 35 
74 MFS LK 16 4 A 3 4 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 42 
75 OP LK 17 2 C 3 4 2 3 3 4 4 1 4 3 2 4 37 
76 AF LK 16 2 B 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 33 
77 K PR 16 3 B 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 35 
78 NDP PR 17 2 B 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
79 SPN PR 17 4 A 3 3 1 3 2 2 3 1 4 2 2 2 28 
80 MFH LK 17 1 A 3 4 2 3 2 2 2 1 4 1 2 2 28 
81 MM PR 16 4 A 2 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 2 28 
82 T PR 16 2 A 3 4 2 3 2 3 1 1 4 4 1 1 29 
83 BK PR 16 4 B 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 31 
84 ND PR 17 4 C 3 3 2 3 1 3 4 2 4 3 3 2 33 
85 NC PR 17 4 C 2 4 2 4 2 4 3 2 4 3 2 2 34 
86 LM PR 16 2 A 4 4 1 3 2 4 4 2 4 2 3 4 37 
87 NKA PR 17 2 A 3 2 1 2 1 2 3 1 4 3 2 1 25 
88 IA LK 16 1 B 4 4 2 2 1 1 1 1 4 2 2 2 26 
89 Y PR 16 2 D 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 36 
90 LF PR 17 2 A 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 28 
91 ARB LK 16 4 C 3 3 4 2 3 3 3 2 3 3 2 2 33 
92 J LK 16 1 A 3 3 2 3 1 2 2 1 4 3 1 2 27 



232 
 

 
 

93 FAP PR 16 4 C 2 4 2 3 2 2 3 1 3 2 2 3 29 
94 DA PR 17 4 A 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 2 2 40 
95 GD LK 16 3 B 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 2 29 
96 R PR 16 4 B 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 33 
97 AA PR 16 4 B 3 3 3 3 2 1 1 1 4 2 2 3 28 
98 MFF LK 16 3 C 2 3 1 3 2 1 3 1 3 3 3 3 28 
99 TN PR 15 4 C 3 4 2 3 2 2 2 1 4 3 1 2 29 
100 NP PR 17 4 B 3 3 3 3 2 2 3 2 4 4 2 2 33 
101 RAA LK 16 2 A 3 3 3 3 2 2 3 1 4 2 2 3 31 
102 YP LK 17 2 B 3 3 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 29 
103 SJ LK 17 1 A 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 33 
104 AN PR 17 2 B 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 38 
105 SQA PR 16 3 A 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 38 
106 MT LK 20 3 C 4 2 2 1 1 2 3 1 1 2 1 4 24 
107 RAR PR 15 2 A 3 4 2 3 2 3 4 1 4 3 2 3 34 
108 SKL PR 16 1 A 3 3 2 3 2 3 4 1 4 4 2 3 34 
109 BMB LK 16 1 A 3 3 2 3 2 2 4 2 3 2 2 4 32 
110 BAT LK 15 4 B 3 3 2 3 2 2 3 4 3 2 3 3 33 
111 ARP LK 15 4 A 3 4 2 3 3 4 3 2 4 3 3 3 37 
112 J LK 16 4 D 4 3 3 3 1 1 2 2 3 2 1 1 26 
113 INA LK 15 2 B 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 3 34 
114 JA LK 16 1 A 2 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 37 
115 MGS LK 15 1 A 2 3 2 3 2 3 3 1 4 2 1 2 28 
116 RAP LK 16 2 C 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 33 
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117 KRI PR 15 2 B 3 3 3 2 2 2 3 2 4 3 2 3 32 
118 B LK 15 2 B 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 32 
119 AAM PR 16 4 C 2 3 2 3 2 3 3 2 4 2 2 3 31 
120 RE PR 15 2 A 3 4 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 32 
121 KS PR 15 4 B 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 30 
122 KZZ PR 15 4 A 3 3 3 2 2 3 3 2 4 3 2 2 32 
123 REA LK 15 1 A 2 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 4 33 
124 SA PR 16 4 A 2 3 2 2 1 1 1 1 4 2 2 3 24 
125 SZ PR 16 4 A 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 30 
126 AZ PR 15 4 A 2 3 1 2 1 1 2 2 4 2 2 3 25 
127 MDP PR 15 2 A 2 3 1 2 2 2 3 1 4 2 2 2 26 
128 MIFA LK 16 2 A 3 3 1 2 2 2 3 1 4 2 2 3 28 
129 GGN PR 15 1 A 3 3 2 3 3 3 4 2 3 3 3 2 34 
130 AND LK 16 1 A 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 4 30 
131 AAFH PR 16 4 A 2 3 2 2 1 3 3 1 4 3 2 2 28 
132 RMN LK 15 4 A 3 4 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 31 
133 HNA LK 15 2 A 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 2 31 
134 SFTP LK 16 2 A 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 32 
135 EY PR 16 2 A 3 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 30 
136 UA LK 16 1 A 3 3 3 3 3 2 4 2 3 3 3 3 35 
137 FYM LK 16 1 B 3 3 2 3 2 2 4 2 4 2 2 3 32 
138 VDZ PR 16 4 A 4 4 3 4 2 2 2 4 4 3 2 4 38 
139 KI PR 16 2 A 3 4 2 3 2 2 4 4 4 2 3 4 37 
140 ATN PR 16 3 A 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 29 
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141 SA PR 17 4 A 3 4 2 3 3 4 2 2 4 2 3 3 35 
142 S PR 17 1 A 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 3 3 33 
143 N PR 16 4 B 3 3 4 3 3 2 2 2 2 3 3 3 33 
144 F LK 17 1 A 3 3 2 3 2 3 3 2 3 2 3 3 32 
145 KF LK 16 4 A 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 34 
146 KS PR 16 1 A 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 36 
147 A LK 16 4 A 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 2 30 
148 AFD LK 17 2 A 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 34 
149 F LK 17 1 A 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 3 33 
150 R LK 16 2 B 3 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 29 
151 AHA LK 17 4 A 3 3 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 30 
152 RIF LK 17 4 B 3 4 3 3 3 2 3 1 4 3 3 2 34 
153 A LK 17 1 B 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 4 33 
154 AH PR 16 4 A 3 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 30 
155 NFI PR 17 1 A 4 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 29 
156 RRA PR 16 2 A 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 28 
157 S PR 16 4 A 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 1 3 31 
158 CAR PR 16 2 A 3 4 2 3 3 2 2 2 4 3 2 3 33 
159 PCE PR 16 3 A 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 31 
160 FA PR 16 3 A 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 30 
161 SF PR 17 3 A 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 2 3 33 
162 F LK 15 1 B 3 1 4 3 2 4 3 2 4 3 2 3 34 
163 JWN LK 15 1 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 33 
164 A LK 16 1 A 3 4 2 2 1 2 2 2 4 2 2 4 30 
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165 Z PR 15 2 A 3 4 2 4 3 3 3 2 4 3 2 2 35 
166 MFA LK 16 4 B 3 3 2 3 3 3 2 1 3 1 3 3 30 
167 CBN PR 15 4 B 2 4 4 4 3 4 3 2 4 3 2 2 37 
168 I PR 15 4 A 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 39 
169 H PR 16 1 B 4 2 1 2 2 3 2 1 4 3 3 3 30 
170 M PR 15 3 B 3 3 2 3 1 2 2 2 4 3 2 3 30 
171 NAF LK 16 2 A 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 37 
172 HZH LK 16 2 B 4 4 2 3 3 3 4 2 4 3 2 2 36 
173 MHH LK 16 2 A 3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 31 
174 DCD LK 15 1 A 3 3 2 3 3 2 2 1 4 2 2 3 30 
175 AR PR 16 2 A 3 3 2 3 2 4 3 2 4 2 2 3 33 
176 RR LK 16 4 B 3 3 3 3 3 4 4 1 4 3 2 3 36 
177 ZR LK 15 3 B 2 3 3 4 1 3 2 2 4 3 1 4 32 
178 FZP LK 17 3 A 2 3 1 3 2 3 3 2 3 3 3 3 31 
179 NY PR 15 2 B 2 4 2 4 2 2 4 1 4 3 2 2 32 
180 T LK 15 3 B 3 2 4 3 3 3 2 2 3 4 3 2 34 
181 S LK 16 4 A 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 33 
182 Y LK 15 4 D 3 3 4 3 1 4 2 1 4 3 1 2 31 
183 MP LK 16 4 A 3 4 4 3 3 3 3 2 4 3 3 2 37 
184 Y LK 16 2 B 2 3 3 3 2 2 2 1 4 2 1 3 28 
185 N PR 15 4 A 2 2 2 3 3 4 3 2 4 3 2 2 32 
186 NAF PR 16 3 C 3 4 3 4 3 3 2 4 3 3 3 3 38 
187 GS PR 15 2 B 3 3 2 3 1 3 2 2 2 2 3 3 29 
188 D LK 15 3 C 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 43 
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189 A PR 15 4 B 3 4 3 4 3 3 4 1 4 3 4 4 40 
190 P PR 15 1 A 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 41 
191 NA PR 15 3 A 4 4 2 4 1 2 2 2 4 2 3 2 32 
192 NT PR 16 2 A 3 2 2 3 1 2 3 2 3 3 2 3 29 
193 AWP LK 15 4 A 3 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 2 29 
194 RA LK 16 4 B 4 4 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 34 
195 JS PR 15 2 A 2 3 3 3 2 2 3 2 4 2 3 2 31 
196 AP PR 15 2 A 2 3 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 31 
197 LPG PR 16 1 B 4 4 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3 38 
198 SY PR 16 4 A 3 4 3 3 3 3 3 2 4 4 2 2 36 
199 R LK 15 3 B 3 2 2 3 2 2 3 2 3 3 2 2 29 
200 AS PR 16 1 A 3 4 3 3 3 4 4 2 3 2 3 2 36 
201 KDR PR 15 1 A 3 3 1 2 1 3 4 2 4 3 3 2 31 
202 K PR 16 3 A 3 3 2 3 1 2 3 1 4 3 1 3 29 
203 ARW LK 16 1 A 4 3 2 2 2 1 1 2 4 1 3 2 27 
204 K PR 16 3 A 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 31 
205 KSR PR 16 2 C 3 3 2 3 1 2 2 1 4 2 1 3 27 
206 K LK 16 1 C 4 1 1 3 2 2 2 4 4 4 4 4 35 
207 NJS PR 16 4 B 3 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 3 31 
208 AB LK 15 1 B 3 4 1 2 1 2 2 2 4 2 1 2 26 
209 PAB PR 15 2 A 2 2 3 2 1 2 2 2 3 3 1 2 25 
210 AN PR 16 2 A 3 3 2 4 2 3 3 2 3 2 3 3 33 
211 YPR LK 16 3 B 3 2 2 3 2 2 2 1 4 3 3 2 29 
212 AS LK 16 3 B 3 3 3 3 2 4 4 2 3 2 3 3 35 
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213 G LK 16 1 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
214 DLD PR 15 1 A 4 4 2 2 1 4 2 1 4 2 2 3 31 
215 PHL PR 16 3 A 3 2 2 3 2 2 4 1 4 3 2 2 30 
216 T LK 17 3 A 3 3 1 1 1 2 2 1 4 1 2 2 23 
217 CA PR 16 3 A 3 3 2 3 2 3 2 2 4 3 2 3 32 
218 LRN PR 17 4 A 3 4 2 2 2 2 3 2 4 2 2 4 32 
219 AS LK 16 4 A 3 3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 4 34 
220 MR LK 16 2 A 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 34 
221 RRA LK 17 3 A 3 3 2 3 2 3 4 2 4 2 2 4 34 
222 DSR PR 16 4 B 3 4 3 3 3 4 3 2 4 3 2 3 37 
223 HC PR 16 4 B 3 3 2 3 2 3 2 1 4 2 2 2 29 
224 RA LK 17 4 A 2 3 2 2 2 3 3 2 4 2 2 2 29 
225 HM LK 17 1 A 2 2 3 3 2 4 2 2 4 3 2 3 32 
226 CG LK 16 2 B 2 3 2 3 2 2 1 1 4 3 1 2 26 
227 NRY LK 16 4 A 3 4 2 4 2 2 1 1 4 4 1 2 30 
228 F PR 16 2 A 3 3 2 3 3 3 3 1 3 3 4 3 34 
229 LRP LK 16 4 A 3 4 3 3 3 3 4 2 4 3 3 4 39 
230 KZ PR 17 2 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 35 
231 SS LK 16 4 A 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 34 
232 AR PR 16 4 A 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 33 
233 S LK 17 3 A 2 4 3 3 3 2 2 2 4 3 2 3 33 
234 MAE LK 16 4 C 2 3 1 4 1 1 1 1 4 1 1 1 21 
235 C PR 16 4 B 3 4 2 3 3 3 3 2 4 4 3 2 36 
236 I PR 16 2 A 3 4 3 3 2 3 4 2 4 3 2 3 36 
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237 N LK 17 4 A 2 3 2 4 2 3 3 1 4 2 2 3 31 
238 RS PR 16 4 C 2 2 3 3 2 2 2 2 4 2 2 2 28 
239 E PR 17 4 A 3 3 1 4 2 1 1 3 4 2 1 1 26 
240 D PR 17 1 A 3 4 3 3 2 3 4 2 3 3 2 2 34 
241 RS LK 16 2 A 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 3 32 
242 KA PR 16 4 A 3 4 2 3 1 2 4 1 4 4 2 2 32 
243 K PR 17 2 A 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 2 2 37 
244 SSM PR 16 4 A 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 35 
245 ASB PR 17 3 B 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 34 
246 KKN PR 17 2 A 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 37 
247 MS PR 18 2 A 3 4 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 35 
248 S PR 17 4 A 3 3 3 3 3 4 2 2 3 4 3 3 36 
249 G PR 17 4 A 2 2 2 3 2 2 3 2 4 2 2 3 29 
250 SP PR 17 4 B 3 3 2 3 2 3 2 3 4 2 2 2 31 
251 GTP PR 16 2 A 3 3 2 2 2 3 3 1 4 3 2 2 30 
252 AKM PR 17 2 A 3 3 1 2 1 2 2 1 4 2 2 3 26 
253 BA LK 17 3 B 4 4 1 3 1 1 1 1 4 2 2 1 25 
254 FAA PR 16 3 A 2 3 2 3 2 3 4 2 4 3 2 3 33 
255 MRS PR 16 4 B 2 3 3 3 2 3 3 2 4 3 3 3 34 
256 N PR 17 3 A 3 4 4 3 3 3 4 2 4 3 3 2 38 
257 CY PR 17 2 B 3 4 2 3 2 3 2 1 4 3 2 3 32 
258 N PR 17 4 B 3 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 29 
259 FRP PR 17 4 A 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 2 30 
260 MRA LK 16 1 B 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 31 
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261 N PR 16 3 A 3 4 4 4 4 4 4 2 4 3 3 3 42 
262 K PR 17 2 A 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 3 38 
263 D LK 16 4 A 3 3 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 31 
264 AR LK 17 4 A 2 3 2 3 2 2 4 1 4 3 2 3 31 
265 JB LK 18 1 A 2 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 3 35 
266 SQ PR 17 1 A 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 3 37 
267 RF PR 17 1 B 3 4 4 3 3 2 3 2 4 3 2 3 36 
268 F LK 17 2 B 2 3 4 3 3 4 2 3 4 3 4 3 38 
269 R LK 16 1 A 3 3 3 3 2 3 4 2 3 2 4 2 34 
270 AZ PR 16 2 B 2 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 34 
271 A PR 16 2 A 3 4 1 3 2 3 3 2 4 2 2 3 32 
272 ACS PR 17 3 A 3 3 1 4 2 2 3 2 4 4 3 4 35 
273 FF LK 17 1 C 4 4 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 35 
274 MAI LK 17 2 A 4 4 4 3 3 2 4 1 4 3 2 3 37 
275 NIS PR 17 4 B 3 4 4 4 2 2 3 2 4 3 2 3 36 
276 DP LK 18 2 A 3 3 3 3 3 4 4 2 4 2 3 3 37 
277 N LK 17 4 B 3 4 4 4 2 2 3 3 4 4 4 3 40 
278 I LK 16 3 A 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 3 32 
279 MAA LK 17 1 B 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 3 35 
280 M PR 17 4 B 3 3 2 3 2 3 3 2 4 2 3 3 33 
281 C PR 16 4 B 3 4 2 3 2 2 3 2 3 3 3 4 34 
282 MFR LK 17 3 B 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 32 
283 BA PR 17 4 D 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 32 
284 F PR 17 3 A 3 3 3 4 2 3 3 2 4 2 2 2 33 
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285 ZH PR 16 2 B 2 2 4 3 2 2 2 1 4 2 2 2 28 
286 RB PR 17 2 A 3 4 3 3 2 2 2 2 4 3 3 3 34 
287 M LK 17 4 A 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 4 36 
288 G LK 17 1 A 4 3 2 3 1 1 1 2 4 2 1 3 27 
289 DK LK 17 2 A 3 3 4 4 3 3 3 2 4 4 2 3 38 
290 W PR 16 1 A 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 2 35 
291 A LK 17 2 A 3 4 3 2 2 2 3 2 4 1 1 1 28 
292 NA PR 16 4 B 3 4 3 4 2 3 2 2 4 3 2 3 35 
293 RA PR 17 4 A 3 4 3 2 2 4 3 2 4 2 1 3 33 
294 A LK 17 2 A 2 4 4 3 2 1 2 1 4 3 2 3 31 
295 CA PR 17 4 B 3 4 3 4 3 2 3 2 4 2 3 2 35 
296 N PR 16 4 A 3 4 3 3 2 4 4 2 4 3 2 3 37 
297 NSN PR 16 2 A 3 4 3 3 3 3 3 2 4 3 2 3 36 
298 RS PR 17 3 A 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 30 
299 FAH PR 17 4 A 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 28 
300 D LK 17 2 C 2 2 2 4 2 1 1 1 4 3 1 1 24 
301 ANA PR 18 2 A 3 3 2 3 2 3 3 1 3 3 2 2 30 
302 MKS PR 17 2 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 35 
303 WKA LK 17 4 A 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 33 
304 GP PR 18 3 A 3 3 1 3 2 2 3 2 4 2 2 3 30 
305 J LK 16 2 A 4 4 4 4 2 2 2 1 4 4 3 3 37 
306 A PR 17 3 B 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 3 3 36 
307 RK PR 16 1 A 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 3 30 
308 RF PR 17 1 B 4 4 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 44 



241 
 

 
 

309 AMA PR 16 2 B 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 
310 NFN  PR 16 4 A 2 3 2 2 2 2 3 2 4 2 2 2 28 
311 NS PR 18 3 B 2 3 2 4 3 3 3 2 3 2 2 3 32 
312 SK PR 16 2 A 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 39 
313 SNA PR 17 4 A 3 4 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 31 
314 PN PR 16 2 B 3 3 2 3 2 3 4 3 4 3 3 3 36 
315 RHS PR 16 3 A 2 4 4 4 2 3 3 1 4 4 4 4 39 
316 SR PR 16 4 A 3 3 2 3 2 3 4 1 4 2 3 3 33 
317 K PR 17 2 A 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 29 
318 VD PR 17 4 C 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 3 31 
319 F PR 16 1 A 3 3 3 3 3 2 2 2 4 2 2 3 32 
320 EO PR 17 2 A 3 4 4 3 3 4 4 2 4 3 4 3 41 
321 D PR 17 2 A 3 4 4 4 3 4 4 2 4 3 3 3 41 
322 NSS PR 17 3 A 2 4 2 2 2 2 2 1 4 3 2 2 28 
323 NSM PR 17 3 A 2 2 1 2 2 2 2 2 4 2 2 3 26 
324 DS PR 17 3 A 3 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 4 42 
325 SI PR 16 1 A 3 4 2 2 4 4 4 2 4 3 2 3 37 
326 SR PR 16 4 A 3 3 4 3 2 2 2 1 4 3 2 3 32 
327 KS PR 17 3 B 2 2 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 40 
328 AA LK 17 1 A 4 4 2 2 1 3 4 1 4 3 4 4 36 
329 RF LK 16 2 B 2 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 37 
330 E PR 17 2 A 3 2 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 30 
331 R LK 16 1 B 3 3 3 3 2 2 3 2 4 3 2 2 32 
332 F LK 16 2 A 3 3 3 3 3 2 3 1 4 3 2 2 32 
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333 FMR LK 16 4 A 4 4 4 4 4 4 4 1 4 3 1 1 38 
334 AGM LK 17 4 B 3 3 3 4 2 2 4 1 4 3 1 2 32 
335 MMS LK 16 2 A 3 4 1 2 2 3 2 2 4 3 2 2 30 
336 A LK 17 1 A 3 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 28 
337 T LK 16 1 A 3 1 1 2 2 4 3 2 4 2 3 3 30 
338 SA PR 17 3 A 3 3 3 3 2 3 3 2 4 3 2 3 34 
339 MQA LK 15 3 C 3 3 2 3 2 2 3 2 4 3 2 3 32 
340 RSH LK 16 1 A 4 4 2 3 3 4 4 3 3 1 4 3 38 
341 S PR 16 1 A 4 3 4 3 4 3 2 1 2 3 3 3 35 
342 DN PR 17 2 A 3 3 2 3 2 2 3 1 4 2 3 4 32 
343 RRS LK 17 2 A 3 3 3 3 1 4 3 1 4 3 1 3 32 
344 TM PR 18 3 C 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 40 
345 SS PR 16 4 B 3 3 3 3 3 3 4 1 3 3 1 3 33 
346 TG LK 17 3 B 3 3 4 3 4 4 2 4 3 3 4 4 41 
347 J LK 16 1 B 3 4 2 3 3 3 3 2 4 2 3 2 34 
348 S PR 17 4 D 3 3 2 3 2 2 2 2 4 3 2 3 31 
349 N PR 17 4 C 3 3 2 3 2 2 3 2 4 2 2 2 30 
350 HA LK 15 1 D 3 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 28 

 
  



243 
 

 
 

TABULASI DATA RISET SKALA KECERDASAN EMOSI 
 
 

No Nama JK U FB US 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 Total 
1 GAP LK 17 2 A 3 4 3 4 3 3 4 4 4 2 2 4 3 4 4 4 55 
2 MZ LK 17 2 A 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 43 
3 LNA PR 16 3 A 3 3 1 3 1 1 1 2 1 2 4 3 1 2 1 3 32 
4 NE LK 16 4 B 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 48 
5 MIA LK 17 3 A 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 48 
6 DMI LK 17 2 A 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 1 2 1 3 3 3 47 
7 ASS LK 16 2 B 4 2 2 3 4 2 4 4 4 2 4 2 4 3 3 4 51 
8 MFR LK 17 1 A 2 2 3 3 3 2 4 3 4 2 2 3 3 2 4 3 45 
9 RJA LK 16 2 B 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 56 
10 D LK 15 1 A 3 3 2 3 2 3 2 2 2 4 3 4 4 4 3 3 47 
11 MIH LK 17 2 A 3 2 3 4 4 2 3 3 2 1 2 2 1 1 2 2 37 
12 C LK 16 2 A 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 58 
13 TS LK 17 2 A 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 50 
14 FT PR 17 3 A 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 54 
15 HN LK 17 1 A 3 3 3 4 3 4 3 2 2 3 4 2 4 3 3 2 48 
16 DA LK 15 1 B 3 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 60 
17 KW LK 16 3 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 4 3 3 3 4 49 
18 KC PR 17 2 A 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 47 
19 I PR 17 2 A 2 4 4 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 48 
20 HK LK 16 3 B 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 4 57 
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21 EF LK 16 1 A 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 2 2 3 3 3 43 
22 DI LK 17 1 A 3 3 3 4 4 3 3 2 2 3 4 3 2 3 3 3 48 
23 TA PR 17 4 A 3 4 2 2 4 3 2 3 4 4 2 3 3 4 2 3 48 
24 GP LK 16 1 A 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 2 3 3 3 2 4 48 
25 DRI LK 16 3 B 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 57 
26 MZ PR 16 1 A 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
27 AQ LK 16 1 A 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 3 55 
28 HIS LK 16 4 C 3 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 4 3 55 
29 ACE PR 16 1 A 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 4 3 56 
30 SA PR 17 4 B 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 2 4 4 3 2 4 55 
31 SR PR 15 4 A 3 4 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 43 
32 MFA LK 17 2 A 2 2 3 3 3 2 3 4 4 2 3 3 4 3 3 4 48 
33 KSA PR 17 4 A 2 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 4 2 3 3 42 
34 MRO LK 17 4 C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
35 AM LK 16 3 B 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
36 MFN LK 18 2 A 3 2 3 4 3 2 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 52 
37 AD PR 16 1 A 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 46 
38 MAA PR 16 4 B 3 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 4 51 
39 NTW PR 17 4 C 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 4 51 
40 MRP LK 16 1 A 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
41 ND PR 17 1 A 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 1 4 3 3 3 41 
42 HNP LK 16 1 A 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
43 SR PR 16 2 A 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 4 51 
44 R PR 16 4 B 2 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 4 3 3 3 46 
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45 DN LK 15 1 A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 46 
46 KIR PR 15 3 A 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 52 
47 V PR 15 4 B 3 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 4 43 
48 FA PR 16 3 C 3 3 2 4 2 3 2 3 2 3 3 3 3 2 2 4 44 
49 MF LK 15 4 A 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 37 
50 N LK 15 1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 46 
51 NB LK 15 2 A 4 4 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 3 4 52 
52 A LK 15 1 A 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 44 
53 R LK 15 2 D 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 45 
54 J LK 15 2 A 3 3 2 2 3 3 2 2 4 3 3 1 3 2 2 3 41 
55 AR LK 16 2 A 3 4 2 4 2 3 1 2 3 3 1 4 3 3 2 1 41 
56 F LK 16 1 B 3 3 4 1 3 4 2 3 4 2 4 3 2 3 4 2 47 
57 Z LK 15 1 A 4 3 1 3 2 2 3 3 3 2 2 1 3 2 4 1 39 
58 N LK 16 2 A 3 3 1 2 2 3 2 2 3 4 2 2 4 4 2 2 41 
59 Z LK 15 1 A 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 37 
60 MF LK 16 4 A 3 3 2 3 2 3 3 3 4 3 1 3 4 2 2 3 44 
61 W PR 15 4 D 2 3 2 4 2 3 2 4 3 3 1 3 4 3 1 4 44 
62 K PR 16 4 B 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 4 47 
63 G PR 16 2 B 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 48 
64 A PR 15 2 B 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 3 3 3 2 2 4 45 
65 AC PR 16 1 B 2 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 44 
66 DMG PR 16 1 A 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 56 
67 NPA PR 17 2 A 2 3 2 3 2 3 1 3 1 3 2 3 3 3 2 3 39 
68 AAR LK 17 1 A 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 59 
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69 AG LK 17 1 B 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 4 51 
70 RM LK 16 1 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 49 
71 AF LK 16 2 A 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 52 
72 SN LK 16 2 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 47 
73 MF LK 17 4 B 3 4 3 4 4 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 55 
74 MFS LK 16 4 A 4 3 3 4 3 3 4 3 2 2 2 3 3 4 4 4 51 
75 OP LK 17 2 C 4 4 2 3 4 4 2 3 4 4 1 3 4 4 3 4 53 
76 AF LK 16 2 B 4 4 3 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 2 2 3 49 
77 K PR 16 3 B 4 4 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 50 
78 NDP PR 17 2 B 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 45 
79 SPN PR 17 4 A 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 2 3 4 3 3 3 53 
80 MFH LK 17 1 A 3 3 3 4 2 2 2 1 3 2 4 3 3 3 3 3 44 
81 MM PR 16 4 A 3 2 2 3 2 2 2 3 3 2 4 3 4 2 2 4 43 
82 T PR 16 2 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 4 4 4 51 
83 BK PR 16 4 B 3 4 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 4 3 4 4 53 
84 ND PR 17 4 C 3 4 3 3 4 3 3 3 4 4 1 3 4 3 3 3 51 
85 NC PR 17 4 C 3 3 2 3 4 3 4 3 4 3 2 4 4 3 4 4 53 
86 LM PR 16 2 A 4 2 4 4 2 3 4 2 3 1 4 2 3 2 4 3 47 
87 NKA PR 17 2 A 4 3 2 3 2 2 2 3 3 2 1 1 4 3 2 3 40 
88 IA LK 16 1 B 4 3 2 4 4 2 1 3 4 1 1 4 4 3 2 4 46 
89 Y PR 16 2 D 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 48 
90 LF PR 17 2 A 1 2 4 3 1 2 3 2 2 3 4 2 2 2 3 3 39 
91 ARB LK 16 4 C 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 48 
92 J LK 16 1 A 4 4 3 4 3 2 3 4 3 2 2 1 2 2 3 4 46 
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93 FAP PR 16 4 C 2 3 2 3 3 3 3 2 3 4 2 2 4 4 3 3 46 
94 DA PR 17 4 A 4 4 4 4 2 3 3 1 2 3 3 2 2 3 4 4 48 
95 GD LK 16 3 B 3 3 2 3 2 3 2 4 2 3 2 2 3 3 2 3 42 
96 R PR 16 4 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
97 AA PR 16 4 B 3 4 3 4 1 3 3 2 2 3 2 3 3 3 3 4 46 
98 MFF LK 16 3 C 3 4 3 3 3 4 2 2 3 2 1 3 3 4 3 3 46 
99 TN PR 15 4 C 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 62 
100 NP PR 17 4 B 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 54 
101 RAA LK 16 2 A 3 4 2 4 3 3 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 50 
102 YP LK 17 2 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
103 SJ LK 17 1 A 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
104 AN PR 17 2 B 3 4 3 3 3 3 3 3 2 4 4 2 3 4 4 4 52 
105 SQA PR 16 3 A 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 4 47 
106 MT LK 20 3 C 2 4 3 2 4 1 4 3 2 4 1 3 4 2 1 4 44 
107 RAR PR 15 2 A 3 3 2 4 2 3 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 45 
108 SKL PR 16 1 A 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 2 4 3 2 3 47 
109 BMB LK 16 1 A 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 4 44 
110 BAT LK 15 4 B 3 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 3 2 3 2 3 44 
111 ARP LK 15 4 A 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 4 59 
112 J LK 16 4 D 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 55 
113 INA LK 15 2 B 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 4 45 
114 JA LK 16 1 A 3 3 2 4 2 3 2 3 4 3 3 4 4 3 2 4 49 
115 MGS LK 15 1 A 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 2 3 44 
116 RAP LK 16 2 C 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 42 
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117 KRI PR 15 2 B 2 4 3 3 1 3 3 3 2 4 4 3 2 3 3 3 46 
118 B LK 15 2 B 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 39 
119 AAM PR 16 4 C 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 48 
120 RE PR 15 2 A 4 4 3 3 3 3 2 3 4 4 2 2 4 4 2 3 50 
121 KS PR 15 4 B 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3 2 3 48 
122 KZZ PR 15 4 A 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 42 
123 REA LK 15 1 A 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 4 42 
124 SA PR 16 4 A 3 4 2 3 2 3 1 2 2 4 2 2 2 3 1 2 38 
125 SZ PR 16 4 A 3 4 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 2 4 47 
126 AZ PR 15 4 A 4 2 2 3 3 4 2 2 4 4 2 2 4 4 1 4 47 
127 MDP PR 15 2 A 4 3 1 3 1 3 1 4 2 3 2 4 2 3 1 4 41 
128 MIFA LK 16 2 A 3 3 3 2 2 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 4 45 
129 GGN PR 15 1 A 4 3 3 3 4 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 47 
130 AND LK 16 1 A 3 2 2 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 2 3 43 
131 AAFH PR 16 4 A 3 4 3 3 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 57 
132 RMN LK 15 4 A 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 4 40 
133 HNA LK 15 2 A 3 2 2 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 42 
134 SFTP LK 16 2 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 46 
135 EY PR 16 2 A 3 3 3 2 2 3 2 1 2 3 2 1 3 2 3 2 37 
136 UA LK 16 1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
137 FYM LK 16 1 B 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 45 
138 VDZ PR 16 4 A 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 61 
139 KI PR 16 2 A 3 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 3 4 3 2 4 48 
140 ATN PR 16 3 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
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141 SA PR 17 4 A 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 43 
142 S PR 17 1 A 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 4 2 3 2 4 3 51 
143 N PR 16 4 B 4 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 1 3 2 3 41 
144 F LK 17 1 A 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 52 
145 KF LK 16 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
146 KS PR 16 1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 47 
147 A LK 16 4 A 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 2 3 2 42 
148 AFD LK 17 2 A 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 3 3 45 
149 F LK 17 1 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
150 R LK 16 2 B 3 2 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 45 
151 AHA LK 17 4 A 2 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 41 
152 RIF LK 17 4 B 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 56 
153 A LK 17 1 B 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 47 
154 AH PR 16 4 A 3 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 39 
155 NFI PR 17 1 A 2 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 2 4 4 3 3 53 
156 RRA PR 16 2 A 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 44 
157 S PR 16 4 A 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 4 3 2 4 47 
158 CAR PR 16 2 A 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 39 
159 PCE PR 16 3 A 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 40 
160 FA PR 16 3 A 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 39 
161 SF PR 17 3 A 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 39 
162 F LK 15 1 B 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 45 
163 JWN LK 15 1 A 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
164 A LK 16 1 A 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 3 3 45 
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165 Z PR 15 2 A 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 3 4 2 2 3 4 44 
166 MFA LK 16 4 B 3 3 3 3 4 2 4 3 4 3 4 2 4 3 4 2 51 
167 CBN PR 15 4 B 3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 1 3 3 3 2 3 42 
168 I PR 15 4 A 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 4 2 2 4 45 
169 H PR 16 1 B 3 3 2 4 4 4 2 2 3 4 1 4 4 4 2 3 49 
170 M PR 15 3 B 3 3 2 4 3 3 3 2 3 4 1 2 4 3 2 3 45 
171 NAF LK 16 2 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
172 HZH LK 16 2 B 4 3 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 4 2 3 4 51 
173 MHH LK 16 2 A 3 4 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 46 
174 DCD LK 15 1 A 4 3 3 3 2 4 1 2 1 4 4 1 1 4 2 3 42 
175 AR PR 16 2 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 44 
176 RR LK 16 4 B 4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 4 53 
177 ZR LK 15 3 B 3 3 2 4 2 3 2 3 4 4 4 3 4 3 2 4 50 
178 FZP LK 17 3 A 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 45 
179 NY PR 15 2 B 3 4 3 4 2 3 2 3 3 3 2 2 3 2 2 3 44 
180 T LK 15 3 B 3 3 2 3 4 2 2 3 3 2 1 2 3 2 2 3 40 
181 S LK 16 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
182 Y LK 15 4 D 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 60 
183 MP LK 16 4 A 2 2 3 4 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 4 45 
184 Y LK 16 2 B 3 4 4 3 3 3 2 1 4 3 2 3 4 3 1 4 47 
185 N PR 15 4 A 4 3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 3 4 50 
186 NAF PR 16 3 C 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 55 
187 GS PR 15 2 B 4 3 4 3 3 4 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 52 
188 D LK 15 3 C 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 57 
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189 A PR 15 4 B 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 53 
190 P PR 15 1 A 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 58 
191 NA PR 15 3 A 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 3 2 2 3 4 48 
192 NT PR 16 2 A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 46 
193 AWP LK 15 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 46 
194 RA LK 16 4 B 1 3 3 1 4 4 2 2 3 3 3 3 4 4 4 4 48 
195 JS PR 15 2 A 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 54 
196 AP PR 15 2 A 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 44 
197 LPG PR 16 1 B 3 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 54 
198 SY PR 16 4 A 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 2 4 1 4 2 4 53 
199 R LK 15 3 B 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 2 41 
200 AS PR 16 1 A 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 57 
201 KDR PR 15 1 A 2 3 3 3 2 3 2 1 1 4 2 2 3 3 1 2 37 
202 K PR 16 3 A 2 4 4 2 2 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 47 
203 ARW LK 16 1 A 4 4 2 2 3 3 2 3 4 2 3 1 2 3 2 3 43 
204 K PR 16 3 A 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 3 37 
205 KSR PR 16 2 C 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 2 2 3 4 3 3 51 
206 K LK 16 1 C 4 2 4 3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 57 
207 NJS PR 16 4 B 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 43 
208 AB LK 15 1 B 3 2 3 3 3 4 4 2 4 3 4 1 1 4 2 3 46 
209 PAB PR 15 2 A 1 2 2 3 2 3 2 1 1 3 2 4 2 2 1 3 34 
210 AN PR 16 2 A 3 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 2 2 3 3 3 47 
211 YPR LK 16 3 B 3 3 4 3 4 3 3 2 3 3 4 3 2 3 3 3 49 
212 AS LK 16 3 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
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213 G LK 16 1 A 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 42 
214 DLD PR 15 1 A 4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 43 
215 PHL PR 16 3 A 4 3 2 3 1 3 2 2 1 3 2 2 2 3 1 2 36 
216 T LK 17 3 A 3 3 2 1 2 3 2 2 1 3 2 1 3 3 2 1 34 
217 CA PR 16 3 A 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
218 LRN PR 17 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
219 AS LK 16 4 A 3 3 3 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 47 
220 MR LK 16 2 A 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 47 
221 RRA LK 17 3 A 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 3 45 
222 DSR PR 16 4 B 4 4 3 3 3 4 3 3 3 4 2 3 3 4 3 3 52 
223 HC PR 16 4 B 4 4 3 4 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 49 
224 RA LK 17 4 A 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 43 
225 HM LK 17 1 A 3 2 3 3 3 2 3 4 3 2 3 2 4 2 3 3 45 
226 CG LK 16 2 B 3 3 2 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 56 
227 NRY LK 16 4 A 2 4 1 3 3 4 2 3 1 3 3 3 3 3 3 3 44 
228 F PR 16 2 A 4 3 2 3 2 3 3 1 2 3 3 2 4 3 3 2 43 
229 LRP LK 16 4 A 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 4 58 
230 KZ PR 17 2 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
231 SS LK 16 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
232 AR PR 16 4 A 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 3 4 2 2 4 43 
233 S LK 17 3 A 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 53 
234 MAE LK 16 4 C 4 2 2 1 2 3 2 1 4 3 1 1 2 3 2 4 37 
235 C PR 16 4 B 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 59 
236 I PR 16 2 A 2 3 3 4 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 46 



253 
 

 
 

237 N LK 17 4 A 4 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 46 
238 RS PR 16 4 C 3 4 2 3 3 2 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 46 
239 E PR 17 4 A 4 4 2 4 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 3 3 52 
240 D PR 17 1 A 3 4 3 4 3 3 3 3 4 4 2 3 3 4 3 3 52 
241 RS LK 16 2 A 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 63 
242 KA PR 16 4 A 2 4 2 3 1 4 3 2 1 4 2 2 1 4 2 3 40 
243 K PR 17 2 A 4 3 3 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 57 
244 SSM PR 16 4 A 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 50 
245 ASB PR 17 3 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 46 
246 KKN PR 17 2 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
247 MS PR 18 2 A 3 3 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 52 
248 S PR 17 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 46 
249 G PR 17 4 A 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 42 
250 SP PR 17 4 B 3 4 3 3 4 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 4 55 
251 GTP PR 16 2 A 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 2 3 3 41 
252 AKM PR 17 2 A 3 2 2 4 3 2 2 4 3 2 3 4 4 2 2 3 45 
253 BA LK 17 3 B 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 3 4 4 4 4 57 
254 FAA PR 16 3 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 46 
255 MRS PR 16 4 B 2 3 2 3 2 3 2 4 2 2 1 3 3 3 2 3 40 
256 N PR 17 3 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 49 
257 CY PR 17 2 B 2 4 4 3 3 3 4 3 4 4 1 3 4 4 1 3 50 
258 N PR 17 4 B 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 47 
259 FRP PR 17 4 A 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 34 
260 MRA LK 16 1 B 4 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 4 48 
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261 N PR 16 3 A 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 4 53 
262 K PR 17 2 A 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 47 
263 D LK 16 4 A 4 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 4 3 2 3 40 
264 AR LK 17 4 A 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 46 
265 JB LK 18 1 A 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 63 
266 SQ PR 17 1 A 3 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 52 
267 RF PR 17 1 B 3 2 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 3 55 
268 F LK 17 2 B 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 2 3 3 3 4 50 
269 R LK 16 1 A 2 3 3 4 3 3 3 2 2 1 2 3 3 2 3 3 42 
270 AZ PR 16 2 B 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 3 3 3 43 
271 A PR 16 2 A 4 3 2 3 3 3 1 2 2 3 3 2 4 4 3 3 45 
272 ACS PR 17 3 A 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 4 58 
273 FF LK 17 1 C 3 3 4 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 49 
274 MAI LK 17 2 A 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 62 
275 NIS PR 17 4 B 4 4 2 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 4 53 
276 DP LK 18 2 A 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 47 
277 N LK 17 4 B 3 2 4 4 4 1 4 4 3 2 3 4 4 2 3 4 51 
278 I LK 16 3 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 48 
279 MAA LK 17 1 B 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 46 
280 M PR 17 4 B 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 42 
281 C PR 16 4 B 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 48 
282 MFR LK 17 3 B 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 2 3 2 44 
283 BA PR 17 4 D 4 3 2 3 3 3 2 3 4 3 1 2 4 3 2 3 45 
284 F PR 17 3 A 3 3 3 3 3 2 3 3 4 4 2 3 4 2 4 4 50 
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285 ZH PR 16 2 B 2 4 2 3 3 4 2 2 2 4 1 2 4 4 3 3 45 
286 RB PR 17 2 A 4 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 2 4 54 
287 M LK 17 4 A 2 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 44 
288 G LK 17 1 A 1 3 2 2 1 3 2 2 1 3 2 1 1 3 1 1 29 
289 DK LK 17 2 A 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 56 
290 W PR 16 1 A 3 4 2 4 3 2 3 3 3 3 1 4 4 3 2 4 48 
291 A LK 17 2 A 4 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 2 1 3 1 3 40 
292 NA PR 16 4 B 4 2 2 4 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 4 51 
293 RA PR 17 4 A 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 4 42 
294 A LK 17 2 A 3 4 2 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 3 56 
295 CA PR 17 4 B 4 3 2 4 4 3 1 2 3 3 2 3 4 3 2 4 47 
296 N PR 16 4 A 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 3 4 39 
297 NSN PR 16 2 A 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 2 3 2 3 2 4 44 
298 RS PR 17 3 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 46 
299 FAH PR 17 4 A 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 46 
300 D LK 17 2 C 3 4 3 4 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 58 
301 ANA PR 18 2 A 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 3 2 3 47 
302 MKS PR 17 2 A 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
303 WKA LK 17 4 A 4 2 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 54 
304 GP PR 18 3 A 2 4 3 3 4 4 2 2 2 4 4 4 1 4 2 3 48 
305 J LK 16 2 A 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 2 53 
306 A PR 17 3 B 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 49 
307 RK PR 16 1 A 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 3 40 
308 RF PR 17 1 B 2 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 52 
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309 AMA PR 16 2 B 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 57 
310 NFN  PR 16 4 A 4 3 1 3 2 4 1 3 3 3 1 4 4 3 1 4 44 
311 NS PR 18 3 B 3 3 2 3 2 3 2 3 3 4 2 3 2 3 2 3 43 
312 SK PR 16 2 A 3 2 3 3 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 3 3 49 
313 SNA PR 17 4 A 2 2 3 4 3 2 3 3 2 3 2 2 3 3 3 3 43 
314 PN PR 16 2 B 4 3 3 3 3 2 3 4 3 3 2 2 4 3 3 4 49 
315 RHS PR 16 3 A 3 4 4 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 59 
316 SR PR 16 4 A 4 3 3 3 2 2 3 3 2 3 2 4 1 2 3 4 44 
317 K PR 17 2 A 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 47 
318 VD PR 17 4 C 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 49 
319 F PR 16 1 A 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 47 
320 EO PR 17 2 A 4 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 4 55 
321 D PR 17 2 A 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 58 
322 NSS PR 17 3 A 4 3 3 3 2 2 2 4 4 3 1 3 4 2 2 3 45 
323 NSM PR 17 3 A 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 1 1 2 3 2 2 36 
324 DS PR 17 3 A 3 4 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 54 
325 SI PR 16 1 A 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 56 
326 SR PR 16 4 A 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 4 51 
327 KS PR 17 3 B 4 3 2 4 3 3 2 4 4 4 4 4 4 3 3 4 55 
328 AA LK 17 1 A 4 3 3 3 3 3 2 2 3 4 1 3 3 3 2 4 46 
329 RF LK 16 2 B 3 3 2 3 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 43 
330 E PR 17 2 A 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 4 55 
331 R LK 16 1 B 4 4 3 4 4 4 3 2 4 4 2 2 2 3 2 4 51 
332 F LK 16 2 A 3 3 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 4 45 
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333 FMR LK 16 4 A 3 3 3 4 4 2 4 3 2 4 3 1 4 4 4 4 52 
334 AGM LK 17 4 B 4 2 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 4 2 4 3 51 
335 MMS LK 16 2 A 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 3 4 54 
336 A LK 17 1 A 3 3 3 3 3 2 3 2 3 2 3 3 3 2 3 3 44 
337 T LK 16 1 A 4 3 4 3 4 2 3 3 2 3 4 1 4 3 1 4 48 
338 SA PR 17 3 A 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 3 2 4 3 4 3 49 
339 MQA LK 15 3 C 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 44 
340 RSH LK 16 1 A 2 2 3 4 3 2 3 2 3 2 2 4 2 2 3 3 42 
341 S PR 16 1 A 3 3 2 3 1 4 4 3 2 4 2 2 1 2 1 3 40 
342 DN PR 17 2 A 4 3 3 3 4 3 2 2 4 3 1 3 4 3 2 3 47 
343 RRS LK 17 2 A 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 4 54 
344 TM PR 18 3 C 3 2 3 4 4 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 46 
345 SS PR 16 4 B 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 1 3 4 2 4 4 51 
346 TG LK 17 3 B 3 2 1 3 4 4 2 3 4 3 4 2 3 4 4 4 50 
347 J LK 16 1 B 4 3 4 4 4 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 2 49 
348 S PR 17 4 D 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 45 
349 N PR 17 4 C 3 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 44 
350 HA LK 15 1 D 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 52 
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LAMPIRAN J  

Deskripsi Subjek Riset 
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                                                       Statistics 

 Usia 
Jenis 

Kelamin 
Frekuensi 

Barang Uang Saku 
N Valid 350 350 350 350 

Missing 0 0 0 0 
Mean 16.2229 1.5343 2.5457 1.4886 
Median 16.0000 2.0000 2.0000 1.0000 
Minimum 15.00 1.00 1.00 1.00 
Maximum 20.00 2.00 4.00 4.00 
 
 
 
Deskripsi Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 

Jenis Kelamin 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Laki-Laki 163 46.6 46.6 46.6 

Perempuan 187 53.4 53.4 100.0 
Total 350 100.0 100.0  

 
 
 
 
Deskripsi Subjek Berdasarkan Usia 
 

USIA 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 15th 60 17.1 17.1 17.1 

16th 163 46.6 46.6 63.7 
17th 118 33.7 33.7 97.4 
18th 9 2.6 2.6 100.0 
Total 350 100.0 100.0  
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Deskripsi Subjek Berdasarkan Asal Sekolah  
 

ASAL SEKOLAH 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid SMA Islam As-Shofa 

Pekanbaru 
126 36.0 36.0 36.0 

SMA Cendana 
Pekanbaru 

111 31.7 31.7 67.7 

SMA Negeri 1 
Pekanbaru 

113 32.3 32.3 100.0 

Total 350 100.0 100.0  

 
 
 
 
Deskripsi Subjek Berdasarkan Frekuensi Pembelian Barang 
 
 

Frekuensi Pembelian Barang 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid 1x 82 23.4 23.4 23.4 

2x 103 29.4 29.4 52.9 
3x 57 16.3 16.3 69.1 
>3x 108 30.9 30.9 100.0 
Total 350 100.0 100.0  

 
 
Deskripsi Subjek Berdasarkan Uang Saku 
 
 

Uang Saku 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 
Valid Rp. 20.000-50.000 221 63.1 63.1 63.1 

Rp. 50.000-100.000 95 27.1 27.1 90.3 
Rp. 100.000-200.000 26 7.4 7.4 97.7 
Lebih > Rp. 200.000 8 2.3 2.3 100.0 
Total 350 100.0 100.0  
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LAMPIRAN K  
Deskripsi Data Riset 
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Data Empirik Skala  Impulsive Buying 
 

Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Impulsive Buying 350 25 20 45 10975 31.36 5.248 27.543 

Valid N (listwise) 350        

 
 
Data Empirik Skala Kontrol Diri 
 

Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Kontrol Diri 350 25 21 46 11386 32.53 4.003 16.026 

Valid N (listwise) 350        
 
 
 
Data Empirik Skala  Kecerdasan Emosi 

Descriptive Statistics 
 N Range Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Kecerdasan Emosi 350 34 29 63 16674 47.64 5.780 33.412 

Valid N (listwise) 350        
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Uji Kategorisasi  Impulsive Buying 
 

Statistics 

K. Impulsive Buying   

N Valid 350 

Missing 0 

 
 

Kategorisasi Impulsive Buying 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 84 24.0 24.0 24.0 

Sedang 251 71.7 71.7 95.7 

Tinggi 15 4.3 4.3 100.0 

Total 350 100.0 100.0  

 
 
 
 
 
Uji Kategorisasi  Kontrol Diri 
 

Statistics 

K. Kontrol Diri   

N Valid 350 

Missing 0 

 
 

K. Kontrol Diri 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 4 1.1 1.1 1.1 

Sedang 267 76.3 76.3 77.4 

Tinggi 79 22.6 22.6 100.0 

Total 350 100.0 100.0  
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Uji Kategorisasi Kecerdasan Emosi 
 

Statistics 

K. Kecerdasan Emosi 

N Valid 350 

Missing 0 

 
 

K. Kecerdasan Emosi 

 Frequency Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 1 .3 .3 .3 

Sedang 186 53.1 53.1 53.4 

Tinggi 163 46.6 46.6 100.0 

Total 350 100.0 100.0  
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LAMPIRAN L  
Hasil Uji Asumsi 
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Hasil Uji Normalitas 
 
 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Impulsive Buying 350 100.0% 0 0.0% 350 100.0% 

Kontrol Diri 350 100.0% 0 0.0% 350 100.0% 

Kecerdasan Emosi 350 100.0% 0 0.0% 350 100.0% 
 
 

Descriptives 

 Statistic Std. Error 

Impulsive Buying Mean 31.36 .281 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 30.81  

Upper Bound 31.91  

5% Trimmed Mean 31.29  

Median 31.00  

Variance 27.543  

Std. Deviation 5.248  

Minimum 20  

Maximum 45  

Range 25  

Interquartile Range 7  

Skewness .213 .130 

Kurtosis -.370 .260 

Kontrol Diri Mean 32.53 .214 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 32.11  

Upper Bound 32.95  

5% Trimmed Mean 32.51  

Median 32.00  

Variance 16.026  

Std. Deviation 4.003  

Minimum 21  

Maximum 46  

Range 25  

Interquartile Range 5  

Skewness .107 .130 
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Kurtosis .186 .260 

Kecerdasan Emosi Mean 47.64 .309 

95% Confidence Interval for 

Mean 

Lower Bound 47.03  

Upper Bound 48.25  

5% Trimmed Mean 47.59  

Median 47.00  

Variance 33.412  

Std. Deviation 5.780  

Minimum 29  

Maximum 63  

Range 34  

Interquartile Range 7  

Skewness .181 .130 

Kurtosis .199 .260 
 
 
Impulsive Buying 
 
Skewness: 0. 213 / 0.130 = 1. 638 

Kurtosis: -0.370 / 0. 260 = -1. 423 

 
Kontrol Diri  
 
Skewness: 0. 107 / 0.130 = 0. 823 

Kurtosis: 0. 186 / 0. 260 = 0. 715 

 
Kecerdasan Emosi 
 
Skewness: 0. 181 / 0.130 = 1. 392 

Kurtosis: 0. 199 / 0. 260 = 0. 765 
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Hasil Uji Linieritas 
 
Kontrol Diri  
 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

Impulsive Buying * 
Kontrol Diri 

Between Groups (Combine
d) 

1209.184 24 50.383 1.949 .006 

Linearity 794.052 1 794.052 30.711 .000 
Deviation 
from 
Linearity 

415.132 23 18.049 .698 .848 

Within Groups 8403.173 325 25.856   
Total 9612.357 349    

 
 
 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Impulsive Buying * 
Kontrol Diri 

-.287 .083 .355 .126 
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Hasil Uji Linieritas 
 
Kecerdasan Emosi 
 

ANOVA Table 

 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

Impulsive Buying * 
Kecerdasan Emosi 

Between Groups (Combined) 921.552 30 30.718 1.128 .300 
Linearity 240.319 1 240.319 8.821 .003 
Deviation 
from 
Linearity 

681.233 29 23.491 .862 .674 

Within Groups 8690.805 319 27.244   
Total 9612.357 349    

 
 
 
 

Measures of Association 
 R R Squared Eta Eta Squared 
Impulsive Buying * 
Kecerdasan Emosi 

-.158 .025 .310 .096 
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Hasil Uji Multikolinieritas  
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 
Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 44.958 2.650  16.965 .000   

Kontrol Diri -.350 .073 -.267 -4.762 .000 .840 1.191 
Kecerdasan Emosi -.147 .051 -.051 -2.980 .004 .840 1.191 

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 
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LAMPIRAN M  
Hasil Uji Hipotesis 
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Hasil Uji Hipotesis  

 

Variables Entered/Removeda 

Model 
Variables 
Entered 

Variables 
Removed Method 

1 Kecerdasan 
Emosi, Kontrol 
Dirib 

. Enter 

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 
b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .291a .085 .080 5.035 

a. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Kontrol Diri 
 

ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 815.307 2 407.654 16.080 .000b 

Residual 8797.050 347 25.352   

Total 9612.357 349    

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Kontrol Diri 
 

 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.958 2.650  16.965 .000 
Kontrol Diri -.350 .073 -.267 -4.762 .000 

Kecerdasan Emosi -.147 .051 -.051 -2.980 .004 

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 
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LAMPIRAN N  
Hasil Analisis Tambahan 
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Hasil Uji Parsial (uji-t) 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.958 2.650  16.965 .000 

Kontrol Diri -.350 .073 -.267 -4.762 .000 
Kecerdasan Emosi -.147 .051 -.051 -2.980 .004 

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 

 

Sumbangsih Efektif Variabel Bebas Terhadap Impulsive Buying 

 
 

Correlations 

 
Impulsive 

Buying 
Kontrol 

Diri 
Kecerdasan 

Emosi 

Impulsive Buying Pearson Correlation 1 -.287** -.158** 

Sig. (2-tailed)  .000 .003 

Sum of Squares and 
Cross-products 

9612.357 -2107.429 -1674.000 

Covariance 27.543 -6.038 -4.797 

N 350 350 350 

Kontrol Diri Pearson Correlation -.287** 1 .400** 

Sig. (2-tailed) .000  .000 

Sum of Squares and 
Cross-products 

-2107.429 5593.154 3231.960 

Covariance -6.038 16.026 9.261 

N 350 350 350 

Kecerdasan Emosi Pearson Correlation -.158** .400** 1 

Sig. (2-tailed) .003 .000  

Sum of Squares and 
Cross-products 

-1674.000 3231.960 11660.640 

Covariance -4.797 9.261 33.412 

N 350 350 350 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 815.307 2 407.654 16.080 .000b 

Residual 8797.050 347 25.352   

Total 9612.357 349    

a. Dependent Variable: Impulsive Buying 
b. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosi, Kontrol Diri 
 

 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 44.958 2.650  16.965 .000 

Kontrol Diri -.350 .073 -.267 -4.762 .000 

Kecerdasan Emosi -.147 .051 -.051 -2.980 .004 
a. Dependent Variable: Impulsive Buying 
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Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
 

Group Statistics 
 Jenis 

Kelamin N Mean 
Std. 

Deviation 
Std. Error 

Mean 
Impulsive Buying Laki-Laki 163 29.66 4.765 .373 

Perempuan 187 32.83 5.215 .381 
 
Hasil uji homogenitas dan independent samples test 
 
  

Independent Samples Test 

 

Levene's Test for 
Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. (2-
tailed) 

Mean 
Difference 

Std. Error 
Difference 

95% Confidence Interval of 
the Difference 

Lower Upper 

Impulsive Buying Equal variances 
assumed 

1.635 .202 -5.907 348 .000 -3.172 .537 -4.228 -2.116 

Equal variances 
not assumed 

  -5.944 347.213 .000 -3.172 .534 -4.221 -2.122 
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Hasil Uji Perbedaan Berdasarkan Uang  Saku 
 
 

Descriptives 
Impulsive Buying   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for 
Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 
20.000-50.000 221 30.38 4.955 .333 29.72 31.03 20 44 
50.000-100.000 95 32.64 5.010 .514 31.62 33.66 20 42 
100.000-200.000 26 34.12 6.501 1.275 31.49 36.74 21 45 
Lebih > 200.000 8 34.25 4.773 1.688 30.26 38.24 28 43 
Total 350 31.36 5.248 .281 30.81 31.91 20 45 

 
 
 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 

Impulsive 
Buying 

Based on Mean 2.211 3 346 .087 
Based on Median 1.939 3 346 .123 
Based on Median and 
with adjusted df 

1.939 3 342.253 .123 

Based on trimmed 
mean 

2.241 3 346 .083 



278 
 

 
 

 
 
 
 

LAMPIRAN O  
Surat-Surat Penelitian 
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Surat Keterangan Kelaikan Etik 
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Surat Izin Pra Riset Fakultas 
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Surat Izin Try Out Penelitian dari Fakultas  
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Surat Telah Selesai Try Out Penelitian  
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Surat Mohon Rekomendasi Riset dari Fakultas  
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Surat Rekomendasi Riset dari DPMPTSP Riau  
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Surat Izin Riset dari Dinas Pendidikan 
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Surat Izin Riset dari Fakultas  
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Surat Izin Riset dari SMA Cendana Pekanbaru 
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Surat Telah Selesai Riset  
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Surat Telah Selesai Riset  
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Surat Izin Riset dari Fakultas  
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Surat Izin Riset dari SMA  
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Surat Telah Selesai Riset  
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